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ABSTRAK

Mursyida Nurfadhilla, Kajian Anfropometri Bangunan Rumah Tradisional
Masyarakat Adat Kajang (dibimbing oleh Ria Wikantari dan Syarif Beddu).

Penelitian ini bertujuan mengkaji arsitektur rumah adat tradisional
Kajang dengan fokus pada pencarlan ragam jenis antropometri dan
aplikasl dari ragam jenis antropometri hunian masyarakat adat Kajang
yang sangat dipengaruhi oleh ajaran Pafuntung yang dijelaskan pada
Pasang i Kajang, sehingga dapat memperkaya inventarisas| data ragam
jenis antropometri hunian masyarakat adat Kajang dan mengetahui filosofi
fungsional, estetis dan simbelis dari hunian masyarakat adat Kajang.

Sampel rumah ditentukan secara purposive sampling, berdasarkan
penelitian, rumah yang berada dalam kawasan adat Tana Toa Kajang
semuanya sama (homogen) dalam segl bentuk dan ruang, namun
terdapat elemen yang telah mengalami perubahan baik secara ukuran dan
jenis material. Sampel tersebut dibagi atas dua jenis yaitu tiga sampel
yang memilki bentuk, ruang dan elemen asli serta tiga sampel yang
memiliki keaslian benfuk dan ruang namun telah mengalami perubahan
dari segl elemen. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah in-
depth interview, observasi dan pengukuran, Data dianalisis secara
deskriptif formal (bentuk), deskriptif spasial arsitektur (ruang dan elemen)
dan deskriptif fungsional arsitekiur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur bangunan rumah adat
tradisional Kajang sangat dipengaruhi oleh Pasang Ri Kajang dan memiliki
15 ragam jenis antropometri. Ragam jenis antropometri diaplikasikan pada
ukuran struktur, bidang dan elemen rumah, Namun fidak semua elemen
rumah menggunakan antropometri karena disesuaikan dengan bahan
kayu atau bambu yang dimiliki pemilik rumah, jenis antropometri yang
paling banyak di aplikasikan pada rumah adalah dimensi tangan, karena
tangan merupakan alat yang termudah dan terdekat untuk digerakkan
mengukur segala sesuatu terutama bagian- bagian dari elemen rumah.
Terdapat jenis antropometri dari perempuan yaitu mata dan telinga yang
di aplikasikan pada ukuran dapur (pappaluang).

Kata Kunci : Antropometri, rumah adat tradisional Kajang




ABSTRACT

Mursyida Nurfadhilla, Anthropometric Assessment Indigenocus Traditional
Building Kajang (guided by Ria Wikantari and Syarif Beddu).

This study aims fo assess the Kajang ftraditional custom home
architecture with a focus on search diverse types of anthropometry and
application of diverse types of anthropometric Kajang dwelling indigenous
peoples were strongly influenced by the teachings of which are described
in the Post Patuntung ri Kajang, so as to enrich the variety of types of
anthropometric data inventory dwelling indigenous peoples Kajang and
know the philosophy of functional, aesthetic and symbolic of the
indigenous peoples dwelling Kajang.

The samples are determined by purposive sampling, based on
research, which is the custom in Tana Toa Kajang area all the same
(homogeneous) in terms of form and space, but there are elements that
have undergone changes in both the size and type of materal. The
sample is divided into two types, namely three samples that have shape,
space and native elements and three samples that have authenticity form
and space but has undergone a change in terms of the elements. Data
collection method used s In-depth interviews, observation and
measurement. Data were analyzed descriptively formal (shape),
descriptive spatial architecture (space and elements) and descriptive
functional architecture.

The results show that architecture traditional custom home Kajang
is strongly influenced by the Post Pasang Ri Kajang and has 15 diverse
types of anthropometry. Variety of anthropometry applied to the size of the
structure, field and house elements. However, not all elements of the
house using anthropometry as adjusted with wood or bamboo material
which is owned home owners, most types of anthropometric applied in the
home is the dimension of the hands, because the hands are the easiest
and closest instrument to measure everything primarily driven parts of the
elements of the house, There js a kind of women's anthropometry is the
eyes and ears are applied on the size of the kitchen (pappaluang).

Keywords: Anthropometry, traditional custom home Kajang
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Pasang Ri Kajang :

Pasang mengenai manusia dan Tuhan,

»

Tu 'Rie a' ra'k'na ammantangngi ri panga’rakanna: Tuhan bertahta atau
berbuat sesual dengan kehendak-Nya dan kepada-Nya manusia
beribadah dan menyembah.

Gitte makianjo punna nigaukangngi pasoroanna,  nanilifiangi
pappisangkana: kita laksana bertemu dengan-Nya sehingga semua
perintah-Nya harus dilaksanakan dan semua larangan-Nya harus
dihindarkan.

Anrei niisei’ rie'na anre'na Tau Rie’ A'ra’'na, naki pala‘doang. fidak
diketahui dimana adanya Tau Rie" A'ra'na tetapi kita minta/memohon
rahmatiya.

Padato'i pole nitanmana pa'ngaTalta ilya toje'na; diterima atau
ditolaknya permintaan kita tergantung dari ketentuan-Nya),

Tangurangi mange ri Tu Riek Akrakna: senantiasa ingat pada Tuhan
yang berkehendak.

Pasang mengenai manusia dan alam,

B

Jagal lino lollong bonena, kammayatompa langika, rupa faua siagang
boronga ; peliharalah dunia beserta isinya, demikian pula langit,

manusia dan hutan.

Punna nitabbangi kayua ri boronga, annguranngi bosi, appatenrel
tumbusia, anjo boronga angkontai bosia, akakna kajua appakalompo
timbusu, raung kajua anngontak bosi : kalau pohon kayu di hutan
ditebang, akan mengurangi hujan, meniadakan mata air, hutan itulah
yang mangontak hujan, akarnya membesarkan mata air, daunnya yang
mengontak hujan.

Punna erokko annabbang sipokok kaju ri boronga, aklamungko rolo
ruang pokok anggenna timbo . kalau ingin menebang satu pohon kayu
di dalam hutan (atas izin AmmaTowa), harus terlebih dahulu menanam
dua pohon kayu sampai fumbuh dengan baik.

Care-care na rie’ pammali juku' rie’, Tana koko re', Balla situju-tuju :
Kehidupan yang cukup apabila pakaian ada, pembeli lauk ada, sawah
ladang ada, rumah sederhana saja.

Nipa'jari inne linoa lolong bonena, lani pakkaguna rsikonjo
tummantanga i bohenna lino ; Diciptakan bumi ini beserta isinya untuk
dimanfaatkan oleh umat manusia.

Akko kaitte-itte ri sahscinde tappanging, n caula fta' rimba’ nmba’ :
Mengutamakan kehidupan "yang miskin" di dunia agar memperoleh
imbalan "kekayaan” dari Tuhan di hari kemudian.




Punna larroi linoa rikau tala paftajangngl sinampe’ ammuko , nacallako
dewata’ : Jika alam marah kepadamu, tak menunggu sekarang atau
besok, Tuhan akan menghukummi.

Mingka u'rangi to'l larroi linoa rikau taleri'e nalapangngu’ rangia : Tapi
ingat juga jika alam marah kepadamu ia tidak member peringatan
terlebih dahuiu.

Anne linoa pammari-marianfi ahera’ pammantangngan selama-lamana -
Dunia hanya sekedar pemberhentian sementara akhiratlah tempat yang
abadi.

Angngerang memangko suruga rlammantanny fi lino na nia’ naurang
mange ri ahera : Bawalah surga semasa tinggal didunia agar ada yang
kamu bawa ke akhirat.

Abboyako suruga na rie' nuerang mange n ahera napunna naraka
nuhoja naraka to’ nuerang mange konjo . Carilah segera surge agar ada
yang kamu bawa kesana, jika neraka yang kamu cari didunia maka
neraka pula yang akan kamu bawa kesana.

Nupisa'ringl lunra’na ri lino nanuguppa paina ahera’ . Kamu rasakan
nikmatnya dunia, maka akan kamu rasakan nikmatnya akhirat,

Addalle mae n bulu's anre’na haji punna addalle mae r alluka :
Menghadap ke gunung baik, tidak baik bila berhadapan dengan lembah.
Anra’ kutarimai bate perekku punna ta naso'ri'l butta : Tidak kuterima
ciptaanku jika tidak dipersatukan dengan/melalui tanah.

Naparanakkang juku, Napaloliko raung kaju, Nahambangiko allo,
Nabatuiko Ere Bosi, Napalolo'rang Ere Tua, Nakajariangko Tinanang :
Ikan bersibak pohon-pohon bersemi, matahari bersinar, hujan turun, air
tuak menetes, segala tanaman menjadi.

Pasang mengenai manusia dan pemerintah

>

Gattangko nu ada, lambusuko nukaraeng, pisonako nu gury, sabbarako
nu sanro : Karena ketegasanmu kamu adalah adat, karena kejujuranmu
kamu adalah pemerintah, karena kesederhanaanmu kamu adalah
panutan dank arena kesabaranmu kamu adalah tabib.

Nan digaukang sikontu passurcangto mabutfayya . Melaksanakan
segala aturan secara murmi dan konsekuen.

Sallu riajoka, ammulu riadahang ammaca ere anreppe balu, alla
buirurung, allabatu cideng : Harus taat pada aturan yang telah dibuat
secara bersama-sama kendati harus menahan gelombang dan
memecahkan batu gunung),

‘Anre na'kulle nipinra-pinra punna anu lebba’ : Jika sudah menjadi
ketentuan, tidak bisa dirubah lagi.




Pasang mengenai manusia dan manusia
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Rimangngittela haji’, imangngalleretta haji’, ripauta haji, ripa‘pisa’rinta
haji’ - Melihat yang baik, mendengar yang balk, mencium yang baik,
berbicara yang baik, merasa yang baik.

Canning battu n atiyya, lunfa’ battu r atiyya, pal’ battu n atiyya :
Manis, baik dan pahit bersumber dari dalam dir/hati.

Naiko nu turl’ naungko nu lompo bangngi : Kalau naik menjadi kera, bila
turun menjadi babi.

Lambusy ki gattang sabara ki pesona ; Bertindak tegas tapi juga sabar
dan tawakkal.

Alemo sibatang abulo sipappa, tallag sipahua, manyu siparampe,
sipakatau tang sipakasiri © Memupuk persatuan dan kesatuan dengan
penuh kekeluargaan dan saling memuliakan.

Ammentengko nu kamase-mase, accidongke nu Kkamase-mase,
a'dakkako nu kamase-mase, a'meako nu kamase-mase | Berdin engkau
sederhana, duduk engkau sederhana, melangkah engkau sederhana,
dan berbicara engkau sederhana.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Arsitekiur sebagal hasil karya seni budaya diakui sebagal salah
saty wujud kebudayaan yang dapatl dijadikan cerminan dari
kehidupan manusianya dari masa ke masa. Arsitektur sebagai unsur
kebudayaan, laksana salah satu bentuk bahasa "non-verbal
manusia yang bemuansa simbolik. Arsitektur adalah alat komunikasi
manusia secara “non verbal® yang mempunyal nuansa sastrawi
Tidak jauh berbeda dengan sastra verbal yang metaforik. Arsitektur
itu sendiri dapat dipahami melalui wacana metafor keindahan, dari
sudut pandang itu akan dikenali karakteristiknya.

Dalam naskah kitab sastra “fonfara™ Bugis Makassar secara
jelas dapat ditemukan relevansi antara lingkungan dan kehidupan
budaya manusia, hal tersebut terwujud pada penggambaran bentuk
“rumah adat” yang diciptakannya (Tato, 2008).

Menurut Sumalyo (1983) dalam dunia arsitektur hubungan
dengan masa lampau adalah persyaratan utama untuk menciptakan
karya arsitektur yang proporsional, baik untuk masa kini maupun
masa yang akan datang. Hal ini diaplikasikan oleh para arsitek
terkemuka dimana saja. Mereka dapat menciptakan Karya- karya
yang bermutu karena befajar dari arsitektur terdahulu.

Banyak hal yang dapat memberikan inspirasi kepada arsitek,
seperi misalnya unsur alam baik binatang, tumbuh-tumbuhan
maupun bentuk-bentuk lainnya. Kita kenal para "arsitek ulung”: laba-
laba, lebah, burung, dan sebagainya. Mereka membangun rumah
yang sangat fungsional, indah, kuat sesual dengan alam dan
kebutuhannya. Tanpa mengesampingkan pentingnya inspirasi
tersebut, maka J[ejak sejarah arsitektural yang meliputi ruang,
keindahan, konstruksi dan teknologi merupakan sumber inspirasi dan

contoh yang tidak dapat diabaikan.
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Sejalan dengan berkembangnya teknologi, cara hidup dan pola
pikir, dunia arsitektur mengalami perubahan yang sangat besar.
Utomo mengungkapkan untuk memenuhi  berbagai  macam
kebutuhannya, manusia menyelenggarakan suatu kegiatan yang
disebut dengan pembangunan, Dengan pembangunan ini, manusia
mencoba untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan seluruh potensi
dan sumber daya alam, kemudian memberikan berbagal nilai tambah
atas pemanfaatan sumber daya tersebut, sehingga pada gilirannya
kepuasan manusia dapat tercapal secara optimal pula.

Namun, satu hal yang seringkali dilupakan oleh manusia adalah
bahwa alam dan seisinya semakin lama semakin berkurang daya
dukungnya, sehingga eksploitasi lingkungan yang didasarkan pada
kepenfingan ekonomis dan estetis semata, pada suatu ketika akan
menyebabkan terganggunya keseimbangan ekologis. Kondisi seperti
infflah yang menurut Djojohadikusjumo (1881:60) disebut sebagai
“krisis lingkungan®, yakni gejala akibat kesalahan atau kekurangan
dalam pola dan cara pengelolaan sumber kebutuhan hidup manusia.
Gejala-gejala tersebut dianggap sebagai tekanan krisis yang
membahayakan kelangsungan hidup manusia, seperti ancaman
terhadap kejernihan udara dan sumber air, terhadap bahan-bahan
makanan, terhadap kelangsungan produktivitas kekayaan alam flora
dan fauna, dan sebagainya.

Hal yang menarik ditemukan ketika kita mengamati kehidupan
masyarakat adat yang umumnya finggal di dalam hutan, misalnya
manusia adat Kajang yang terletak di desa Tanah Toa Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba. Meskipun tanpa pengetahuan formal,
mereka tahu bagaimana cara berinteraksi dengan lingkungan hidup.
Lingkungan diperlakukannya tidak sebagal hal yang patut
dieksploitasl, melainkan sebagai pendamping hidup dalam
kehidupan sehari-hari, Oleh karenanya tidak mengherankan jika




hutan yang berada di sekitar areal tersebut hingga harl ini masih
terjaga kelestariaannya,

Banyak penelitian yang menemukan bahwa ada kearifan lokal
yang dianul oleh masyarakat adal ini dalam mengelola dan
berinteraks! dengan lingkungannya. Kearifan lokal ini dipegang
teguh oleh masyarakalnya dan apabila terjadi penyimpangan di
dalamnya, maka sanksi yang jelas dan beral sudah siap menanti
pelakunya.

Dalam masyarakat tradisional Sulawes| Selatan salah satunya
masyarakat adat Tana Toa Kajang, segala sesuatu yang
menyangkut kehidupan masyarakatl selalu dilakukan bersendikan
adat istiadat yang disebut dengan “Pasang i Kafang'. Pasang
menjadi pedoman dalam berpikir dan bertindak sesuai pola
kehidupan masyarakatnya yang terwujud baik dalam fingkah laku,
cara berinteraksi, termasuk perlakuan dalam tata cara membangun
rumah di dalam lingkungan alam sekitarnya.

Tata cara membangun rumah sebagal suatu proses yang
diwariskan darl generasi ke generasi merupakan dasar warisan
yang harus ditelusuri untuk disesuaikan/diselaraskan dengan
perkembangan zaman, sains, dan teknologi demi terciptanya
lingkungan permukiman dan arsitektur yang berkepribadian,
memilliki nafas tradisi tanpa kehllangan guna dan citra kekinian
(Budiharjo, 1884).

Rumah beserta lingkungannya merupakan pusat kegiatan
keluarga, pendidikan, pembentukan kepribadian dan nilai budaya
bangsa serta sebagal lempal persemaian generasi yang akan
datang, juga dapat melambangkan peradaban manusia dan dapal
menjadi cermin jati dii dan taraf hidup penghuninya (Silas, 2000:
184).

Rumah tradisional Kajang merupakan benluk bangunan
tradisional yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang dibangun




dengan menggunakan ukuran dar penghuninya, dalam hal ini
dikenal dengan istiah antropometri, Dalam bidang arsitektur
antropometrl sangat erat kaitannya dengan hunian manusia.
Pengetahuan ukuran fubuh manusia sangat penting jika ingin
membangun rumah sebagai hunian atau lempat bermukim.

Menurut Ching (2009), antropometri termasul salah satu dalam
tujuh teori proporsi karena merujuk pada pengukuran proporsi dan
besaran tubuh manusia. Metode antropometri fidak mencari
perbandingan simbolis ataupun abstrak, melainkan fungsional.
Mereka dilekatkan dengan teori yang menyatakan bahwa bentuk dan
ruang didalam arsitektur dapat menjadi penampung atau
perpanjangan tubuh manusia dan oleh karenanya ditentukan melalui
ukuran- ukurannya.

Selanjutnya Ching melanjutkan bahwa antropometn termasuk
dalam llmu ergonomis yang mempelajari tentang efisiensi dan
kenyamanan suaitu bangunan, Allah SWT telah memberi tanda-
tanda keproporsian tersebut sebagai rumus keindahan  yang
dihadirkan di alam dan mahluk ciptaan-Mya, terjemahan QS Al-Mulk
67:3-4:

* ...tidak akan kamu lihat sesuatu yang fidak seimbang
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasin. Maha
lihatlah sekali lagl, adakah kamu linat sesuatu yang
cacat?. Kemudian ulangi pandanganmu sekali lagi dan
sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembah
kepadamu tanpa menamukan cacat dan pandanganmu
dalam keadaan lefih’,

Terjemahan QS5 Al-Infitar 82:7-8 :

“¥ang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan
kejadianmu dan menjadikan susunan  tubuhmu
seimbang. Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki
Dia menyusun tubuhmu.”

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian akan membahas
tentang kajian antropometri bangunan rumah fradisional masyarakat
adat Kajang di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. Hasil studi




diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat
meangenai arsiteklur budaya dan antropometri manusia adat Kajang
di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.

Rumusan Masalah
Pembangunan rumah sangat dipengaruhi oleh ukuran tubuh
penghunl dan jarak pencapaiannya. “Pasang Ri Kajang®™ yang
menjadi pedoman hidup masyarakat adal Kajang sangat
mempengaruhi proses pembangunan rumah di lokasi penelitian.
Berikut beberapa permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan:
1. Apa saja ragam antropometri arsitektur hunian masyarakat adat
Kajang 7
2. Bagaimana aplikasi ragam antropomelri pada arsitektur hunian
masyarakat adat Kajang ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menyusun inventarisasi data ragam antropometri pada
arsitrektur hunian masyarakal adat Kajang.

2. Untuk mendeskripsikan aplikasi ragam antropometri pada
arsitektur hunian masyarakat Kajang serta menjelaskan alasan
aplikasi tersebul, baik alasan fungsional, estefis, ataupun
simbolik.

Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi

1. limu pengetahuan, khususnya iimu arsiekiur terutama yang
terkat dengan iflmu pengukuran tubuh manusia guna
merumuskan rancangan atau desain yang dibutuhkan dalam
perancangan.

2. Pemerintah, memberikan perhatian lebih terhadap mumah
tradisional yang memiliki berbagai kearifan lokal, sehingga
dapat mendukung keberlangsungan aktivitas masyarakat adat.




3. Peneliti, memberikan kontribusi kepada masyarakat mengenai
kekayaan budaya dan antropometd manusia adat Kajang.

Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam pembahasan ini merupakan penegasan
batasan-batasan penelitian yang terfokus pada bidang iimu arsitektur
dengan menitikberatkan kepada rumah tradisional masyarakat adat
Kajang dari aspek budaya dan antropometri, Hal ini dimaksudkan
agar penelitian yang diadakan fidak terlalu luas dan hanya mencakup
hal-hal yang berkaitan.
1.  Lingkup wilayah obsarvasi
Wilayah observasi yang diambil adalah bangunan rumah
tradisional masyarakat adat Ammatoa yang terletak di Desa
Tana Teoa Dusun Benteng Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba. Masyarakat adat Kajang dinilai memiliki originalitas
budaya karena perilaku masyarakatnya yang hingga saat ini
masih berpedoman pada "Pasang Rf Kajang'.
2. Lingkup Materi
Ruang lingkup materi pembahasan adalah Bangunan
Rumah Tradisicnal Kajang, Pembahasan melfiputi bangunan
rumah tradisional Kajang, ukuran bangunan rumah tradisional
Kajang, konsep sosial budaya dalam penataan rumah,
pengukuran antropometri dalam rumah tradisional Kajang.
Jd. Keterbatasan/ Hambatan
Dalam peneliian ini terdapat beberapa hambatan atau
keterbatasan yang dihadapi oleh penulis :

1)  Komunikasi
Bahasa lokal yang digunakan pada lokasi penelitian
adalah bahasa "Konjo" .




2} Audio Visual
Aturan adat yang tidak memperkenankan pengambilan
gambar dan perekaman menggunakan video, peiarangan
ini khusus untuk sosok Ammafoa dan ruang dalam
bangunan rumah Ammaloa.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam bentuk penulisan yang terdiri atas

5 (lima) Bab secara berurutan. Sistematika penulisan disusun

sebagai berikut:

h

Bab Pertama berisi pendahuluan, menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelifan, manfaat hasil
peneliien, lingkup penelitian, sistematika penulisan, saria
kerangka alur pikir panelitian,

Bab Kedua berisi landasan teor, menguraikan tentang studi
kepustakaan vyang menunjang kegiatan peneliian baik
menyangkut teori umum yang mendukung peneliian, maupun
kegiatan penelitian terdahulu yang terkait dengan tujuan
penalitian.

Bab Ketiga bensi metode penelitian, menguraikan tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, variabel penelitian, teknik analisis data, teknik
pengumpulan data, serta kerangka konsep penelitian.

Bab Keempat berisi hasil peneliian dan pembahasan,
menguraikan tentang latar belakang keadaan lokasi dan kaitan
antara teori dengan keadaan di lapangan.

Bab Kelima berisi penutup, yakni simpulan dan saran-saran,
menguralkan simpulan dari pembahasan dan juga memberikan

saran-saran terhadap rumah ftradisional kajang dar aspek
budaya dan antropametr,




G. Alur Pikir Penelitian

» Hubungan dengan masa lampau adalah persyaretan ulama untuk
menciplakan karyes ersitektur yang proporsional (Sumalyo:1293)
= Perkembangan ukuran, teknologi, cama hidup dan pola pikir dalam dunia
arsitekiur lelah mengalami perubahan sangat besar
» Pasang R Kajang sebagal ajaran masyarakat adat Ksjang mengatur tata
cara membanoun rumah adat Kaiano

i

1. Ragam Jenis Antropometri Hunian Masyarakat Adat Kajang
2. Aplikasi Ragam Jenis Antropomatr Hunian Masyarakat Adat Kajang
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LANDASAN TEQRITIS
A ANTROPOMETRI (Dimensi Ruang & Infeder, 2011}
B, MASYARARAT ADAT (AD AMAN, 1559)
COAHRSITEKTUR TRADISIONAL (Rapopard, 1860

D EKOMUNITAS ADAT KAJARNG (Badde BMWahicsah, 2012)
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A.

BAB II
LANDASAN TEORI

Antropometri

:

Defenisi Antropometri

Istilah antropometri berasal darl kKata “anthropos (man)”
yang berarti manusia dan “mefron (measure)” yang berarli
ukuran {Bridger, 1995). Secara definitif antropometri dapat
dinyatakan sebagal suatu studi yang berkaitan dengan
pengukuran dimans| tubuh manusia.

Menurut Sanders & Mc Cormick (1987); Pheasant (1988),
dan Pulat (1992), antropometri adalah pengukuran dimensi
tubuh atau karaktenistik fisik tubuh lainnya yang relevan dengan
desain tentang sesuatu yang dipakai orang.

Antropometri merupakan bagian dari ilmu antropelogi yang
dikenal dengan antropologl fisik, Antropologi merupakan studi
tentang umat manusia, pada intinya berisfat filosofis dan
estetika hingga sekitar pertengahan abad kesembilan belas.
Mamun, ukuran dan proporsi tubuh manusia selalu menjadi
perhatian seniman, pejuang dan dokter. Antropologi fisik adalah
sub disiplin ilmiah antropologl dimana bagian tubuh terutama
tulang diukur dan dibandingkan.

Sejarah Antropomedlri

Sudah sejak lama manusia tertarik pada ukuran-ukuran
badan. Jika kita diam di suatu keramaian dan mengamali orang
yang beralu-lalang di situ akan teribat variasi manusia
berdasarkan morfologinya: gemuk, kurus, finggi, pendek,
barkaki panjang, berdada bidang, bermuka bulat, bermuka
tirus, berdagu runcing, berhidung mancung/ pesek. Meskipun
sudah sejak zaman kuno ukuruan-ukuran badan menarik
perhatian, baru pada abad ke-18 morfologi manusia menjadi

g




studi kuantitatif formal. Sebelum ditemukannya mikroskop yang
membaniu memahami variasi manusia di tingkat seluler
morfologi menjadi alat utama untuk  mengklasifikasikan
fenomena alam,

Filsuf Yunani kuno Plato dan Aristoleles (+ 350 SM)
beranggapan bahwa manusia hidup (fiving people) dan
kebudayaannya adalah cerminan fidak sempumanya tipe ideal
fisik manusia dan sistem sosial budaya. Mereka memandang
vanasi bentuk dan ukuran badan di berbagai kebudayaan
adalah konsekuensi atas adanya derajat ketidaksempurnaan
dalam berbagai masyarakat yang berbeda, Orang Athena
beranggapan bahwa mereka memiliki sosok badan yang paling
mendekati ideal, masyarakat di luar Athena dianggap kurang
sempurna, Meskipun demikian, orang Yunani kuno tidak
memparcayal konsep “ras" yang membagi umat manusia
secara fundamental berdasarkan morfologinya; orang Yunani
kuno menerima perbedaan dan mengakul kesatuan umat
manusia.

Istilah “antropometr® pertama kali dikemukakan oleh
Johann Sigismund Elsholtz (1623-1688). Eilsholtz menciptakan
antropometer, sebuah alat untuk mengukur tinggi dan panjang
bagian-bagian badan seperti lengan dan tungkai. Elsholtz
sangat tertarlk dan ingin menguji pernyataan dokler Yunani
kuno Hippokrates yang menyebutkan bahwa ukuran badan
yang berbeda-beda ada hubungannya dengan berbagai
penyakit yang berbeda pula. Pada tahun 1B81 antropolog
Prancis bemama Paul Topinard (1830-1911) menggunakan
antropemetri untuk studi mengenai “ras” manusia untuk melihat
perbedaan antar manusia dan menetapkan hubungan mereka
satu sama lain (Topinard, 1881, h. 212),
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3.

Sejarah Standar Ukuran Panjang

Antropometr] Mesir

Menurut Penera Ahli 2011 dalam diklat fungsional
bahwa satuan panjang merupakan salah satu satuan
tertua yang dipakai oleh manusia.

Menurut catatan sejarah satuan panjang yang
pernah dipakai di Mesir kuno kira-kira 4000 tahun SM
dengan mengambil dasar dari bagian tubuh Raja Firaun
yang disebut Jengan. Kemudian satuan tersebut
diturunkan menjadi kaki, jengkal, tangan dan jan
{telunjuk). Dengan berbekal pada satuan panjang yang
telah ditetapkan itu Raja Firaun dapat membangun
bangunan yang bersejarah yaitu Piramida Mesir Kuno
4000 SM.
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Gambar 1
Bangunan Piramida di Mesir
Sumber ; www wikipedia com (diakses 3 September 2012}

Antropometri Jawa dan Sumatra

Di Indonesia sudah sejak lama masing-masing
daerah memiliki satuan ukur panjang sendiri sendiri yang
nilainya tidak sama, seperti depa (Jawa), kilanfjengkal
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(Jawa, Sumatra), batatumbak (Jawa Barat, Jawa
Tengah), alo, hasta, petak bahu dan lain-lain.
Sebagaimana di Mesir, di Indonesia juga pada
Jaman Raja Syaelendra telah dapat membangun
bangunan yang merupakan kejaiban dunia yaitu Candi
Borobudur, Candi Mendut, Roro Jongrang dan lain-lain.

Gambar 2
Bangunan Candi Borobudur
Sumber © www, wikipedia com (diakses 3 September 2012)

Gambar 3
Bangunan Candi Mendut
Sumber : www. wikipedia com (diakses 3 September 2012)




Antrapometri Bali

Fada arsitektur Ball darl segl perbandingan ukuran
seliap unsur bangunan dan pekarangan berpangkal
kepada ukuran kepala dan badan manusia terutama
ukuran tubuh kepala keluarga (yang punya rumah) secara
fisik dan tingkat kastanya.

Bentuk rumah Bali, pada dasarmnya bukan
merupakan suatu organisasi ruangan di bawah satu atap |
tetapi beberapa bangunan yang masing-masing dengan
fungsinya tertentu di dalam safu lingkungan atau satu
tembok.

Adapula beberapa ketentuan-ketentuan bangunan di
Bali;

1.  Tempatf denah berdasarkan Lontar Asta Bhumi.
2. Bangunan/ konstruksinya berdasarkan lonfar Asfa

Dewa dan lontar Asla Kosala/ Kosall.

3.  Bahan- bahan/ ramuan berdasarkan fonfar Asla

Dawa dan Jontar Asfa Kosala/ Kosali, seperti : kayu,

ljuk, alang- alang, batu alam, bata dan sebagainya.

Hasta kosala Kosali merupakan sebuah cara
panalaan lahan untuk tempat finggal dan bangunan suci,
penataan Bangunan yang dimana didasarkan oleh
anatomi tubuh pemilix rumah. Pengukurannya pun tidak
menggunakan meter ftetapi menggunakan metode
antropometri,
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Gambar 4
Ragam Jenis Antropomein Bali
Sumber ; www rumahbali blogspot.com
(diakses 3 September 2012)
Antropometri Melayu

Menurut masyarakat Melayu ukuran bangunan
dipercaya dapat menentukan baik tidaknya sebuah rumah.
Secara tradisional patokan untuk mengukur adalah ukuran
bagian tubuh =i pemilik, seperti tinggi hasta, serta ukuran
berdasarkan banyaknya kasay dan gefepar. Tinggi
bangunan yang paling balk adalah sepemikuian atau
setinggi bahu karena ini berari beban hidup akan dapat
dipikul sepenuhnya oleh si pemilik. Tentang hal ini

ungkapan lama menyebutkan,
Tinggi rumah sepemikulan
Terpikul bendul nan empat
Terpikul ladang berfumpuk
Tak bertingkal tungku oi dapur
Tak fersingkap kaln di pinggang

Jika tinggi bangunan itu sejunjungan, yaitu setinggi

puncak kepala si pemilik, hal itu juga berarti baik.
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Tinggi rumah sefunfungan
Tequnjung adal dengan lembaga
Tequnjung harta dengan pusaka
Tequnjung pinlak dengan bagi
Terdunjung ico dengan pakaian

Jika tinggl bangunan itu sepenfangkauan, itu juga
berari baik karena dipercaya si pemilik akan dapat
menjangkau segala keperluan rumah tangganya serta
mencapai cita-cita.

Tingai rumah seperyjangkauan
Tergapal kasau dengan alang
Teraih padf dalam pelak
Tertutup baju df dada
Tercapal ucap dengan pinta

Jika tinggi bangunan itu sepenyangup, yaitu setinggl
rulut, it berarti tidak baik, karena menurut kepercayaan
sl pemilik akan menjadi rakus, kikir, serta bertengkar
dengan letangga di sekitar.

Tinggi rumakh sepenyangup,
langau latal dimakannya,
berlapis kancing pintunya,
duduknya di atas-alas,
cakap tengking-menangking,
tak tawan musuh dicar.

Jika tinggi bangunan itu selutut, berarti sangat tidak
baik, karena si pemilik dianggap fidak tahu adat seria
akan berada dalam kemiskinan.

Kalau rumah finggi selutit
Tak baradat pintu rumah
Tak beradat tangga rumah
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Barbeliung tak berpoda
Berparang fidak berasah
Ke hulu pinta-maminta
#a hilir kata-mengala

Untuk wkuran tinggi bangunan digunakan ukuran
tinggl badan pria (suami), sedang uniuk ukuran besar
bangunan divtamakan menggunakan ukuran tangan
wanita (istr). Untuk mengukur besar rumah yang tepat
dipakai seutas falii Hasta pertama disebut war
berang yang berarli fidak baik, karena bangunan yang
Ukurannya jatuh pada hasta pertama inl  akan
mengakibatkan sengketa, Hasia kedua disebut menili
rigk, juga berarti tidak baik, karena dipercaya akan
membuat penghuninya menjadi sombong. Hasta ketiga
disebut riak menili kumbang berleduh, yang berarti baik
gekall, karena dapat membuat penghuninya mendapat
ketenteraman, kebahagiaan, rezeki melimpah, sera
menjadi tempat bernaung keluarga dan masyarakat
sekitarnya. Hasta keempat disebut halis hulang berganti
hutang yang berarti fidak balk, karena akan membuat
penghuninya miskin akibat berhutang. Hasta kelima
disebut hultang lalu tidak terimbuh yang berarti tidak baik,
karena menurul kepercayaan penghuni  bangunan
seukuran itu akan bertambah miskin bila mendiaminya.

Ada cara mengukur yang disebut bilang kasaw yang
juga diserahkan kepada wanita (istn). Ukurannya
disebut sefulang, yakni sepanjang ujung siku hingga ke
ujung  buku  jani  tergenggam. Tulang  pertama
disebut kasau yang berari  baik, karena membawa
kebahagiaan lahir dan batin, Tulang kedua disebut

rsau yang berarti akan mendatangkan malapelaka.
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Tulang ketiga disebut rebe yang berarti selalu diancam
cleh  bahaya dan melarat  Tulang  keempat
disebut apiyang berarti sering terjadi perselisihan,
pertengkaran, dan mungkin sekali rumah itu terbakar,

Cara mengukur bifang gelegar sama dengan kasau.
Tulang pertama disebut gelegar yang artinya baik sekali,
karena ukuran ini membawa kesejahteraan dan
kebahagiaan. Tulang kedua disebut geligi artinya tidak
baik karena penghuni bangunan akan selalu sakit
mendapat  sial, dan  susah. Tulang ketiga
disebut ubur, artinya tdak baik karena mendatangkan
kesusahan dan  kemelaratan. Tulang keempat
disebut bangkai, yang berarti sangat tidak balk karena
membawa malapetaka dan bahaya maut bagi
penghuninya.

Antropometri Ternate

Arsitektur tradisional Moloku Kie Raha Temate juga
menggunakan bagian-bagian tubuh manusia dewasa
sebagal sistem satuan ukuran (measurement unit syslem),
seperil tapak kaki, jengkal tangan, depa, dan tinggi badan.
Sistem satuan ukuran ini masih digunakan hingga saat ini,
Jika satuan ukuran ini divbah ke satuan Sistem
Internasicnal cukup sulit mendapatkan ukuran yang tepat
karena sistem ukuran berdasarkan tubuh manusia sangat
dipengaruhi oleh postur seseorang. Namun, sebagai
perkiraan 1 kaki setara dengan £ 30 cm; 1 jengkal setara
dengan + 22.5 cm; 1 depa setara dengan £ 150 cm; tinggi
badan diasumsikan + 165 cm.
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Antropometri Mandar

Di daerah Mandar Sulawesi Barat, masih jamak
ditemukan penggunaan sistem ukuran tradisional
{nonmetrik) yang paling umum didengar adalah “dappa”.
Sebagai satuan ukuran fradisional, panjangnya ftidak
akural bila didasarkan pada satuan metric, ukuran ini
tergantung pada besaran tubuh penghuni rumah.

Defenisi satu "dappa” adalah jarak di antara kedua
telapak tangan jika lengannya dibuka (direntangkan
sejajar), “silangga dapps” setara dengan satuan
“gassusy”, yaitu jarak antara puting susu dengan ujung
salah satu telapak tangan (jika putting kanan, maka yang
jadi patokan telapak tangan kanan juga) saat direntang.

Terdapat juga satuan ukuran lebih pendek, yaitu
*sallima” lebar tangandar ujung ibu jari dengan jari
telunjuk, “sassiv’ung” salu siku yaitu panjang Wlang
lengan ftermasuk tangan saat digenggam, "sappakka”
yaitu jarak antara sudut yang dibentuk 1bu jan dan jari
telunjuk dengan ujung ibu jari (simbol pistol) dan
"saflameq”. "Sallameq” yaitu jarak antara ujung ibu jari
dengan ujung jan tengah ketika direntangkan dan
*sallameq panjojoq”, yaitu jarak antara ujung ibu jari
dengan |ar telunjuk,

Unit ukuran-ukuran fradisional di atas umumnya
digunakan oleh tukang perahu, tukang rumah, dan petani.
Meski sistern meatrik juga digunakan, tapi itu untuk hal-hal
tertentu saja, misalnya untuk menerjemahkan bila ada
orang 'medern’ yang menanyakan panjang dard perahu
atau rumah yang membutuhkan akurasi (disesuaikan
dengan atap seng, ukuran kaca jendela, dan benda lain
yang dibuat pabrik).
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Sebagal contoh di kalangan ftukang perahu untuk

menentukan panjang papan tambahan tengah
(papan’lamma” atau “pallamma”),  maka "belang” diukur
dengan memakai “dapps”, kemudian ukuran itu dikurangi
satu depa agar dapat menghasilkan ukuran yang
diperiukan.

Dengan kata lain, untuk hal-hal tertentu, penggunaan
sistem ukur tradisional diharuskan, khususnya penentuan
posisi bagian-bagian yang berkaitan hal mistik di perahu,
seperti jarak antara ujung peloang dengan ujung layar di
perahu pakur harus “sassusyan” (satu "susu™).

A\l 7-_-;

Gambar 5
Ragam Jenis Antropometri Mandar
Sumber : www.mandar.co.id (diakses 12 Okiober 2012)

Meski lebin menjurus pada hal mistik, harus diakul
juga terdapat unsur praktis, sebab “penggarisnya” melekat
pada tubuh, khususnya tangan. Tak perlu mencari atau
menggunakan alat ukur meter atau penggars untuk
mengukur sesuaty,
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Bila dibahasa Mandar-kan, istilahnya “mangussuf,
berasal dari kata “ussul’. “Ussul” tidak berarti usul, tetapl
sebuah pemaknaan atau penyimbolan dibarengi sebuah
pengharapan akan seperti apa vyang disimbolkan,
Contohnya seperti, bila saya ingin mendapat rezeki yang
banyak atau terus meningkat, bila keluar rumah, tangan
kaman saya menggapal ke atas, ke ujung pintu
Harapannya, supaya rezeki ikut naik.

Contoh “ussul" yang lain, secrang nelayan akan
gembira ketika akan menuju perahunya atau ke laut, dia
berpapasan dengan wanita hamil atau seseorang yang
membawa wadah (jerigen, ember) air. "Ussul-nya®, dia
berlemu dengan pembawa rezeki. Ity semacam tanda
bahwa ada harapan demikian juga saat menangkap ikan
di laut Untuk pembahasan mengenai “ussul’, akan saya
buatkan tulisan tersendir.

Alasan para tukang, mengapa untuk hal-hal tertentu
ukurannya berdasar satuan ukuran tradisional, sebab
satuan ukuran tersebut berdasar pada tubuh. Dengan kata
lain, apa yang mereka buat atau karyakan, adalah bagian
dari diri mereka. Semacam belahan jiwa.

Maka tak mengherankan, para tukang, baik pembuat
perahu maupun rumah, perahu atau rumah yang mereka
puat mereka anggap sebagai anak sendiri. Bila parahu tak
menghasilkan rezeki yang baik, sering celaka, kadang
sang tukang bercermin pada diri mereka sendiri.

Terdapal etika para tukang di Mandar, bila mereka
diminta memperbaiki atau merubah secara besar-besaran
karya tukang lain {(misalnya memperbaiki perahu), tukang
tersebut harus minta ijin dulu ke tukang pembuatnya. Jika
diiyakan, baru bizsa memulai pekerjaannya. Tidak
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diperbolehkan secara langsung, sebab bisa membuat

lukang tersinggung. Jika tersinggung, tukang tersebut
dianggap dapat mengirim guna-guna. Hal tersebut mereka
yakini sangat mudah dilakukan ofeh tukang, sebab “roh”
perahu atau rumah disimpan oleh tukang yang
mengerjakan lebih awal (biasanya kayu kecil yang berasal
dari pahatan perlama ketika perahu atau rumah dibuat).

Ada juga sistern ukuran yang jarang dipakai, sebab
digunakan pada hal-hal tertentu, terkesan jorok, dan
produk yang menggunakan sisterm ukuran ini sudah jarang
dibuat, yaitu pembuatan alat bantu penangkapan ikan,
“roppo” atau “roppong” (rumpon, bukan sampah).

Beberapa dukun yang membantu ‘membaca-baca®
{memberi mantra) dalam pembuatan rumpon, kadang
membuat simbol kesuburan di rumpoen yang mereka buat,
yang bahannya dari bambu "marepeq”. Ada simbol penis
dan vagina wanita. Jarak antar kedua simbol itu tidak
menggunakan satuan ukuran “dappa”, “lima’, “sass'ung’,
*sassusu”, "sallame”, dan "sappakka®, tapi menggunakan
satuan ukuran “sallaso”, yaitu panjang penis (sang dukun)
ketika ereksi.

Antropometri Inggris

Di Megara Inggris pada abad XIl, Raja Henry |
menetapkan satuan panjang yard, satuan inl didasarkan
pada jarak dari ujung hidungnya ke ujung ibu jar saat
tangan dibentangkan.

Satuan panjang lainnya dengan nama fool dan fnch
yang semuanya biasa disebut sistim Imperial. Satuan-
satuan tersebut =aat inl masih ada juga yang
menggunakan terutama di negara-negara bekas jajahan

Inggris.
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Gambar 6
Satuan panjang Inggris (1 foof)
Sumber : Diklat Fungsional &hli Penera 2011

| 1 foot = 12 inches,
1 yard = 3 fesl,
1 mefer = 3.28 faal.

Oleh karena peradaban dan budaya manusia yang
makin berkembang dan meluas dan adanya hubungan
antar masyarakat di seluruh dunia, maka dibutuhkan
saling tukar informasi, teknologi, jasa dan perdagangan
antar wilayah, sehingga kebutuhan keseragaman satuan
tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Dimulai tahun1789 beberapa negara bersepakat di
Perancis untuk mengusahakan penyeragaman satuan
panjang.yang bamama Metre atau meter, Pada tanggal 18
Mei 1790 Dewan Rakyat Perancis mendekritkan untuk
menetapkan besaran panjang yang bernama Metre atau
meter.
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“1 Meter adalah sepersspuluh jula dari seperempat

meridian bumi yang melaiui observaforium Pars, yang
divkur dai Dunkirk (panfai utara Perancis) sampai
Barcelona (Spanyol)”.

Meridtan adalah sebush garis  khayal pada
permukaan bumi, tempat kedudukan titik-titik dengan bujur
yang sama, menghubungkan kutub utara dan kutub
selatan

Kemudian para ahli dari Akademi llmu Pengetahuan
Perancis melakukan pengukuran yang sebenarnya yang
dilakukan dar tahun 1792 sampai 1798 dan hasilnya
adalah diwujudkan berupa salu batang Platinum yang
berpenampang persagl panjang dengan ukuran 25 x 4,05
mm yang berbentuk ukuran ujung, yang kemudian disebut
Metre des Archieves.

“Salu Meter adalah panfang Melre des Archiaves”

seorang ahli bemama H Tresca mengusulkan
bentuk penampang melintang metar standar (protolype)
yang akan dibuat berbentuk X dengan garis skala pada
bidang netral, dengan alasan :

1.  Bentuk penampang melintang X mempunyai momen
inersia yang tinggi dan leblh tahan terhadap
parubahan bentuk.

Sedikit menggunakan bahan,
Garis skala dapat dibuat pada bidang netral,

Didalam pemakalannya meter X ini ditumpu pada 2
titik tumpu secara simetris pada titik Bessel (22,031 cm
dari garis masing-masing skala), agar besarnya lenturan
dari jarak kedua garis di bidang neftral paling kecil.




Gambar 7
Fenampang Melintang Meter Standar
Sumber : Diklat Fungsional Ahli Penera 2011

Kemudian pada tanggal 20 Mel 1875 beberapa
negara telah menandatangani kesepakatan mengenai
meter ini yang dikenal dengan Konvensi Meter
(Convention du Mefra). Dengan ditemukannya bentuk X
darl bahan Platina-Iridium , maka definisi 1 meter dirubah
menjadi :

“Jarak antara 2 (dua) garis sumbu Platina-
Iridium pada suhu 0OoC dan tekanan atmosfir yang
disimpan di gedung BIPM di Sevres dekat Paris™

Pada tahun 1892 Albert Michelson seorang ahli dari
Jerman telah berhasil mengukur panjang gelombang
cahaya menggunakan Interferometer ciptaannya yaitu
Sinar Spektrum merah dari lampu Cadmium. Pada tahun
1027 pada sidang ke 7 CGPM memutuskan untuk
memberlakukan definisi Standar meter yang baru yaitu :

“Satu meter adalah wkuran yang panjangnya
sama dengan 1.552.164,13 kali panjang gelombang
spektrum merah dari sumber cahaya lampu (berisi gas
inert Cadmium) yang diukur di atmosfer”
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4,

Pada tahun 1880 pada sidang ke 11 CGPM
memutuskan untuk memberakukan definisi Standar mater
yang baru yaitu ;

“Satu mefer adalah panjang yang sama dengan
1.605.763,73 kali panjang gelombang pada ruang
hampea suatu radiasi yang setara dengan perubahan
tingkat 2 p10 dan 5 d5 atom Krypton 86 yang berwarna
merah jingga”.

Dalam perkembangannya terakhir definisi meter
dikaitkan dengan kecepatan cahaya dalam vakum yang
besarnya 2099.792. 458 x 108 meter per sekon. Sehingga
pada tahun 1983 ditetapkan definisi meter yang baru pada
Sidang ke 17 CGPM :

“Satu meter adalah panjang jarak yang ditempuh
seberkas cahaya didalam vakum dalam wakiu
1/299.792.458 sekon”.

Gambar 8
Panjang Jarak BerkasCahaya
Sumber : Diklat Fungsional Ahli Penera

Antropometri dan Arsitektur

Dalam ilmu arsitekiur, anfropometri merupakan bagian

dari teori proporsi dan imu ergonomi. Kaltannya dengan ilmu
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ergonomi, antropometri secara luas digunakan untuk
pertimbangan ergonomis dalam suatu perancangan (desain)
produk maupun sistem kerja yang akan memerlukan interaksi
manusia.

Menurut Ching (2008), antropometr termasuk salah satu
dalam tujuh teori proporsi diantaranya Golden Section,
Penataan Klasik, Teori-teori Renaissance, Modular, 'Ken® dan
Skala. Ketujuh teori ini merujuk pada pengukuran proporsi dan
besaran tubuh manusia. Metode antropometd tidak mencar
perbandingan simbolis ataupun abstrak, melainkan fungsional.
Mereka dilekatkan dengan teori yang menyatakan bahwa
bentuk dan ruang didalam arsitektur dapat menjadi penampung
atau perpanjangan fWbuh manusia dan oleh karenanya
ditentukan melalui ukuran- ukurannya.

Golden Ratio (@) = 1.6180339887

Gambar 9
Golden Ratio
Sumber : www.archproportion.com (diakses 4 Desember 2012)

Selanjutnya Ching melanjutkan bahwa antropomedtri
termasuk dalam ilmu ergonomi yang mempelajari tentang

efisiensi dan kenyamanan suatu bangunan. Aspek-aspek
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ergonoml dalam suatu proses rancang bangun fasilitas
marupakan fakior yang penting dalam menunjang peningkatan
kualitas desain itu sendir. Setiap desain produk, baik produk
yang sederhana maupun produk yang sangat komplek, harus
berpedoman kepada antropometri pemakainya.

Jenis Antropometri
Antropomefri  dibagl atas dua bagian, yaitw (1)

Antropometri statis, dimana pengukuran dilakukan pada tubuh

manusia yang berada dalam posisi diam. Dimensi yang diukur

pada Anthropometri statis diambil secara linier (lurus) dan
dilakukan pada permukaan tubuh. Agar hasil pengukuran
representatif, maka pengukuran harus dilakukan dangan
meltode tertentu terhadap berbagai individu, dan tubuh harus
dalam keadaan diam. (2) Antropometri dinamis, dimana
dimensi fubuh diukur dalam berbagai posisi tubuh yang sedang
bergerak, sehingga lebih kompleks dan lebih sulit diukur

Terdapat figa kelas pengukuran dinamis, yaitu;

1} Pengukuran tingkat ketrampilan sebagal pendekatan
untuk mengerti keadaan mekanis dari suatu akfivitas.
Contoh: dalam mempelajar performa atlet,

2}  Pengukuran jangkauan ruangan yang dibutuhkan saat
kerja, Contoh: Jangkauan dari gerakan tangan dan kaki
efekiif saat bekerja yang dilakukan dengan berdii atau
duduk.

3) Pengukuran variabilitas kerja.

Contoh: Analisis kinematika dan kemampuan jari-jari
tangan dar seorang juru ketik atau operator kamputer,

Ada 3 filosofi dasar untuk suatu desain yang digunakan oleh

ahli-ahli ergonomi sebagai data antropometri yang diaplikasikan
(Sutalaksana, 1979 dan Sritomao, 1985), yaitu:
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3} Perancangan produk-produk konsumiif (kursi, meja, dan
lain-lain).

4) Perancangan lingkungan fisik,

Faktor-faktor yang Mempengaruhl Dimensi Tubuh
Terdapat berbagai macam faktor yang mempengarubi
dimensi tubuh manusia, diantaranya:
1) Umur
Ukuran tubuh manusia akan berkembang dari saat lahir
sampai kira-kira berumur 20 tahun untuk pria dan 17
tahun untuk wanita. Kemudian manusia akan berkurang
ukuran ubuhnya saat manusia berumur 60 tahun.

2) Jenis Kelamin
Pada umumnya pria memiliki dimensi tubuh yang lebih
besar kecuali dada dan pinggul.

3) Suku Bangsa (Etnis)
Variasi dimensi akan terjadi, karena pengaruh alnis.

4) Pekeraan
Aktivitas kerja sehari-hari juga menyebabkan perbedaan
ukuran tubuh manusia.

Selain faktor-faktor di atas, masih ada beberapa kondisi
tertentu (khusus) yang dapat mempengaruhi variabilitas ukuran
dimensi tubuh manusia yang juga perlu mendapat perhatian,
seperti; (1) Cacat tubuh, data antropometri akan diperiukan
untuk perancangan produk bagi orang- orang cacal (2}
Tebalftipisnya pakaian yang harus dikenakan, Faktor iklim yang
berbeda akan memberikan variasi yang berbeda pula dalam
bentuk rancangan dan spesifikasi pakaian. Arinya, dimensi
grang pun akan berbeda dalam salu tempat dengan tempat
yang lain. (3) Kehamilan (pregnancy), Kondisi semacam ini
jelas akan mempengaruhi bentuk dan ukuran dimensl tubuh
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{unfuk perempuan) dan tentu saja memerlukan perhatian
khusus terhadap produk-produk yang dirancang bagi
segmentasi seperti itu.

Untuk mendapatkan data pengukuran antrapometri peru
dilakukan pengukuran secara langsung terhadap objek
manusia sebagal pemakal dari produk yang akan kita rancang,
ada dua jenis pengukuran tubuh.

1) Pengukuran bentuk tubuh

Pangukuran ini bertujuan untuk mengetahui bentuk tubuh

manusia, berdasarkan ukurannya seperli mengukur tinggi

badan, mengukur panjang kaki, mengukur lebar paha,

mengukur panjang tangan mengukur panjang pundak, dil.

2] Pengukuran posisi Wubuh dalam beraktivitas
Ukuran fubuh dalam beraktivitas sangat berpengaruh
dalam proses perancangan terutama dalam disain
arsitekiur, misalnya dalam menentukan ukuran tangga,
tinggi bangunan, ukuran pintu, serta tata letak fasilitas dan
utilitas.

Metode Perancangan dengan Antropometri
Tahapan perancangan/ dizain dengan memperhatikan

faktor antropometd secara umum adalah sebagai berikut

{Roevuck, 1995):

1}  Menentukan kebuluhan perancangan dan kebutuhannya
(establish requirement)

2}  Mendefinisikan dan mendeskripsikan populasi pemakai

3) Pemilihan sampel yang akan diambil datanya

4) Penentuan kebutuhan data (dimensi tubuh yang akan
diarmbil)

5) Penentuan sumber data (dimensi lubuh yang akan
diambil) dan pemilihan persentil yang akandipakai.



B) Penyiapan alat ukur yang akan dipakai

7)  Pengambilan data

8) Pengolahan data, yaitu ; {1) Uji kenormalan data, (2) Uji
keseragaman data, (3) Uji kecukupan data, (4)
Ferhitungan persentil data.

89) Visualisasi rancangan dengan memperhatikan ; (1) Posisi
tubuh secara nomal, (2) Kelonggaran (pakaian dan
ruang), (3) Variasi gerak

10)  Analisis hasil rancangan

Masyarakat Adat

Masyarakat adat merupakan istilah umum yang dipakai di
Indonesia untuk merujuk kepada empat jenis masyarakat asli yang
ada di dalam negara-bangsa Indonesia. Dalam ilmu hukum dan teord
secara formal dikenal Masyarakat Hukum Adat, tetapi dalam
perkembangan terakhir, masyarakat asli Indonesia menolak
dikelompokkan sedemikian mengingat perihal adat tidak hanya
menyangkut hukum, tetapi mencakup segala aspek dan ftingkatan
kehidupan.

Jumiah penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 234 juta
jlwa. Sayangnys hingga saat inl belum ada data resmi dari
pemerintah Indonesia tentang komunitas adat Ada beberapa
pendapat tentang perkiraan populasi masyarakat adat dalam istilah
yang berbeda. Data dari Dirfjen Komunitas Adat Terpencil (KAT)
menyatakan bahwa populasi komunitas adat (terpencil) 1,182,164
Jiwa. Dalam sebuah website www jhosuaproject.net mencatat ada
782 group (ethnik dan sub-ethnik) di Indonesia dengan populasi
sekitar 221,860,000 Jiwa. Sedangkan Allansi Masyarakal Adat
Nusantara (AMAN) memperkirakan populasi masyarakatl adat di
Indonesia antara 50 - 70 juta jiwa.
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Pengertian Masyarakat Adat

Menurut AMAN pada Kongres | tahun 1988 dan masih
dipakai sampal saat inl adalah: "Komunitas-komunitas yang
hidup berdasarkan asal-usul lelubur secara turun-temuren di
atas suatu wilayah adat, yang memiliki kedaulatan atas tanah
dan kekayaan alam, kehidupan sosial budaya yang diatur oleh
Hukum adat dan Lembaga adat yang mengelaolah
keberlangsungan kehidupan masyarakatnya®.

Menurut Tania Murray Ui, secrang Profesor sosiologi dan
antropologi sosial di Universitas Dalhousie, Halifax Kanada;
definisi yang tepat tentang masyarakat adat adalah: "orang
yang hidupnya tergantung pada sumber daya alam dan akses
tersebut dipercleh secara adat atau kebiasaan". Arlinya, akses
tersebut diraih bukan karena peraturan pemerintah seperti
sertifikat dan laindain. Atau atas pemberian pemerintah dalam
bentuk HGU dan yang semacamnya. Justru dia dapat akses
melalui jalur adat atau kebiasaan setempat.

Ciri Masyarakat Adat
Jika diuraikan definisi di atas, sebenamya mengandung

empat (4) unsur dari definisi masyarakat adat yang diusung
oleh AMAN sendir. Kemudian, unsur-unsur tersebut yang
merupakan warisan dari leluhur masyarakat adat, merupakan
unsur pembeda antara masyarakat adat dengan masyarakat
lainnya. Selain ity, juga sebagai landasan untuk
mengidentifikasi dirinya sendiri (self-Defermination). Empat
unsur tersebut adalah :

1)  Kelompok orang dengan identitas budaya yang sama. Ciri
khas terkail dengan bahasa, spiritual, nitai-nilai, sikap dan
perilaku yang membedakan kelompok sosial yang satu
dengan yang lainnya.
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2)  Wilayah hidup atau ruang hidup yang mencakup tanah,
hutan, laut dan termasuk sumberdaya alam yang
terkandung didalamnya,

3} Sistem pengetahuan sering juga disebul sebagal
"Kearifan Tradisional®. Bukan semata-mata untuk
dilestarikan, tapi juga untuk diperkaya / dikembangkan
sesual dengan kebutuhan hidup yang berkelanjutan,

4) Sistem aturan dan fata kepengurusan kehidupan
bersama. Hukum dan lembaga adat, untuk mengatur dan
mengurus diri sendiri.

AMAN berpedoman pada empat (4) unsur di atas untuk
mengidentifikasi masyarakat adat di Indonessia melalui
pendekatan komunitas (adat). Pendekatan yang dipakai
didasarkan pada kenyataan bahwa dalam kelompok
masyarakat Indonesia yang terglobalisasi saat inl, masih
ditemui komunitas-komunitas adat yang mengidentifikasi dirinya
sendiri sebagal masyarakal adal, Sebagal contoh, di Pulau
Jawa terdapat kelompok komunitas adat sepertii Orang
Kanekes (Baduy), Kaoclotan (Kasepuhan) di Banten Kidul,
Sedulur Sikep di Pati, Orang Osing (Using) di Banyuwangi dan
Wong Tengger di Jawa Timur, 0§ Pulau Sumatera juga ditemu
komunitas-komunitas/masyarakat yang masih bertahan sebagai
kelompok sosial yang hidup hidup dengan sistem adat mereka
yang khas. Seperti; Orang Rimba (Suku Anak Dalam) di Jambi,
Orang Talang Mamak di Riau. Saat ini, berdasarkan hasil
Rapat Kerja Nasional 2008, Komunitas yang terdaftar menjadi
anggota AMAN ada 1163 Komunitas Adat.

Dalam Keputusan Presiden No.111 tahun 19989
disebutkan batasan Komunitas Adat Terkecil (KAT) yakni
kelompok sosial budaya yang bersifat lokal dan lerpencar seria
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kurang atau belum terlibat dalam jaringan dan pelayanan baik

sosial ekonomi, maupun politik,

Kepres juga menyebut ciri-ciri KAT, yakni:

1)  berbentuk komunitas kecil tertutup dan homogen;

2)  pranata sosial berfumpu pada lembaga kekerabatan;

3) pada umumnya terpencil secara geografis dan relatif suiit
dijangkau

4) pada umumnya masih hidup dengan sistem ekonomi
subsisten;

5) peralatan dan tehnologl sederhana;

8) ketergantungan kepada lingkungan dan sumber daya
alam setempat relatif inggi;

7) terbatasnya akses pelayanan sosial, ekonomi dan politik;

C. Arsitektur Tradisional
1.  Defenisi Arsitekiur Tradisional

Menurut Rapoport (1960), Arsitektur fradisional
merupakan bentukan arsitekiur yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Mempelajai bangunan
tradisional berarti mempelajari tradisi masyarakat yang lebih
dari sekadar tradisi membangun secara fislkk. Masyarakat
tradisional terikat dengan adat yang menjadi konsesi dalam
hidup bersama.

Kata ‘tradisi’ mengandung arti suatu keblasaan yang
dilakukan dengan cara yang sama oleh beberapa generasi
tanpa atau sedikit sekali perubahannya (sudah menjadi
adatmembudaya). Menurut Garliwa (2011) tradisi dapat
diartikan sebagai berikut :

1. Tradisi berasal dar kata fradition (Latin, tradere’) yang
berartt melimpahkan ke pelanjut sesuatu yang bemnilal.



Pewarisan atau penerusan nomma- norma adat istiadat,
budaya yang turun temurun dari generasi ke generasi.
(Josep Prijotoma)

Arsitektur dan bangunan fradisional merupakan hasil seni
budaya yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dan
kehidupan masyarakat ftradisional, yang mampu
memberikan ikatan lahir bathin, (lsmunandar)

Terminologi Belanda * Traditionell Architeciuur *, diberikan
untuk karya- karya arsitekiur asli daerah di Indonesia,
untuk membedakan jenis arsitektur yang tumbuh dan
berkembang atas dasar pemikiran arsitektur di Eropa-
Belanda.

Kata tradisional berasal dari kata tradisi yang di Indonesia
berarti adat (custom), yang diadopsi dari bahasa arab.
Seringkali bangunan fradisional disebut dengan “rumah
adat.”

Sesuatu yang telah dilakukan secara terus menerus oleh
suatu masyarakat pada masa lalu hingga kini tanpa
melihat dimensi wakiunya serta melihat apa yang bemilai
dan masih dilakukan serta apa yang sudah lidak dilakukan
lagi (Handler dan Linnekin, 1288).

Sebagai sesuatu yang terbatas (bounded object) tradisi
adalah sesuatu yvang dilakukan oleh masyarakat secara
terus menerus setelah mangalami seleksi secara alami,
minimal tiga generasi (Shils, 1981).

Perkembangan arsitektur tradisional dipengaruhi oleh

banyak faktor : waktu, pengaruh budaya Juar, pola hidup, iimu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang. Pada masa ini
budaya asli dan pola hidup masyarakat tradisional berkembang
didalam masyarakat tanpa ada pengaruh luar, arsilektur
tradisional merupakan pilihan satu-satunya. Secara tradisi,
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bangunan hanya berfungsi sebagai rumah tinggal ataupun
sebagai tempat bermukim keluarga,

Tradisionalisme dalam arsitektur terungkap secara fisik
dalam arsitektur yang mendasarkan pada konsep absfrak
termasuk spiritual dan religius, bertolak belakang dengan
konsep dalam arsitektur modern yang konkrit dan nyata
(Sumalyo, 2001).

Arsitektur tradisional berkembang mencapai bentuknya
yvang sekarang melalul proses dalam kurun waktu lama dan
sukar diketahuli sacara pasti sejarah dan konsep- konsep
bentuk bangunannya karena diturunkan dard generasi ke
generasi fanpa peninggalan baik berupa gambar maupun
lisan. Demikian juga konsep- konsep pala pikir yang abstrak,
kepercayaan, budaya, adat istiadat, iklim, lingkungan dan lain-
lain bentuk arsitektural tidak diketahul secara pasti.

Arsitekiur tradisional sering mendapat perhatian terutama
dari aspek bantuk (form) menyangkut wujud, rupa, ragam atau
bentuk. Namun aspek lain yang menyangkut isi (confeni)
menyangkut falsafah, konsep, tata nilai, ide, gagasan dan
makna sering lepas darl perhatian. Padahal arsitekiur
tradisional harus dilihat dari dua aspek lersebul secara padu
terintegrasi dan holistik. Jagad bentuk yang kasal mata dan
jagad Isi yang maya adalah ibarat badan-wadag dan jlwa yang
salingmelengkapi. Jagad bentuk dan jagad isi arsitekiur
fradisional ftidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam
kehidupannya (Permana dalam Budiharjo,2010:74).

Lebih lanjut, Permana mengungkapkan bahwa lata neang
spasial dan bentuk fisik arsitekiur tradisional selalu mengacu
pada aspek non-fisik, seperti adal, kepercayaan dan agama.
Arsitektur tradisional juga berpaling pada komponen alami
seperti gunung dan laut, serta flora dan fauna. Oleh karena itu,
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karya arsitektur tradisional biasanya merupakan gambaran
duniawi dar citra surgawi. Karya arsitektur tradisional pun
sangat akrab dan menyalu dengan lingkungan alam dan
manusia penghuninya. Seliap karya arsitektur tradisional selalu
berusaha menyerasikan diri dengan sekitar, sesuai dengan tata
krama menempatkan dir, atas dasar sumbu religi atav sumbu
bumi (axis mundi). Semua hal tersebut dalam rangka suatu
tujuan kosmisasi menuju siluasi dan kondisi yang serba
menentramkan, menyejahterakan dan  membahagiakan
manusia.

Arsitektur yang baik adalah arsitekiur yang sesederhana
mungkin, seringkas mungkin dan sejelas mungkin. Sikap kita
terhadap arsitektur tradisional, sebaiknya jangan mengambil
secara uluh bentuknya tapl yang diambll adalah jiwanya
(Sitaban dalam Budiharjo,1983:79).

Aspek- Aspek dalam Arsitektur Tradisional
Aspek- aspek yang perlu diperhatikan dalam arsitekiur

tradisional adalah :

a. Aspek perkembangan bangunan
Dalam hal aspek perkembangan, Rapoport (1960)

membagi perkembangan awal lerbentuknya pola kebudayaan

dan arsitekiur adalah :

1) Tahap awal, yaitu tidak adanya variasi dalam tipe
bangunan. Bentuk bangunan adalah tunggal /seragam/
similar karena pengetahuan membangun rumah adalah
pengetahuan umum (Common Sense). Pada fahap ini
sudah ada kesepakatan umum tentang bentuk adaptasi
terhadap iklim, kesepakatan ini menjadi pengetahuan
bersama dan membentuk pola kebudayaan yang spesifik
pada masing-masing komunitas masyarakat,
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2) Tahap berkembang, yaltu pola kebudayaan menjadi
samakin rumit karena tiap individu muncul keinginan untuk
tampil berbeda dengan individu lain dan juga ternadi
spesifikasi dalam kemampuan masing- masing individu.

3) Tahap maju, vyaitu perkembangan teknologi dan
parkembang kebutuhan yang semakin beragam membuat
individu- individu tidak lagi memiliki kemampuan untuk
membangun shelfer sendir, namun terdapat spesifikasi
profesi, khususnya dalam rancang bangun.

Dengan demikian arsitektur tradisional merupakan bagian
dari tahap awal perkembangan arsitektur dalam lingkup
komunitas masyarakat yang terbatas.

b.  Trilogi hubungan manusia-lingkungan fisik-budaya

Arsitektur fradizional merupakan representasi Trlogi
hubungan yang kuat antara manusia, lingkungan dan
kebudayaan, Lebih lanjut, teon 'Social System Approach
menunjukkan secara rinci hubungan manusia, fingkungan dan
kebudayaan sebagal suatu sistem yang terpadu, khususnya
dalam arsitektur tradisional, seperti yang gambar di bawah,
masing- masing saling berkaitan satu sama lain, sebagal
implementasi keterkaitan tiga wujud kebudayaan, fisik, sosial
dan ide-ide.
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Gambar 10
Diagram Social System Approach
Sumber : Marcus Gartiwa , Morfologi bangunan dalam konteks
kebudayaan (2011:45)

Penjabaran 'Soclal System Approach' adalah berupa
kerangka kerja hubungan lingkungan-lingkungan budaya
seperti yang ditunjukkan dibawah ini :

HATURAL ENVIRDMNTMENT ERVIRONMENT DRIENT AND
{Lingkungan slam) WIORD VIEW
jorientasi Engkungan dan
pandangan dunia)

S~

ERWVIRONMENT BEHAVIOR AND PROCEES
[periaiou lingkumgan dan prodes)

Xy

[ ENVIRONMENT OUTODMMES ] [ ENVIROMNMENT COBMITIONS ]

[oroduk inghungan| [Kognis! linghourgan]

Gambar 11
Diagram Interaksi Berbagai Lingkungan
Sumber : Marcus Gartiwa, Morfologi bangunan dalam konteks
kKebudayaan (2011:45)

Environment Behavior and Process (proses perilaku
lingkungan) dipengaruhi 4 {empat) ingkungan lainnya (natural,
orientasi dan world viewkognisi outcomes), Sehingga dalam
arsitektur tradisional, lingkungan dan perilaku lingkungan, baik

lingkungan alam maupun binaan sangat erat hubungannya.
L



Dalam hal ini arsitektur tradisional yang berwawasan

lingkungan, sehingga menganut sistem yang berkelanjutan,

mencakup -

1} Kehati- hatian terhadap penggunaan sumber daya alam

2) Pemilihan teknologi energi yang tepat

3) Pertimbangan terhadap dampak bagi orang/ komunitas lain

4) Pertimbangan ekonomi yang berkelanjutan

5) Keharusan untuk dapat diperbaharui

8) Memiliki kebijakan ftradisional, yaitu mana yang boleh
dibangun, mana yang tidak boleh dibangun.

c.  Aspek iklim

Salah salu pengaruh yang paling signifikan terhadap
arsitektur tradisional adalah iklim makro dari daerah dimana
bangunan tersebut dibangun. Bangunan didaerah berikiim
dingin selalu memiliki massa bangunan yang masif, diisolasi
untuk mencegah kehilangan panas, bukaan seperti jendela
candrung kecil, bahkan bisa tidak ada.

Bangunan di iklim hangal, sebaliknya, cenderumg terbuat
dari bahan ringan dan memungkinkan ventilasi silang yang
signifikan, melalui bukaan pada kulit (enclosure) bangunan,

d.  Aspek sosial budaya

Aspek sosial budaya adalah cara hidup penghuni dan
menggunakan bangunan, berpengaruh besar pada bentuk
bangunan, Ukuran keluarga unit, saham yang ruang, persiapan
makan dan jenis makanan, interaksi masyarakat dan
pertimbangan aspek budaya akan mempengaruhi tala letak dan
ukuran penampilan. Budaya juga memiliki pengaruh besar
terhadap penampilan bangunan, serta hiasan yang sesuai
dengan kebiasaan setempat dan kepercayaannya. Hal ini
merupakan representasi kebudayaan masyarakat tradisional,
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sehingga sangat dipengaruhi oleh faktor- faktor sosial budaya,

faktor- faktor sosial budaya tersebut adalah

1) Kebutuhan dasar kehidupan; kebutuhan prinsip, keluarga,
posisi wanita, privasi, interaksi sosial.

2) Kosmologi  yaitu  penerapan  konsep  interaksi
makrokosmos dan  mikrokosmos. Dalam  hal  ini,
lingkungan binaan, khususnya bangunan merupakan
representasi parmodelan jagat raya.

e. Aspek Simbol

Kata simbol berasal dari kata Yunani, yaitu symbolos yang
berarti tanda atau cid yang memberntahukan sesuatu hal
kepada seseorang. Menurut Charles 5. Pierce, terdapat
beberapa jenis tanda seperti Indeks, ikon, simbol, yang
merupakan patokan dasar ilmu semiotika. Tanda adalah sagala
sesuaty yang dapat mewakili atau menyatakan sesuatu yang
lain, yang akan merangsang tanggapan dalam diri pembaca
tanda, sehingga tanda itu dapat dipergunakan terus menerus
untuk objek tertentu.

Simbol merupakan hasil kesepakatan (konvensi) terhadap
arfi dan perlakuan sebuah tanda. Sedangkan Isyarat (signal)
adalah indeks buatan, yang memberikan petunjuk untuk hal
yang dimaksudkan. Tanda dipergunakan untuk menjalin
hubungan antara pengifim dan penerima kabar. Terdapat
sejumlah jenis tanda yang dimanfaatkan dalam suatu sistem
tanda, dimana tanda dan sislem tanda tidak dipisahkan.

Simbol adalah tanda yang diwujudkan sebagai bentuk
visual bagi sesuatu makna tertentu yang bersifal absirak
namun komunikatif bagi masyarakat tertentu. Simbol dalam
masyarakat tradisional tidak dapat dilepaskan dan ketentuan
normatif dalam kesatuan sogjal masyarakat tersebut (kecuali
untuk beberapa simbol yang universal dan telah dipergunakan
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secara meluas dikalangan masyarakat lain). Simbol yang
terdapat dalam masyarakat tradisional hanya dapat dipahami
oleh anggotanya berdasarkan tata nilai yang beraku dalam
sistemn sosialnya.

Pengetahuan mengenai sistem budaya yang berdaku
dalam masyarakat diperiukan untuk mengerti simbol-simbol
yang terdapat dalam suatu masyarakat tradisional, yang
mungkin berkaitan dengan mitos dan spirit religius, termasuk
pandangan hidupnya.

Pada umumnya konsep  arsitektur  vernakular
menempatkan unsur alam sebagai  konsep  dalam
rancangannya. Dalam pikiran mitologis-mistis  manusia
tradisional masih tenggelam bersama seluruh alam dan dunia
gaib (Mangunwijaya, 1995). Sebagian konsep dasar bangunan
arsitektur tradisional bersumber dar alam (kosmos) yang
digambarkan melalui mitos-mitos, kepercayaan, alau agama.
Refleksl kekuatan di luar manusia tersebut diwujudkan dalam
berbagal hal, misalnya dalam wujud bangunan, penataan
kawasan, maupun penggunaan elemen dekorasi. Bentuk atau
gaya arsiteklur bangunan beberapa suku adalah refleksi
fenomena alam kosmos.

Aspek-Aspek Fisik Arsitektur Tradisional

Merleau Pontiy dalam Wastu Cilre karya Mangunwijaya
mangungkapkan bahwa  berarsitektur  memiliki  makna
berbahasa dengan ruang dan gatra, dengan garis dan bidang,
dengan bahan materal dan suasana tempat, sudah
sewajarnyalah kita berarsiekiur secara budayawan dengan
nurani dan tanggung jawab penggunaan bahasa arsitektural
yang baik. Bahkan kalau mungkin, walaupun tentu saja tidak
sefiap crang mampu dengan puisi. Berarsitektur adalah
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berbahasa manusiawi dalam arti Mereau-Ponty tadi; dengan
citra unsur-unsurnya, baik dengan bahan materal maupun
dengan bentuk serta komposisinya,

Kita berbahasa, melangkah, berarsitektur agar kita
semakin menyatakan dan menyempumakan ada din kita,
semakin manusiawi dan semakin manusiawi. Dari sebab itu,
hakikal bahasa arsitektur yang bagus dan cita citra
penghayatannya bukan pertama-tama harus dihubungkan
dengan persyaratan kemewahan, biaya mahal dan sebagainya.
Seolah-clah arsitekiur yang indah terpaksa harus mahal,
sedangkan arsilektur yang sedikit biayanya, bagaimana lagi
pasti akan bermutu rendah juga dan sebagainya. Arsitektur
yang baik juga tdak harus mengikuti mode mutakhir, gaya yang
sedang laku dan sebagainya."A thing of beauly is a joy for ever
(Sesuatu yang indah adalah kegembiraan tanpa henti)".

Maka salah satu pengenal kemuliaan bahasa arsitektur
adalah kejujurannya, kewajarannya, atau seperli yang
dinasihatkan oleh ahll pikir Thomas dari Aguinas: “Pulchrum
splendor esf verilatis ( Keindahan adalah pancaran Hebenaranj V’f
Hal inilah yang ditunjukkan oleh aspek-aspek fisik arsitekiur
tradisional yang dengan bentuk, ruang serta fungs
mengejewantankan kejujurannya dengan Tuhan, alam dan

mianusia.

a. Bentuk
Rumah merupakan tipe bangunan yang wumum
dijumpai di seluruh dunfa. Kira-kira sekitar lebih dari
seperdua investasi ditujukan kepada perumahan (Evans,
1980:1). Tujuan darn investasi ini adalah untuk
menyediakan tempat perlindungan, keamanan, dan

kehidupan yang nyaman bagi penghuninya dan
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menghasilkan bukan hanya sekedar “tempat bernaung”
melainkan “rumah® yang memainkan peranan yang
penting dalam perkembangan sosial, menyediakan
Iingkungan dimana keluarga dapat berkembang. Rumah
juga menampllkan masalah khusus bagi desain terkait
hubungannya dengan ikiim dengan berbagal macam
penggunaan ruang selama pericde 24 jam,

Rumah tradisional seringkali menampilkan optimasi
sebagai hasll darl pengalaman selama bertahun-tahun
bahkan berabad-abad dalam kaitannya dengan
sumberdaya alam dan pekerja, jenis akfifitas yang
diwadahi (sosial dan budaya) serta kondisi iklim setempat.

Namun perkembangan material  baru  juga
menghasilkan dampak yang  negatif, dimana
trend bentuk arsitektur suatu negara diadopsi dan ditiru di
seluruh dunia dengan dalih estetika tanpa memperhatikan
kondisi termal bangunan, dampak lingkungan serta energi
yang dibutuhkan oleh bangunan agar layak untuk dibiuni,
Selain itu, pengaruh dan modernisasi itu sendir perdahan-
lahan mulai merunfuhkan identitas suatu kelompok
masyarakat dan suatu bangsa.

Bentuk-bentuk mahluk  hidup  adalah sarana
komunikasi, simbol identitas dan pernyataan akan makna
{McHarg, dialihbahasakan oleh Gunadi, 2005:194).

Demikian  pula bentuk arsitektur merupakan  alat
komunikasi yang membedakan jenis-jenis arsitekiur,
menjaga dan mempertahankan identitas suatu golongan
masyarakat dan bangsa, serfa sebagai pemnyataan akan
makna. Arsitektur tradisional yang telah terbentuk sejak
dulu, tidak dibangun bedasarkan norma-norma estefika,
melainkan berdasarkan kepercayaan orang-orang dulu

a4




terhadap kekuatan yang mengalur manusia dan alam

samesta.

Rapoport (1962: 5B-59) melihat berbagal macam
bentuk dar arsitektur tradisional merupakan Integrasi dari
berbagal aspek seperti iklim, kebudayaan, material
bangunan, spiritualkepercayaan dan sistem sosial. Faktor
penentu yang menyebabkan bentuk arsitektur harus dilihat
secara multi-dimensional.

Menurut Vitruvius, tidak ada istilah bentuk. Bentuk
bagi Vitruvius, dikaitkan dengan fungsifutilitas, tentunya
memupakan gabungan antara firmitas (fechnic) dengan
venustas  (beaufy/delight). Cir-cii  visual bentuk
merupakan ciri-ciri pokok yang menunjukkan bentuk itu
sendiri, dimana ciri tersebut pada kenyataannya
dipengaruhi oleh keadaan bagaimana cara setiap individu
memandangnya. Bentuk dapat dikenali karena memiliki
ciri-cif visual {Ching, 1979) yaitu :

1) Wujud. Sisi luar karakteristk atau konfigurasi
permukaan suatu bentuk tertentu. Wujud juga
merupakan aspek utama dimana bentuk-bentuk
dapat dildentifikasikan dan dikategorikan.

2} Dimensi. Dimensi fisik suatu bentuk berupa panjang,
lebar, tinggl. Dimensi-dimensi Ini menentukan
proporsi dan bentuk, sedangkan skalanya ditentukan
oleh ukuran relatifnya terhadap bentuk-bentuk lain
dalam konteksnya,

3) Wamna, Merupakan sebuah fenomena pencahayaan
dan persepsi visual yang menjelaskan persepsi
individu dalam corak, intensitas dan nada. Warna
adalah atribut yang paling mencolok membedakan
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suatu bentuk dar lingkungannya. Wama juga
mempengarubi bobot visual suatu bentuk,

4)  Tekstur. Adalah kualitas yang dapat diraba dan
dapat dilihat yang diberikan ke permukaan oleh
ukuran, bentuk, pengaturan, dan proporsi bagian
bernda, Tekstur juga menentukan sampai dimana
permukaan suatu  bentuk  memantulkan atau
menyerap cahaya yang datang.

5) Posisl. Letak relatif sebuah bantuk adalah relatif
terhadap lingkungannya atau lingkungan visual di
mana bentuk tersebut terlihat.

6] Orientasl. Arah dad sebuah bentuk relatif terhadap
bidang dasar, arah mata angin, bentuk-bentuk banda
lain, atau terhadap seseorang yang melihatnya.

7)  Inersia visual. Merupakan tingkatan konsentrasi dan
stabilitas suatu bentuk. Inersia visual suatu benfuk
tergantung pada geometn dan orientasinya terhadap
bidang dasar, gaya tarik bumi, dan garis pandangan

manusia.

Dengan penghayatan terhadap wujud kita bisa
mendapatkan  kepuasan. Wujud dapat menawan
perhalian, mengundang Kkeingintahuan memberikan
sensasi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
dalam berbagai cara. Ada wujud yang memuat pesan
khusus, ada yang membuat penikmat mengerti bahkan
ada yang tidak sama sekali dengan atau tanpa penjelasan
wujud tidak dapat di pertentangkan (Abercrombie, 1984).
Sebagai contoh dengan dimensi dan ukurannya, piramid
adalah suatu wujud yang mempunyai suatu kekuatan,
Tentunya efekfifitasnya di perkaya cleh pengulangan

46




sejarah dan oleh kekayaan askan asosiasi-asosiasinya
yang terakumulasi (terkumpul).

Ruang

“The aim of our creation, is the arl of space, the
assance of architecture” (H.P. Berlage , 1808).

Ruang dapat dipahami sebagai satu daerah teritori
yang sangat personal, karena sebuah ruang tercipta
didasari oleh pengetahuan dan kebutuhan penghuni dan
dari ruang intllah hakekat'esensi arsitektur itu muncul.
Dalam wacana arsitektur tradisional ruang yang tercipta
menupakan ekspresi dar pengetahuan masyarakat masa
lalu dalam upaya hidup laras, menyatu dengan lingkungan
alam, dan bahkan merupakan dialog antara manusia
dengan alam. Alam tidak saja dianggap sebagai musuh
yvang harus ditakiukan tetapl alam diposisikan sebagai
bagian dar kehidupan manusia itu, oleh karena itu cara-
cara tradisional menciptakan sebuah ruang  adalah
dengan belajar dar fenomena alam yang terjadi.

Seperti juga yang dikemukakan oleh Van Romont
“ruang adalah tempat hidup manusia dengan bahagia’.
Ruang meliputi semua ruang yang terjadi baik yang dibuat
oleh manusia maupun yang terfadi karena suatu proses
alam seperi misalnya gua, naungan pohon dan
sebagainya. Naungan dari panas matahari, angin dan
hujan, tempat berlindung dari gangguan-gangguan dan
sebagal tempat maFakuﬁan segala bentuk kegiatan guna
akiualisasi difl ftu tercermin dalam ruang yang tercipta,
Keindahan dan kebahagian adalah sebagai unsur
kenyamanan bagi yang berada didalamnya maupun bagi
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yang melihatnya. Keindahan dirasakan oleh panca indera,
sedang kenyamanan dirasakan oleh jiwa.

Kepercayaan dan suatu masyarakat pada masa itu
(terutama pada masyarakat agraris) juga mempengaruhi
terbentuknya ruang, pengaruh kekuatan-kekuatan alam
pada umumnya menjadi dasar dan kepercayaan yang
terbentuk. Kepercayaan mengandung ajaran-ajaran serta
petunjuk-petunjuk yang harus ditaati oleh masyarakat, hal
ini diwujudkan dalam adat istiadat dan kemudian
ditingkatkan menjadi aturan-aturan yang dipakai sebagai
padoman untuk membuat sebuah bangunan (ruang).

(:;Ungkunaan kepemyaaﬂ B t;ranﬁ W m— *_lfluang."'
i - .ars.
Q - A Adat j
L |5t|adat
Gambar 12
Pengaruh Terbentuknya Ruang

sumber : www_petra.co.id (diakses 4 Oktober 2012)

Dengan berbekal adat istiadat dan aturan seria
ditunjang oleh adanya kebutuhan berinteraksi dengan
manusia lain, mereka berupaya menempatkan din dan
mengatur ruang dengan cara yang sangat berbeda di satu
tempat dengan tempat lainnya (Tuan, 1977.3). Adat
istiadat dan aturan menjadi satu hal yang penting dalam
kehidupan masyarakat bisa disebut budaya. Beberapa
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analisis terhadap perbedaan budaya, seperti  yang
dinyatakan oleh ahli pengetahuan sosial Edward T, Hall,
menghasilkan sintesis yang menyatakan bahwa: manusia
dengan budaya yang berbeda memiliki pengertian dan
mambentuk ruang yang berbeda (Hall, 1966).

Selanjutnya  ruang dapat  dipahami apabila
lingkungan dan kehidupan masyarakat dapat pula
dimengeri. Ofeh karena itu ruang dapat dipahami
berdasarkan pada fungsi dan penghuninya, bagaimana
ruang itu tercipta akan selalu merupakan cerminan dari
kondisi, seiting dan waktu dimana ruang itu berada.

Menunt Plato, ruang adalah sesuatu yang dapat
terlihat dan teraba, menjadi teraba Kkarena memiliki
karakter yang jelas berbeda dengan semua unsur lainnya.
Selain ity menurut Todd W.XKim, tata ruang dalam
didefinisikan  sebagai suatu yang dapat mewadahi
kegiatan yang spesifik yang bertalian dengan ukuran baik
interior, organisas| atau hubungan ruang lingkup kerja
yang terdapat pada fata ruang dalam akan berupa
proporsi, bentuk ruang, wamna, tekstur, tata letak dan
bentuk furniture, serta pencahayaan.Fistkawan Aristoteles
merangkumkan karakberistik hakiki dari ruang menjadi
lima butir (Cormelis Van de Ven, 1995) yaitu ;

1)  Tempat melindungi cbjek yang ada padanya.

2)  Tempat bukan bagian dari yang dilindunginya.

3) Tempat dari suatu objek tidak lebih besar dan tidak
lebih kecil dari objek tersebut.

4) Tempal dapat difinggalkan oleh objek serta dapat
dipisahkan pula dari objek itu.

5) Tempat selalu mengikuti objek, meskipun objek terus
berpindah sampai berhenti pada posisinya.
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Ruang adalah bagian dar bangunan yang berupa
rongga, sela yang terletak diantara dua objek dan alam
terbuka yang mengelilingl dan melingkupl kita. Tidak
teriihat hanya dapal dirasakan oleh pendengaran,
penciuman dan perabaan (Josef Prijotomo). Ruang adalah
sesuaty yang dapat di bayanakan sebagai suatu kesatuan
terbatas atau tak terbatas, seperti keadaan yang kosong
yang sudah di siapkan untuk mengisi barang (Rudolf
Amheim). Ruang bukanlah merupakan sesualu yang
objektif atau nyata melainkan sesuatu yang subjektif
sebagal hasil pikiran manusia (Imanuel Kant),

Ruang tdak dapat dipisahkan dan Kkehidupan
manusia, balk secara psikologi, emosional, dan
dimensional.Manusia berada dalam ruang, bergerak,
menghayati, berfikir dan Juga menciptakan dan
menyatakan bentuk dunianya.Secara umum, ruang di
bentuk oleh tiga pembentuk elemen reangan yaitu :

1) Bidang alas/lantai (The Base Plane). Oleh karena
lantai merupakan pendukung kegiatan dalam suatu
bangunan, sudah tentu secara struktural harus kuat
dan awet Lantal juga merupakan unsur yang penting
di dalam sebuah ruang. Bentuk, wama, pola, dan
teksturnya akan menentukan sejauh mana bidang
tersebut akan menentukan batas-batas ruang dan
berfungsi sebagai dasar dimana secara visual unsur-
unsur lain di dalam ruang dapat dilihat. Tekstur dan
kepadatan material di bawah kaki juga akan
mempangaruhi cara berjalan di atas permukaan.

2) Bidang dinding/pembatas (The Vertical Space
Devider). Sebagai unsur perancangan bidang
dinding dapat menyalu dengan bidang lantai atau
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dibuat sebagai bidang yang terpisah. Bidang
tersebut bisa sebagai latar belakang yang netral
untuk unsur-unsur fain di dalam ruang atau sebagai
unsur visual yang akiif didalamnya. Bidang dinding
ini dapat juga transparan seperi halnya sebuah
sumber cahaya atau suatu pemandangan.

3) Bidang atapflangit-langit (The Overhiead Flane).
Bidang atap adalah unsur pefindung utama dari
suatu bangunan dan berfungsi untuk melindungi
bagian dalam dari pengaruh iklim. Bentuknya
ditentukan oleh geometris dan jenis material yang
digunakan pada strukturnya serta cara
meletakkannya dan cara melintasi ruang di atas
penyangganya, Secara visual bidang atap
merupakan ‘topi' dan suatu bangunan dan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap benfuk bangunan dan
pembayangan.

Selain ketiga unsur di atas adapun beberapa faktor
tain yang turut mempengaruhl terbentuknya suatu ruang,
Faktor-faktor tersebut adalah dimensi, wujud, konfigurasi,
permukaan, sisi bidang dan bukaan-bukaan. Suatu ruang
tidak saja mempunyal bentuk secara fisik.Ruang dibentuk
oleh bidang alas, bidang dinding, bidang langit-
langil Sedangkan Kualitas suatu ruang dilentukan oleh
faktor-faktor tersebut di atas, yang disebut sebagal faktor
penentu keterangkuman ruang.Hubungan antara faklor-
faktor penentu keterangkuman ruangan dengan kualitas
ruang yang dihasilkannya disimpulkan oleh penentu
keterangkuman, kualitas ruangan, dimensi, proporsi,
skala, wujud, konfigurasi bentuk, definisi, permukaan, sisi-
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sisi, warna, tekstur, pola, bukaan tingkat ketertutupan,

cahaya, dan pandangan.

Megara Indonesia, satu setting dimana dalam posisi
geografis terletak di antara 2 benua dan 2 lautan besar
serta  dilintasi oleh katulistiwa merupakan negara
kepulauan yang berikim fropis lembab dengan curah
hujan yang cukup tinggi. Hujan, panas/matahari dan angin
serta laut dan gunung menjadikan alam indonesia banyak
ditumbuhi oleh pohon besar. Sepertl yang telah
dikemukakan diatas bahwa lngkungan akan menjadi hal
yang sangat mempengaruhi tefadinya ruang secara
hakiki, maka bagaimana ruang flu tercipta secara tradisi
pada masa lalu akan tetapi tetap arif terhadap lingkungan
alam sekifar seria bagaimana jiwa penghuni tercermin
dalam ruang-ruang yang terjadi.

Cerminan jiwa panghuni ;

1)  Susunan ruang pada istana/rumah tradisional Jawa
yang berasal dari kepercayaan masyarakat agraris,
seperti masyarakat jawa pada umumnya, meletakan
ruang akan mendasarkan pada kepercayaan mereka
yang hormat terhadap alam/menghargai alam. Jiwa
petani yang mendasari pada pembentukan rsang
terasa selaras dan logis perpaduan antara demensi-
demensi religious dengan pandangan realistis dan
teknis praktis, serta materi. Susunan ruang
memperfihatkan jiwa sang petani, yang terbagi
dalam 2 komponen yakni yang bersifat prifat, intim
dan sakral disebut "dalem” atau "petanen’ (tempat
sang Tanl) dan yang luar yang bergaul dengan
masyarakal yang dikatakan “njaba" atau pendopo
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dan pelataran dan dlpémntl.ﬂ:kan bagi umum, tempat
anak-anak bermain, untuk perjamuan, serta
pertemuan antara penghuni rumah dan masyarakal
Dalem sebagai ruang sacral dipakal unfuk
melakukan upacara inisiasi serta tempat
bersermayamnya Dewi Sri sebagai Sang Tani dan
Njaba (luar) sebagai tempat bersosialisasi dengan
tamu atau masyarakat lainnya. Dengan demikian
seluruh tatanan ruang mempunyal nilai budaya yang
sangat tinggl. Wilayah dalam dan luar, antara
keterbukaan bermasyarakat dan ketertutupan
(keintiman tertutup) keluarga memperoleh suatu
kesatuan yang harmonis dan dialekhk luar-dalam
antara hidup pribadi dan kemasyarakatan teracpai
sangat seimbang, begitu juga penataan dalem yang
sakral dan pendopo yang profan menunjukan betapa
serasi hubungan vertikal ke Tuhan dan horisontal ke
sEsama manusia.
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Gambar 13
Pendopo dan pelataran (2) sebagal ruang yang terbuka
dan menerima , serta dalem (5) yang tertutup dan
sacral menunjukan bagaimana jiwa orang jawa
Sumber : www.petra.co.id (diakses 7 desember 2012)




Ruang-ruang yang dibangun melayang diatas tanah
pada rumah kampung MNaga, Batak, Dayak secara
spontan mengungkapkan mental yang sadar akan
dirinya yang merasa di atas dan mengatasi alam.
Dalam ruang fersebut berdiamlah manusia yang
tidak mau hanya menyentuh atau terlempar pada
tingkat tanah (alam), tetapi disini terlihat bahwa ada
sebentuk harga dii yang benar-benar harafiah
{(maupun kiasan) mengatasi alam, sekaligus
menghargal alam karena tidak menguasai
permukaan tanah secara serakah, Seperlunya
manusia menggunakan tanah untuk dapat berdiri
tanpa harus menutupi seluruhnya, menunjukan
kearifan jiwa.

Gambar 14
Rumah kampung Naga, Batak dan Dayak memperlihatkan
ruang-ruang yang mefayang cerminan darl manusia yang
sadar akan dirinya namun arif terhadap alam
Sumber : www.petra co. id (diakses 7 Desember 2012}
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Respon ternadap alam ;

1),

2).

Kondisi iklim tropis lembab memberikan refarensi
kepada manusia untuk melakukan satu penyelesaian
yang berorientasi pada perubahan musim dan akibat
darl karakter lingkungan. Masih dalam tatanan ruang
yang melayang yang biasa disebut dengan rumah
panggung/kolong. Dengan menggangkat lantai dan
atas tanah maka hal ini sangat melindungi dan
kelembaban tropika yang ganas dan mudah
membusukkan bahan yang bersifat organic. Udara
dapat bebas mengalir di bawah lantai manjadikan
lantai tidak lembab/basah, sehingga ruang yang
berada diatasnya menjadi kering, sebuah
penyelesaian yang berpliak pada  potensi
focalivarnacular.

Gambar 15
Panas dan aliran udara mengatasi gangguan
alam apabila diselesaikan dengan baik
Sumber: www.petra.co.id

(diakses B desember 2012)

Ketika musim panas dan hujan silih berganti
memaksa manusia untuk mencari penyelesaian yang
arif. Keinginan untuk menciptakan ruang yang

nyaman dari panas, dengan sinar mataharn yang
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3).

penuh di lakukan dengan memberikan aturan-aturan
yang harus ditaati. Di Sumba ada aturan jarak
tertentu untuk bentangan atap diluar dari tiang
penyangga atap (emperan/tritis), hal ini dilakukan
karena pemikiran member keselarasan dalam
lingkungan dan keteraturan pada bangunan
membual nyaman ruang yang terjadi didalamnya.
Tritisfemperan menyelesaikan masaiah air pada saat
hujan, yakni agar air yang jatuh di atap tidak
langsung masuk kedalam ruang dan masalah panas
pada saal musim kemarau, yakni agar panas
matahan yang dibawa oleh angin didinginkan dulu
diemperan baru kemudian dimasukkan kedalam
ruang.

Gambar 16

Ruang ruang yang medapatkan arus udara yang
mengalir dibarengi dengan pendinginan lebih
dahulu adalah jawab tepat.

Sumber ; www.petra.co.id
(diakses 8@ Desember 2012}

Emperan, serambi, pendopo, bale bengong
merupakan ruang-fuang terbuka yang banyak
digunakan di dalam bangunan-bangunan fradisional,
diibaratkan sebuah pohon dengan daun-daunnya
yang rindang yang dapat dialiri angin dengan bebas
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tanpa halangan membuat ruang yang terbentuk
menjadi nyaman. Demikian pula dengan saung atau
gubug-gubug yang ada ditengah ladang atau sawah,
disitulah para petani beristirahat dari pekerjaannya
memacul dan kepanasan karena teriknya matahari,
sambil menikmati makan siang dan melepaskan
lelah. Teduh dan ada angin sepoi-sepoi. Inilah satu
penyelesaikan yang merupakan respon fterhadap
alam yang bersifat bijak.

Gambar 17
Tata ruang dengan pola-pola terbuka adalah tradisi dari
nenek moyang dalam menciptakan papan
Sumber : www.petra.co.id (diakse 8 Desember 2012)

4}, Dibagian lain dan tanah Indonesia yang berada pada
dataran tinggl dipuncak gunung, suku Dhani
menyelesaikan ruang dengan penataan yang sangat
sederhana dikarenakan alam yang ganas dengan
dinginnya udara sehingga membutuhkan kehangatan
yang tidak disertal dengan angin. Ruang perapian
yang melingkar, kebersamaan dalam ruang yang
menjadi tempat untuk bersosialisasi sekaligus

tempat untuk beristirahat Dinding pembatas yang
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tebal yang sekaligus juga berfungsi sebagai atap
merupakan sebuah action dari kondisl alam yang
memberikan tantangan yang berat Ruang yang
terbentuk dengan dinding yang terbuat dari alang-
alang merupakan satu penyelesaian soal dalam hal
teknofogi yang muncul dari pengetahuan yang
berkaulitas tinggi. Tidak merusak lingkungan,
memberikan rasa hangat serta nyaman, sebuah
tradisi yang harus disikapi secara positif

Gambar 18
Kebutuhan sederhana dijawab dengan penciptaan ruang
yang sederhana pula, tetapi esensi dari ruang tidak
diabaikan.
Sumber: www.petra.co.id (diakses 8 Desember 2012)

Dengan  mengkaji ruang-ruang  diatas,
pemanfaatan potensi lokal vyang sekaligus
pemberdayaan menjadi itk pljak pengembangan
arsitektur tradisional.

Fungsi
Dari segi pengertian fungsi dapat di bagi menjadi 3

definisi yaitu:

1) Pengertian umum bagi para ahii bahasa (Linguisf),
fungsi adalah pendekatan pada studi bahasa yang
berkenan dengan fungsi yang di tunjukan cleh

bahasa, terutama dalam hal kejadian (informasi yang
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berhubungan), ekpresi (mengindikasikan suasana
hati}, dan pergaruh keahlian.

2)  Pengertian umum bagi para sosiologis, fungsi adalah
teori tentang hubungan bagian-bagian dalam
masyarakat pada keseluruhan dan satu dendgan yang
lain. Pendekatannya terkemukakan dalam pekerjaan
sosiolog pada abad, khususnya yang melihat
masyarakat sebagai organisme.

3) Pengertian Arsitekturainya adalah suatu prinsip
arsitektural dimana bentuk suatu bangunan harus
diperaleh dari fungsi yang harus di penuhinya; aspek
skematis dan teknis dari modernisasi arsitektural
(rasionalisme) yang pendirian teoritisnya lebih luas
juga membentuk pertanyaan simbolik, filsafat, politik,
sosial ekonomi.

Fungsi lfraditional understanding, wfility (manfaat),
fitnes for purpose (ketepatan guna), fask (tugas/guna)
itulah yang harus dipenuhl oleh suatu bangunan.Efek
terhadap pengguna atau pengamat bagl teorl Vitruvius
tentang komoditi, ketetapan, dan kenikmatan (commodity,
fimness and delight). Ketiganya adalah dimensi yang
tidak telepaskan dari sebuah karya/pekerjaan arsitektur,
dan fungsi sendiri dapat dibicarakannya dalam tujuan-
fujuan analisis dengan pengertian bahwa dalam
kenyataannya fungsi tidak bisa "ada® (exis!) tanpa bentuk
dan material konstruksi dan teknik,

Dalam kegiatan perancangan tidak pernah lepas darl
istilah "fungsi". Namun istilah ini seringkali dibatasi pada
pengertian sebagai akiivitas didalam bangunan maupun
diluar bangunan.Tetapi pada prinsipnya pengertian fungsi

sangat luas.Berhubungan dengan hal ini, maka akan
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dihadapkan dengan sebuah obyek yang melaksanakan
salu atau beberapa atau bahkan seluruh fungsi. Hal inilah
yang mendorong arsitekiur untuk menjalankan berbagai
fungsi, yang dikatakan multifungsionalitas arsitektur (Josef
Prijotomo, 1958).

Beberapa tokoh yang berkecimpung dalam bidang
arsitektur maupun diluar melontarkan beberapa fungsi
yang dapat dijalankan aleh arsitekiur :

1)  Geoffrey Broadhint

Menurutnya ada enam fungsi yang dapat

dijalankan oleh arsitektur yaitu:

a)

b)

d}

Lingkungan  luar  (Environmental  Filtar),
Bangunan biasa mengontrol iklim. Bangunan
berfungsi sebagal penyaring terhadap iklim
diluar (filter). Bangunan dapat membuat
pengguna merasa aman dan nyaman untuk
melaksanakan aktivitas. Selain itu juga dapat
menentukan ruangan mana yang harus dekat
dan mana yang harus dijauhkan.

Wadah dari suatu aktivitas (Container of
Actifities). Bangunan sebagal wadah kegiatan
yang menempatkannya pada tempat tertentu.
Investasi modal (Capital  Invesiment).
Bangunan dapat memberikan nilai lebih pada
tapak. Dapat menjadi sumber investasi yang
baik.

Fungsi simbolik (Symbolic Function). Dalam
pengertian ini bangunan dapat memberikan
nilai simbolik, khususnya keagamaan dan

budaya.




2)

Pefubahan perilaku  (Behavior  Modifier),
Bangunan dapat mengubah kebiasaan dan
perilaku, sesuai dengan suasana ruang.

Fungsi estetika (Aesthefic Function). Bangunan
akan menyenangkan jika tampak indah, sesuai
dengan fashionable saat ini.

Geoffrey Broadhint, memahami fungsi sebagai

sesualu yang dipancarkan dan di informasikan
metfalui panca indera.

Christian Notberg-Scuhitz

Memunculkan empat fungsi yang dapat

dijalankan oleh arsitektur dalam menjawab fungsi

bangunan yaitu

a)

b)

Kontrol fistk (Physical Controlf). Peranan control
fisil dalam fungsi bangunan adalah untuk
mangontrol  iklim  (udara, kelembaban,
temperatur, angin, curah hujan dan lain-lain).
Hal-hal lain seperti, asap, ssrangga, hewan,
manusia, dan radioaktif. Secara umum kontrol
fisik adalah berupa hubungan bangunan
terhadap lingkungan. Dapat mengonirol
lingkungan sesual dengan aktivitas vyang
dilakukan di dalam bangunan.

Fungsi ruang (Functional Frame). Pada
prinsipnya manusia selalu melakukan aktivitas
oleh kerena itu di perlukan wadah arsitektural
dalam menentukan fungsi darl iap-tiap wadah
yang ditentukan. Manusia membutuhkan
ruangan untuk melaksanakan Kkegiatannya,
fungsi ruangan dapat berubah apabila terjadi
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perubahan gaya hidup yang didasari atas
kebutuhan. Tak peduli jika ruangan dalam
centuk  apapun (bujur sangkar, lingkaran,
elipse, dan lain-lain) yang terpenting fungsi
dapat terpenuhi.

¢} Status sosial (Social Siatus). Bisa menjadi
ekspresi statls, peranan, kelompok, institusi dan
sekolompok bangunan yang dapat
merepresantasikan sistem sosial sebagail suatu
kesatuan. Contoh: istana raja dibuat lebih besar
dari bangunan lain dengan tujuan, menunjukan
status sosial. Dari sinilah akan lahir ekspresi
bentuk, baik yang terjadi di dalam maupun di
luar harus dapat memberikan suatu informasi.
Tentang apa dan fungsi dari bangunan
tersebut. Bangunan dan lingkungan
memberikan manusia tempat untuk melakukan
segala kegiatan, baik umum maupun khusus.

d) Simbolisasi budaya (Cultural Symbolization).
Arsitekiur adalah obyek budaya dan merupakan
hasll karya manusia yang melayani aklivitas
manusia secara umum yang lelah sepakat
bahwa seni menerangkan nilai budaya dan
sains menerangkan fakta-fakta, dan seni
adalah  nilai-nilai  budaya vyang harus
dimasyarakatkan.

3) LamyR. Ligo
Lige memunculkan lima fungsi yang dapat
dijalankan oleh arsitektur untuk menjawab fungsi
sebagai konsep. Kelima fungsi bangunan menurut
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Ligo dari bukunya (Concepis of Funcfion of The
Twentfieth Century Architectura) adalah -

a)

B)

d)

Artikulasi  struktural (Structural Articulation),
menunjuk pada pengupasan dalam desain, dari
material  struktur  dan  metode sebuah
bangunan. Misalnya fungsi material dan
melode maupun pada artikulasi  eksterior
bangunan dengan wariasi kegiatan yang
terkandung di dalamnya.
Fungsi fisik (Physcal Function), meliputi kentrol
dari lingkungan dan akomodasi bangunan
terhadap aspek-aspek fisik dari tujuan yang
diinginkar, aspek-aspek seperti pola jalan dan
fleksibilitas dari pengaturan ruang.
Fungsi psikologi (PsychologyFunction),
mengacy pada feelings{perasaan atau rasa)
dimana bangunan-bangunan itu  berbaur
dengan pengamat-pengamatnya,
penghunifpemakai dan pengkritikannya,
termasuk penyakit-penyakit psikologls seperti
vertigo, clausphobia, kebingungan arah
(direction), kenyamanan fisik atau kurangnya
rasa dan emosi yang spesifikkhas.
Fungsi sosial (Socfal Funclion), mengacu
kepada insfitusi sosial dan karakteristik yang
bemilai budaya atau masa tertentu,
Fungsi budayakeberadaan (Culfuraliexistential
Function), mengacu kepada nilai-nifai universal
atau struktur subconclus dan spatial dan
orentasi psikologi yang berhubungan lebih
kepada esensi kemanusiaan daripada hidup
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manusia dalam suatu wakitu dan tempat
tertentu,
Larry R. Ligo memahami fungsi sebagai

ugasipekerjaan ataupun efek-efek yang dapat di
timbulkan ocleh Arsitektur.

D. Komunitas Adat Kajang

1.

Sejarah Komunitas Ammatoa Kajang

l.jl.__.l.. y |1|" .:',r
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Gambar 19
Gerbang Masuk Kawasan Adat Ammatoa Kajang
Sumber : Koleksi Penulis 2012

Menurut Anonim (2008) dalam Usop, Kajang merupakan
sebuah komunitas adat yang terletak di Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Daerah Kajang
memiliki dua kawasan yailu Kajang dalam yang merupakan
kawasan adat, terdii dari Desa Tana Toa, Bonto Baji,
Malleleng, Pattiroang, Batu Nilamung dan sebagian wilayah
Desa Tambangan sedangkan Kajang luar yang bukan termasuk
dalam kawasan adat yaitu Desa Jojolo, Desa Tibona, Desa
Bonto Minasa dan Desa Batu Lohe.

~ Masyarakat Kajang meyakini bahwa Ty ‘Rie a' ra'kna
(Tuhan} menciptakan manusia pertama, yaitu Adang (Adam) di
daerah possi fana (pusat bumi). Sehingga mereka menetap dan

Selatan.
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bertahan di tanah tersebut dan menetapkan beberapa wilayah
keramat dan sakral. Mengenai asal-usul Amma Towa, Amma
Galla, Juru bicara Amma Towa, menuturkan bahwa Pasang ri
Kajang menginformasikan, bahwa:

Amma Towa iyamintu tau kaminang olo, bakkabball
tanaya ri Gowa, Bone, Lubu, naiya pakaramalanna na
ne; Amma lyamintu sanro i tallua bocco lyamintu
Gowa, Bone, Luhu.. (Samiang, 2000)
Arfinya:

(Amma Towa adalah orang yang paling awal
Kemudian tanah bertambah luas, lalu terciptalah Gowa,
Bone, dan Luwu. Adapun awal adanya Amma Towa,
lalah bermula dar adanya dukun di tiga tempat, yaitu
Gowa, Bone, dan Luwu).

Dari pasang fi Kajang di atas diketahuilah bahwa tokoh
Amma Towa adalah manusia pertama di bumi ini. la adalah
wakil Ty Rie a' ra'k'na, dengan jabatan sebagai Ketua Adat di
wilayah Tana kamase-masea, (Kajang) dengan gelar Amma
Towa, Terjemahnya Bapak Tua. Ketika Tana Towa di Kajang
berkembang, terbentuklah tiga buah kerajaan, masing-masing
Kerajaan Gowa, Bone dan Kerajaan Luwu, Adapun peran dan
kedudukan Amma Towa atas tiga kerajaan itu lalah sebagai
penasehat raja dalam bidang spiritual.

Amma Galla selanjutnya menjelaskan bahwa menurut
Pasang i Kajang, Amma Towa sudah ada sejak adanya dunia.
Dalam Pasang ri Katang dikatakan, bahwa simemanganna lino
Amma rie'moo.(Samiang, 2000) Terjemahnya, sejak adanya
dunia, Amma Towa pun telah ada.

Mereka identik dengan dua warna utama, yaitu hitam dan
putih. Hitam menggambarkan bahwa awal kehidupan (lahir)
yaitu berasal dari gelap dan akan berakhir dengan kematlian
(dalam keadaan gelap juga). Hitam juga dilambangkan sebagai
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kesederhanaan dan putih sebagal simbol kehidupan
mewah (glamour).

Gambar 20
Fakaian Hitam Masyarakat Kajang
Sumber ; Koleksi Penulis 2012

Bagi mereka yang dewasa dan dianggap telah paham
dengan aturan adat, mereka mengikuti ritual panganro, yaitu
doa keselamatan dan pengukuhan sebagal masyarakat adat
Kajang yang taat hukum adat. Mereka memakal pakaian serba
hitam, kain sarung tenun hitam, passapu yaitu semacam topi
bagi pria dengan berbagal tingkatan yang melambangkan
watak dari pemakai tersebul dan simboleng, yailu semacam
konde bagi wanita yang melambangkan keanggunan dan
kerapihan saat menenun, Khusus bagi laki- laki masyarakat
adat Kajang dewasa yang memahami seluk-beluk Pasang Ri
Kajang, maka diwajibkan memakai celana yang berwarna putih.
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Gambar 21
Kegiatan Tenun Perempuan Kajang
Sumber : Koleksi Penulis 2012

Gambar 22
Kegiatan Jual Beli di Pasar Kajang
Sumber ; Koleksi Penulis 2012

Mereka memiliki pemimpin adat yang disebut Ammatoa
(bapak yang di tuakan), dipercaya Ammaloa tidak lah
meninggal namun berpindah dari jasad yang satu ke jasad
yang terpiih. Ammaloa sebagal pemberi nasehat, arahan,
kebijakan dari segala permasalahan yang terjadi. Ammatoa
diyakini sebagai titisan Tu ‘Rie a" ra'k'na yang menyampaikan
pesan-pesan, wasiat, nasehat, dan aturanpdat secara turun
temurun yang disebut Pasang.
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Gambar 23
Ammatoa dan Bupati Bulukumba
Sumber : Humas Kabupaten Bulukumba

Fasang Ri kajang

Pasang n Kajang atau Pesan (di) Kajang merupakan
seluruh pengetahuan dan pengalaman tentang segala aspek
dan liku-liku kehidupan yang dipesankan dengan lisan oleh
nenek moyang dari generasi ke generasi. (Usop, 1978) Dalam
pengertian ini, tersirat bahwa Fasang itu bersifat dinamis,
bukan suatu sis*". ¥ pengetahuan yang sfafis, walaupun kesan
yang statis namg ada berbagai pesan.

Doktrin dan «ran Pasang f Kajang mengharuskan
pengikutnya untuk ftetap mempertahankan pola hidup
tradisionalnya dengan tetap menjalankan nilai-nilal yang
terdapat dalam pasang seperti ikhlas atau pasrah pada
kehidupan dan takdimya atau apa yang disebut dengan
apisona, dan menganjurkan pengikutnya untuk tetap hidup
bersahaja atau kamase-masea. (Mas Alim, 2005)

Pasang merupakan pedeman kehidupan sehari-hari
mereka yang bdak tertulls. Di dalam Pasang mereka diajarkan
untuk memelihara alam. Mereka percaya bahwa sumber utama
kehidupan adalah alam dan yang paling penting adalah hutan.
Tanpa hutan manusia akan mati sehingga dalam pemeliharaan
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dan penggunaannya, mereka membagi tiga kategori hutan,
yaitu hutan produksi, hutan rakyat, dan hutan keramat.

Gambar 24
Hutan Masyarakat
Sumber : Dokumentasi Penulis 2012

Hutan produksi dikelola dengan baik oleh beberapa arang
yang telah ditentukan. Hutan rakyat, siapapun bebas untuk
menebang pohon namun harus mengganti dengan minimal tiga
bibit pohon. MNamun di hutan keramat tidak boleh ada
penebangan pohon, pemotongan rotan, penangkapan udang
dan lebah,

Mereka yang melanggar akan dikenakan sanksi adat
berupa denda uang sejumlah delapan juta rupiah bagi mereka
yang mengakuikesalahan. Bagi mereka yang mengelak, akan
dilakukan ntual adat pengakuankesalahan, biasanya dibakarkan
linggis panas dan perut membusuk, sehingga mempercepat
kematian.

Menurut Anonim (2008) dalam Aziz melalui pasang,
masyarakat Ammatoa menghayati bahwa keberadaan mereka
merupakan komponen dari suatu sistem yang saling terkait
secara sistemis; Tv 'Rie a' ra'k'na (Tuhan), Pasang, Ammaloa
(leluhur partama), dan tanah yang telah diberikan oleh Tu ‘Rie a'
ra'k'~ ' - ada leluhur mereka. Merawat hutan, bagi masyarakat



Kajang merupakan bagian dari ajaran pasang, karena hutan
merupakan bagian dari tanah yang diberikan oleh Tu ‘Rie &'
fa'k'na kepada leluhur Suku Kajang.

Mereka mayakini babwa di dalam hutan terdapat kekuatan
gaib yang dapat menyejahterakan dan sekaligus mendatangkan
bencana ketika tidak dijaga kelestariannya. Kekuatan itu berasal
dari arwah leluhur masyarakat Kajang yang senantiasa menjaga
kelestarian hutan agar terbebas dari niat-niat jahat manusia.
Jika ada orang yang berani merusak kawasan hutan, misalnya
menebang pohon dan membunuh  hewan yang ada di
dalamnya, maka arwah para leluhur tersebut akan menurunkan
Kutukan. Kutukan itu dapat berupa penyakit yang diderita oleh
orang yang bersangkutan, atau juga dapat mengakibatkan
berhentinya air yang mengalir di lingkungan Tanatoa Kajang.
Menurut Anonim (2008) dalam Adhan tentang hal ini, sebuah
pasang menjelaskan;

MNaparanakkang fuku
Napaloliko raung kaju
Nahambangtko allo
Nabatuiko Ere Bosi
Napalofo'rang Ere Tua
Nakajariangko Tinanang

Artinya:
Ikan bersibak pohon-pohan bersemi,
Matahari bersinar,hujan turun,

Air Tuak menetes,
segala tanaman menjadi.

Pasarng di atas merupakan gambaran bagaimana
masyarakat Kajang menghormati lingkungannya dengan cara
menjaga hutan agar tetap lestar. Bagi orang Kajang, tetap
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terjaganya kelestarian hutan juga merupakan petanda bahwa
Ammaloa yang terpilih diterima oleh Ty ‘Rie a’ ra'k'na dan alam,
Ammatoa dianggap telah berhasi mengimplementasikan
jaran-jaran pasang sebagaimana dititahkan oleh Tu ‘Rie a'
ra'kna.

Masyarakat adat kajang, memiliki pola hidup yang sangat
berbasis kelestarian alam. Pola hidup inl berhubungan erat
dangan keyakinan Patuntung yang tertuang dalam Pasang dan
dijalankan secara taat oleh Ammatoa dibantu oleh para Gala,
Bagi orang Kajang, dunia tempat kita ini hanyalah tempat
persinggahan menuju kehidupan kekal akhirat Untuk mencapal
xekekalan itu hanya bisa dilakukan jika mereka menerapkan
pola hidup sederhana - Tallasa Kamase-mase. Hidup
sederhana bagi mereka adalah prinsip dasar — ideologi dalam
melakoni hidup. Tallasa kamase-mase ini tercermin dalam
Pasang :

1. Ammentengko nu kamase-mase, accidongko nu
kamase-mase, a'dakkako nu kamase-mase, a'meako nu
kamase-mase artinya;, berdii engkau sederhana, duduk
engkau saderhana, melangkah engkau sederhana, dan
berbicara engkau sederhana.

2. Anre kalumannyang kalupepeang, rie kamase-masea,
angnganre na rie, care-care na rie, pammalli juku na rie,
koko na rie, bola situju-tuju. Artinya, Kekayaan itu tidak
kekal, yang ada hanya kesederhanaan, makan secukupnya,
pakaian secukupnya, pembeli ikan secukupnya, kebun
secukupnya, rumah seadanya.

Pasang diataslah yang menjadi keyakinan hidup mereka,
sehingga semua aspek kehidupan seperti makanan, pakaian,
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Pasang diatasiah yang menjadi keyakinan hidup mereka,
sehingga semua aspek kehidupan seperti makanan, pakaian,
kebun, sawah, rumah serba sederhana tidak berebihan
termasuk dalam pemanfaatan sumber daya hutan.

Sungai yang digunakan masyarakat Kajang sebgai tempat untuk mandi
dan mencuc
Sumber ; Dokumnentasi Penulis 2012

Hidup sederhana (kamase-mase) mereka wujudkan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari, Yaitu sikap pasrah dan
penyerahan diri yang mengandung etos kerja berisi anjuran
untuk senantiasa memenuhi kebutuhan hidup seperlunya. Hidup
sederhana menuntut mereka menyeleksi campur tangan
teknologi, mulal dari penampilan diri, peralatan rumah tangga,
aksesori, dan lain sebagainya. Modemitas dianggap mampu
mengurangi intuisi seseorang. Mereka pekerja keras dan pandai
bergotong royong. Segala aktifitas kehidupan mereka bermakna
sebagai ibadah. Mereka percaya bahwa kehidupan ini hanya
sesaat, sedangkan hari setelah meninggal lah yang akan
bertahan selamanya. Kesederhanaan hidup di dunia adalah

bekal kekayaan di akhirat.
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3.

Rumah Tradisional Kajang

Gambar 26
Rumah Adat Masyarakat Kajang
Sumber; Koleksi Penulis 2012

Kawasan adat Kajang atau biasa disebut dengan lana
kamase-masea, memiliki pola permukiman yang berkelompok
(Cluster) dan menghadap ke Barat (Gunung Lompobattang-
Bawakaraeng) sebagai ciri orientasi kepercayaan Patuntung,
Kian jauh dari nukleus Dusun Benteng, pola permukiman
cenderung menglkuti pola fans kuasayya sebagal akibat
interaksl sosial dan adanya [alan-jalan yang menyajikan
kemudahan-kemudahan baru untuk kehidupan, (Usop, 1978)

Rumah adat masyarakal Kajang memiliki bentuk dan luas
yang sama, yaitu masing-masing terdin dari tiga petak dan
enam belas tiang batang pohon. Hal ini yang menunjukkan
kesederhanaan dan simbol keseragaman. Arah rumah semua
menghadap Barat Barat adalah sebuah arah di mana simbol

dari nenek moyang pertama Tana Toa (Pa’ rasengan Iraya).




Rumah juga merupakan kosmologl dari dunia. Terbagi
menjadi tiga bagian, pertama yaitu pama bola (bagian atas)
blasanya ditempatkan padi atau lagung. Kedua, yaitu kale bola
(bagian tengah/ inti) sebagai aktivitas sehari-hari dan ketiga,
Siring (bagian bawah/ dasar) biasanya melakukan kegiatan
menenun, menumbuk padi atau jagung dan tempat ternak.

- = Parra Bola
i ? ! -
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Gambar 27
Tampak Depan Rumah Adat Kajang

Sumber ; www vemnakuler com (diakses 3 Januari 2013)
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Gambar 28
Tampak Samping Kanan Rumah Adat Kajang
Sumber : www.vernakuler com (diakses 3 Januari 2013)
1)  Bagian Atas / Atap
Atap terbuat dar daun rumbia dan panjangnya
berukuran kurang lebih 1.5 m panjang. Pada bubungan
atas depan dan belakang dipasang hiasan kayu yang
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2)

disebut Anjong. Anjong merupakan simbol rumah
Kajang yang terbuat dari kayu dan memiliki ukiran. Anjong
diyakini sebagai penghubung antara dunia atas (langit)
dengan dunia bawah (kehidupan/ aktivitas).

Bagian Tengah / Badan

Secara horisontal, rumah adat Kajang juga terdir
atas 3 bagian, yaitu; (1) Ruang depan (latta riolo) yang
digunakan sebagai dapur dan ruang tamu. (2) Ruang
tengah (laffa ftangaga) digunakan untuk ruang makan,
ruang tamu adat, dan juga ruang tidur untuk anggota
keluarga. (3) Ruang belakang (Tala) menjadi billk kepala
keluarga dan dibatasi oleh dinding papan atau bambu.
Lantai bilik ini lebih tinggi sekitar + 31 cm dari lantai ruang
tengah dan dapur.

Sebelum masuk ke rumah terdapal cena yang
sebagal wadah air yang digunakan untuk mencucl kaki.
Karena mereka berasumsi bahwa ketika kita telah
berjalan dari luar, mungkin kita telah salah melangkah
atau salah memanfaatkan, makasebaiknya kita mencuci
kaki dengan keyakinan bahwa akan kembali suci dan
bersih. Di dalam rumah tidak ada sekat antara dapur dan
ruang tamu, ini memperlihatkan keterbukaan masyarakat
Kajang saat menerima tamu.




i i

Gambar 29
Denah Rumah Adat Masyarakat Kajang

Sumber : www.google com

Dinding terbuat dari papan yang diketam dan
dipasang melintang. Jendela-jendela kecil yang diletakkan
lebih sedikit tinggl dari lantai, Pintu keluar hanya ada satu
buah, yaitu yang diletakkan pada bagian depan

bangunan,
3)  Bagian Bawah / Kaki

Tiang-tiangnya ditanam ke dalam tanah dan kayunya
dapat bertahan kurang febih 20 tahun. Kayu ini biasanya
disebut Na'nasaya dan istimewanya bila ada lapuk dapat

langsung diganti tanpa perlu membongkar rumah.

Gambar 30

‘ong Rumzh (sirng)
r: Kofeks' - wulis 2012
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dan perumusan masalah yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka metode penelitian yang
diterapkan adalah Metode Peneliian Kualitatif Moleong (1994)
mengatakan bahwa metodologi kualitatif sebagal prosedur data yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dan lisan
dari orang-orang dan perilaku masyarakat yang dapat diamati,
Metode penelitian kualitatif adalah proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki  suatu
fenomena sosial dan masalah manusia yang teradi, kemudian
membuat sebuah gambaran kompleks dan melakukan suatu studi
mengenai situasi yang teradi.

Pada peneliian ini metode yang digunakan dalam pembahasan
adalah deskriptif analitis, eksplanalif dan interpretatif. Deskriptif
analitis yaitu mengumpulkan, menguraikan dan menyimpulkan data
yang diperlukan serta berkailan dengan permasalahan berdasarkan
gejala’ fenomenal kenyataan / situasi di lapangan. Eksplanatif
bersifal menerangkan/ menjelaskan [atar belakang atau alasan-
alasan kejadian/ gejala/ fenomena kenyataan situasi tersebut dengan
cara mengaitkan teori-teori dan empirisme penealiti.

Penelitian ini dapat dilakukan jika pengetahuan tentang masalah
telah cukup dipahamil oleh penelili, arlinya sudah ada beberapa tecr
tertentu dan sudah ada berbagai penelitian empiris yang menguiji
berbagai hipotesa tertentu sehingga terkumpul berbagai generalisasi
empiris.

Sedangkan metode interpretatif yang bersifat kualitatif, yaitu
suaty metode yang memfokuskan diinya pada tanda dan teks
sebagai objek kajlannya, serta bagaimana peneliti menafsirkan dan

memahami kode di balik tanda dan teks tersebut. Metode kualitatif
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merupakan metode ¥ang sesual karena dengan metode Ini
dimungkinkan untuk 1) memahami pengalaman serta praktik-praktik
kegiatan yang berkaitan dengan konsumsi dan produksi makna teks
budaya, 2) mengungkap dinamika dalam aspek produksi dan
konsumsi makna, 3) mendapatkan variasi dan perbedaan konsumen
secara kultural dalam memproduksi dan mengonsumsi makna.

Salah satu analisis dari metode interpretatif adalah semiotika
yaitu metode analisis teks (fextual analysis). Piliang menjabarkan
bahwa metode semiotika interpretatif pada dasamya beroperasi pada
dua jenjang analisis. Pertama analisis tanda secara Individual.
Kedua, analisis tanda sebagal sebuah kelompok atau kombinasi,
yaitu kumpulan tanda-tanda yang membentuk apa yang disebut
sehbagai teks [text).

Teks dalam pengertiannya yang paling sederhana adalah
‘kombinasi landa-tanda®. Yang dimaksudkan teks di sini bukan
hanya merujuk pada kata-kata tertulis, melainkan semua prakiik yang
memiliki makna. Ini termasuk pembentuan makna melalui berbagai
citra, bunyi, objek, dan akltivitas lain. Seperti yang dikatakan Barker
sebagal berikut;

“Citra, bunyi, objek, dan aklivitas pada dasarnya

merupakan sistem tanda yang memaknai dengan sistem

yang sama dengan bahasa, sehingga kita dapat
menunjukkanya sebagai teks budaya. Makna diproduksi

dalam Interaksi antara teks dan pembacanya, sehingga
momen konsumsl juga merupakan momen produksi yang

penuh makna®.
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Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian diarahkan pada bagian Selatan propinsi
Sulawesi  Selatan, yaltu Dusun Benteng Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba. Dusun Benteng berada pada kawaszan adat
Ammatoa yang biasa dikenal denga Kajang dalam atau Kajang
Leleng (Kajang hitam). Menurut jaraknya, letak Kecamatan Kajang
dari ibukota Kabupaten Bulukumba berkisar 50 km. Fokus kawasan
pada penelifian ini diarahkan pada daerah Dusun Benteng,
merupakan daerah yang dianggap representatif untuk pelaksanaan
peneliian mengenai kasus ragam antropometri masyarakat kajang
dan aplikasinya pada bangunan rumah tradisional masyarakat adat
Kajang.

Kecamatan Kajang adalah salah satu wilayah kecamatan di
Kabupaten Bulukumba, terletak di ujung Utara dan Timur wilayah
kabupaten dengan batas wilayah pada sisi Barat berbatasan dengan
Kecamatan Bulukumpa, sisi Timur berbatasan dengan garis pantal
Teluk Bone, sisi Utara berbatasan dengan kabupaten Sinjai, sisi
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Hero Langnge-langnge
(Herlang). Secara geografis lokasi Kecamatan Kajang teretak pada
koordinat 5°20" sampai 5°40° Lintang Selatan dan 119°50° sampai
120°28" Bujur Timur, b




Gambar 31
Feta Pulau Sulawesi dan Peta Sulawesi selatan
Sumber : www.wikipedia.co.id (diakse 4 Oktober 2012)
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~ KECAMATAN KATANG
Gambar 32
Peta Kabupaten Bulukumba dan Peta Kecamatan Kajang
Sumber : Bappeda Bulukumba
21




. Linkssg Las

EVLIL i WA g

Gambar 33
Peta Desa Tana Toa
Sumber ; Bappeda Bulukumba
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Peta Dusun Benteng
Sumber : Anafisis penulis 2013
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C.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah total jumiah kasus, kejadian, orang, hal dan
lain-fain. Populasi dapat berwujud sejumiah manusia, sejumiah
hunian dan lainnya (Sant, 2008). Target populasi adalah yang dituju
atau yang akan dijadikan obyek studi kasus dengan batasan-batasan
tertentu yang lebih spesifik.

Berdasarkan pengertian tersebut maka obyek penelitian yang
menjadi populasi pada peneliian ini yaitu rumah tradisional
masyarakat adat Kajang yang berada di Dusun Benteng Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 70 rumah. Klasifikasi
rumah tradisional terbagi atas (1) Rumah yang memiliki bentuk dan
elemen sesuai dengan keaslian bangunan adat dan (2) Rumah
fradisional yang telah mengalami akulturasi dari aspek elemen
bangunan.

Penentuan sampel menggunakan teknik sampel purposif,
Teknik sampel purpesif digunakan jika peneliti  mempunyai
Jjudgment pribadi dalam memilih individu-individu yang disampel. la
memandang bahwa individu-individu tertentu saja yang dapat
mewakili (representive), karena menurut pendapat peneliti
individu-individu yang dipilih mengerti tentang populasinya,
Purposive sampling ini juga disebut judgmental sampling, karena
peneliti menggunakan pertimbangan perlimbangan dengan
memasukkan unsur-unsur tertentu yang dianggap (judged) bahwa
dengan cara demikian dapat memperoleh informasi yang benar
atau individu-individu yang disampel itu yang mencerminkan
populasinya.

Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan teknik nom
randorn  sampling terhadap & sampel bangunan rumah yang
diklasifikasikan dalam 2 {dua) kategor yaitu 3 sampel bangunan
rumah tradisional masyarakat adat Kajang yang asli dari segi bentuk
dan elemen serta 3 sampel bangunan rumah tradisional yang telah
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terakulturasi atau telah mengalami perubahan dari segi elemen yang
dipilih secara sengaja (purposive).

Jumizh informan kunci/narasumber ditetapkan oleh peneliti dari
beberapa sumber yang dibutuhkan yaitu Ammafoa sebagal ketua
adat masyarakat Kajang, Uragi yang merupakan ahli membangun
rumah (arsitek Kajang) atau penasehar rumah, penghuni rumah,
penduduk yang tinggal pada rumah di Dusun Benteng.

Teknik validasi sampel pada penelitian ini adalah triangulasi
yang merupakan  teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasfl
wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 2004:330)

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda (Masufion, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan
dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek
kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut
Nasution, selain itu tiangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki
validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat
reflektif.

Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori, Pada penelitian ini, dari keempat macam
triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan
dangan memanfaatkan sumber.

Triangulasi dengan sumber arlinya membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
mealalui wakiu dan alat yang berbeda dalam peneliian kualitatif
(Patton, 1987:331). Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka
ditempuh langkah sebagai berikut -

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara




2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3.  Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
walkiu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagal pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai
kelas.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isl suatu dokumen
yang berkaitan,

Sementara itu, dalam catatan Tedi Cahyono menuliskan bahwa
dalam riset kualitatif triangulasi merupakan proses yang harus dilalui
oleh seorang penelii disamping proses lainnya, dimana proses ini
menentukan aspek wvaliditas Informasl yang diperoleh  untuk
kemudian disusun dalam suatu perelitian, Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data iu. Teknlk trangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalul sumber lain. Moedel tiangulasi diajukan untuk
menghilangkan dikotomi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif
sehingga benar-benar ditemukan teori yang tepat.

Murti B., 2008 menyatakan bahwa fujuan umum dilakukan
triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis,
metodologis, maupun interpretatif dar sebuah riset. Dengan
demikian triangulasi memiliki ari penting dalam menjembatani
dikotomnl riset kualitatif dan kuantitatif, sedangkan menurut Yin R.K,
2003 menyatakan bahwa pengumpuian data trangulasi
(triangulation) melibatkan observasi, wawancara dan dokumentasi.




Tabel 1,

Populasi dan Sampel Penelitian

[ No.

Jenis Populasi

Banyaknya

Bangunan Rumah tradisional
asli dar segi bentuk dan
elemen bangunan

Bangunan Rumah tradisional
yang asl dari segl bentuk
namun memiliki perubahan
elemen pada bangunan

Jumlah sampel penelitian

(Sumber: Hasil Survei, 2012)

D. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Pengelolaan data lapangan memerlukan beberapa sumber data
yang berkaitan dengan keperluan analisis mengenai judul yang
diangkat. Beberapa data yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabeal 2.
Kebutuhan Data
No. Kebutuhan Data Jenis Data]  Sumber Data
Bentuk asli, ukuran rumah, fungsi g Literatur, Observasi,
er
banguna ah : W, cara/
;i 19 dan ruang bangunan rum & : awaln
tradisional Kajang Fuesioner
litian dan jumiah | Pri o
i Ian dan jumila I'I'lEf,
2 Pt iofas pert : Kantor Kelurahan,
penduduk sekunder ;
Observasi
teng dengan |
5 Peta Dusun Ben g_ - g Primer e ’
sebaran rumah tradisional
4 Pasang Ri Kajang Primer, Observasi




No, Kebutuhan Data Jenis Data Sumber Data
Sekunder VWeawancara/
kuesioner, Literatur

(Sumber: Analisis Peneliti, 2012)

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Wariabel Penelitian
Variabel dimaksudkan sebagai faktor-fakfor utama dari

hasil identifikasi kesimpulan teoritis(Nasution S., 1996). Dalam
penalitian inl terdapat 2 (dua) variabel yang digunakan sebagal
variabel penglitian, yailu variabel sebab berupa Pasang Ri
Kajang yang merupakan ajaran masyarakat Kajang, dan
variabel akibat berupa bentuk, ruang dan elemen bangunan
rumah tradisional masyarakat adat Kajang. Kedua jenis variabel
ini digunakan untuk menunjukkan faktor yang mempengaruhi
ragam antropometri dan aplikasi pada rumah hunian dalam
penelitian, Selain itu, kedua variabel peneliian yang digunakan
dalam peneditian ini dijabarkan sebagai berikut :

1)  Aspek non fisik dinilai dari adat, kepercayaan dan agama,
Dalam hal ini Pasang Ri Kajang yang merupakan ajaran
yang telah diyakinl turun-temurun cleh masyarakat adat
Kajang.

2)  Aspek fisik dinilai dari :

a. Bentuk
b, Ruang
c. Elemen

B




Definisi Operasional

1)

2]

3)

4]

9]

Antropometr adalah pengukuran dimensi tubuh atau
karakteristik fisik tubuh lainnya yang reievan dengan
desain
Rumah Adat Tradisional Kajang adalah rumah tradisional
masyarakat Amma Toa di Kajang yang berada di Kawasan
Adat Tana Toa Kajang.
Fasang ri Kajang adalah pesan-pesan suci yang berasal
dari Tu Rie' A'rakna (Tuhan Yang Maha Esa) dan
diwariskan secara furun temurun dari generasi ke generasi
oleh masyarakat Amma Toa Kajang, Pasang tersebut
wajib dituruti, dipatuhi dan dilaksanakan, sebab akan
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan bila dilanggar.
Adapun pesan yang diwariskan mengenai ke Tuhanan,
kejujuran, kesederhanaan, perilaku manusia, pelestarian
lingkungan.
Filosofi Arsitektur Kajang adalah perwujudan nilal-nilai
arsitektur yang terkandung dalam Pasang r Kajang dan
menjadi rujukan dalam membangun rumah adat
tradisional Kajang. Filosofi kejujuran yang dipegang oleh
masyarakat Amma Toa dalam wujud bangunannya, terlihat
dari perletakan dapur yang diletakkan dibagian depan
rumah yang berseblahan dengan ruang tamu. Sesuai
dengan isi pasang sebagai berikut:

Lambusu, gaftang, sa'bara, apisona. (Jujur, tegas

(tidak pilih bulu), sabar, pasrah. {Amma Toa: Puto

Cacong/55/Benteng/78).
Kejujuran yang dimaksudkan adaiah, bagaimana sang
pemiliki rumah berusaha menyampaikan kepada tamu, apa
yang pemiliki rumah miliki di dapurnya atau yang mereka
makan ilu pula yang akan disajikan untuk tamu.




6}

)

&)

g)

Perilaku masyarakat Amma Toa di Kajang, dinapasi dan
dikendalikan oleh nilai-nilai Pasang Kajang. Nilai-nilai
Pasang i Kajang antara lain: Ke Tuhanan, Kejujuran,
kesederhanaan, keadilan yang menjadi nilai utama
masyarakat Amma Toa.

Budaya adalah hasil cipta dan karsa masyarakat Amma
Toa di Kajang. Budaya yang menarik dari masyarakat
Amma Toa adalah, pemilihan Ammo Toa baru, Proses
pemilihan Amma Toa baru, berlangsung cukup lama, mulai
dari pencarian calon yang sesuai dengan isl Pasang.
Sampai pada saat ity para calon Amma Toa di hadapkan
para pemangku adat. Saat itu para calon Amma Toa
diberikan biji jagung kemudian ayam hitam yang sudah
dipelihari itu dilepas, siapa diantara calon itu yang dipatuk
Bijil jagung yang ada di tangannya, maka kuatlah
kedudukannya sebagai calon Amma Tea. Untuk
memperkuat lagi, dengan membakar dupa. Asap dupa
akan lebih condong kepada calon yang akan berhasil
menjadi Amma Toa.

Bentuk, menggunakan bentuk empat persegi atau empat
persagi panjang.

Pembagian Ruang

a, Secara honzontal:

a) Bagian depan, terdapat ruang tamu dan dapur.
Dapur terletak disebelah kanan pintu masuk,
sejajar dengan ruang tamu. Selain difungsikan
sebagal ruang tamu, difungsikan juga sebagai
ruang makan.

b) Bagian tengah, berfungsi untuk ruang tamu dan

fidiur.
B9




10)

11)

c) Bagian belakang atau bilik kepala keluarga,
ruangan ini digunakan untuk kepala keluarga.
{Usop, 1978)

b. Secara vertikal:

a) Bagan atas atau ‘para” berfungsi sebagai
tempat menyimpan bahan makanan berupa padi
dan jagung.

b) Bagian tengah atau ‘kale bola” berfungsi
sebagai tempat aktifitas makan, tidur,
berinteraksi dengan keluarga dan tempat
menerima tamu,

¢) Bagian bawah rumah atau kolong rumah,
berfungsi sebagal tempat menenun, benylmpan
hewan ternak, alat-alat pertanian dan lain-
lainnya. (Usop, 1978).

Strukiur
Struktur rumah adat tradisional Kajang. menggunakan
rangka kayu. Tiang-iang rumah setinggi dua meter dan
ditanam ke dalam tanah.Hal inl berlujuan, agar dalam
proses pergantian kayu yang lapuk, tidak perlu lagi
dilakukan pembongkaran struktur atau secara menyeluruh,
Jumlah tiang yang digunakan sebanyak 16 buah (4 tang, 4
baris), dengan jarak antara 1 sampal dengan 2 meter.
Sehingga luas rumah sekitar 6 x 8 meter. (Usop, 1978).
Material
Dalam hal penggunaan material, rumah adat
tradisional Kajang masih menggunakan material alam
secara keseluruhan. Belahan-belahan bambo yang dijalih
jarang-jarang digunakan sehagai lantai. Atap rumah yang
terbuat dari daun rumbia. Dan papan yang diketam dan
dipasang secara melintang digunakan sebagai dinding.
a0




12) Orientasi

Arah barat (Lompobattang-Bawakaraeng, merupakan

orientasi rumah adat tradisional Kajang, yang merupakan
cirl dari kepercayaan Patuntung.

13) Ornamen

Pemaknaan dan penerapan elemen-elelem eksterior
dan interior pada bangunan rumah adat tradisional Kajang

berupa kepala kerbau dan anjong pada bumbungan rumah
adat tradisional Kajang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Cara yang ditempuh untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan obyek penelitian :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Metode penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara

mencari data yang dibutuhkan pada buku (text book), karya
iimiah berupa hasil kajian/penelitian terdahulu, artikel jurnal
berkaitan dengan hal yang akan diteliti.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dilakukan dengan mempergunakan

beberapa teknik pendekatan, antara lain :

Observasi, yaitu pengamatan langsung di lokasi penelitian
terhadap rumah tradisional masyarakat Kajang untuk
menemukan ragam bentuk ukuran pada rumah tradisional
Kajang. Teknik ini dilakukan dengan dokumentasi foto,
menggambar/sketsa.

Wawancara, yaltu mengadakan tanya jawab kepada
beberapa informan baik Ammaioa, uragl, penghuni,
tukang, masyarakat, lembaga non formal maupun pihak
instansi pemerintahan. Wawancara dilakukan dengan
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G.

menggunakan alat rekam serta membuat daftar
pertanyaan,

¢.  Pengukuran, yaitu mengukur bidang- bidang dari elemen-
elemen rumah yang teraplikasi dari aspek antropometri
rumah.

d. Field note, yaitu dengan mencatat keseluruhan hal-hal
yang ditemukan baik data tentang informanfresponden,
sosial dan budaya, kegiatan yang berangsung, dan
sebagainya.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data berdasarkan tahap pencapaian tujuan
peneiitian adalah metode atau cara yang digunakan dalam
menganalisis sejumlah data yang diperoleh di lapangan guna
merumuskan jawaban darl rumusan masalah. Dalam penelitian ini
analisis bertujuan untuk menjawab perfanyaan menyangkul
penelitian, Data yang telah diambil secara purposive di lapangan
dikumpulkan, kemudian dilakukan pengelompokkan berdasarkan
kelompok/ jenisnya masing-masing. Sefelah pengelompokkan
tersebut dilakukan analisa pada seluruh bagian data untuk kemudian
diolah, lalu dikaitkan dengan teori yang telah ada.
Analisis yang digunakan pada penelitian ini terbagi atas
1.  Untuk menjawab fujuan pertama pada penelitian ini maka
digunakan teknik analisis interpretatif semiotika,
2. Untuk menjawab tujuan kedua pada peneliian ini maka
digunakan teknik analisis deskriptif formal (bentuk), deskriptif
spasial arsitektur (ruang dan elemen) dan deskriptif fungsional

arsitektur.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

1.

Kabupaten Bulukumba

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah Tingkat Il di
provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini
terletak di Kota Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah
115467 km* dan berpenduduk sebanyak 394.757 jiwa
(berdasarkan sensus penduduk 2010). Kabupaten Bulukumba
mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa,

Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba berada pada
kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung
Bawakaraeng— Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut
lepas.

Kabupaten Bulukumba teretak di ujung bagian selatan ibu
kota Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu
phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten
Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari Kota
Makassar sekitar 153 Km.

Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada
koordinat antara 5°20" sampai 5°40" Lintang Selatan dan 119°50"
sampal 120°28" Bujur Timur (sumber. Bappeda Bulukumba 2012).

Batas-batas wilayahnya adalah:

+ Sebelah Utara : Kabupaten Sinjai

« Sebelah Selatan : Laut Flores

« Sebelah Timur - Teluk Bone

« Sebelah Baral . Kabupaten Bantaeng.
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Gambar 35
Peta Administrasi Kabupaten Bulukumba
Sumber : www.petatematikindo.com (diakses 7 Desember 2012)

Kecamatan Kajang

Kecamatan kajang adalah salah satu wilayah kecamatan di
Kabupaten Bulukumba, terietak di ujung Utara dan Timur wilayah
kabupaten dengan batas wilayah pada sisi Barat berbatasan
dengan Kecamatan Bulukumpa, sisi Timur berbatasan dengan
garis pantai Teluk Bone, sisi Utara berbatasan dengan Kabupaten
Sinjai, sisi Selatan berbatasan dengan Kecamatan Hero Langnge-
langnge (Herang). Secara geografis lokasi Kecamatan Kajang
terletak pada koordinat 5°20" sampai 5°40" Lintang Selatan dan
119°50" sampai 120°28" Bujur Timur.




KECAMATAN KAJANG |

Gambar 36
Peta Kecamatan Kajang
Sumber : Bappeda Bulukumba

Kecamatan Kajang terdiri atas 18 Wilayah Desa dan 1
Kelurahan yang meliputi; 1) Desa Batunilamung, 2) Desa Bontobaji,
3) Desa Bontobireng, 4) Desa Bontorannu, 5) Desa Lembang, 6)
Desa lembang Lohe, 7) Desa Lembanna, B) Desa Lolisang, 9)
Desa Malleleng, 10) Desa Maticanging, 11) Desa Pantama, 12)
Desa Pattiroang, 13) Desa Possi Tana, 14) Desa Sangkala, 15)
Desa Sapanang, 16) Desa Tambangan, 17) Desa Tana Toa, serta
1) Kelurahan Tana Jaya dan 2) Kelurahan Laikang.
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3.

Desa Tana Toa

B mmy |

Gambar 37
Peta Desa Tana Toa
Sumber : Bappeda Bulukumba

Letak Geografis

Wilayah Desa Tana Toa secara geografis merupakan
daerah perbukitan dan bergelombang. Dilihat dari topografi
ketinggian Desa Tana Toa berada antara 50-200 meter di atas
permukaan laut, dengan curah hujan rata-rata 5745
mm/tahun, suhu rata-rata antara 13-28°C, kelembaban udara

70% per tahun.
Secara administrasi Desa Tana Toa dibatasi oleh desa-

desa yaitu :
- Sebelah Utara : Desa Batunilamung
- Sebelah Selatan : Desa Bonto Baji
- Sebelah Timur : Desa Malleleng
Sebelah Barat : Desa Pattiroang

Desa Tana Toa, merupakan kawasan komunitas Kajang
atau masyarakat kamase-masea bermukim dan berada
didataran tertinggi di wilayah Kajang. Dan beberapa tempat



tertentu di desa kawasan adat Ammatoa dapat dilihat deretan
Pegunungan Lompobattang- Bawakaraeng dan lembah
Bantaeng di sebelah Barat. Jauh disebelah timur terlihat Teluk
Bone dengan gugusan pulau- pulau Sembilan,

Luas wilayah Desa Tana Toa adalah 729 Ha. Luas lahan
yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan antara lain
untuk fasilitas umum, pemmukiman, pertanian, kegiatan
ekonomi dan lain-lain (sumber; RPJM Desa Tana Toa Tahun
2010-2014).

Luas Lahan yang diperuntukkan untuk fasilitas umum
adalah ;

- Luas lahan untuk jalan 13,7 Ha
- Lahan untuk bangunan umum  : 5 Ha

- Lahan untuk pemakaman ;9 Ha
Luas Lahan untuk aktivitas pertanian dan penunjangnya
adalah :

- Lahan sawah dan ladang seluas : 93 Ha

| uas lahan untuk aktivitas ekonomi adalah :

- Lahan untuk pasar : 0,81 Ha
- Lahan untuk industn 10,36 Ha
- Lahan untuk pertokoan ;0,32 Ha

Selebihnya untuk lahan permukiman seluas 329,67 Ha

yang terdiri atas .
. Tanah bengkok : 36,08 Ha
. Lahan Perkantoran 1,07 Ha

Lahan bangunan peribadatan  : 1 Ha
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Berdasarkan tabel 4.1 di bawah ini, jumlah total luas
lahan di Desa Tana Toa adalah 729 Ha. Luas Hutan paling
besar yakni sekitar 45, 40%, luas permukiman sekitar 23,18%,
luas pekarangan sekitar 13,03%, luas areal persawahan
sekitar12,75%, perkebunan sekitar 4 11%, dan luas areal
perkuburan serta prasarana umum hanya sekitar 0,68%.

Tabel 03
Peruntukan Lahan Desa Tana Toa

No Jenis Peruntukan Lahan Luas
1 Permukiman 169 Ha/m2
2 Persawahan 93 Ha/m2
3 Perkebunan 30 Ha/m2
4 Kuburan 5 Ha/m2
5 Pekarangan 95 Ha/m2
6 Taman 0 Ha/m2
7 Perkantoran 1 Ha/m2
8 Prasarana Umum 5 Ha/m?
9 Hutan 331 Ha/m2
Total Luas Lahan 729 Ha/m2

Sumber - Data Profil Desa Tana Toa Tahun 2010

Luas hutan perlu dipertahankan karena diketahui
bersama bahwa di Desa Tana Toa, khususnya kawasan
Ammatoa terdapat hutan adat yang disebut juga hutan
pusaka/ Borong Karama' seluas 3174 Ha, hutan ini sama
sokall tidak boleh diganggu gugat sehingga tidak
~inarbolehk= kegiatan apapun Yang dapat merusak

\astaria n. Kegiatan yang dimaksud antara lain
neba . perburuan hewan dan membakar hutan.
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Selain hutan adat, terdapat juga hutan kemasyarakatan
seluas 144 Ha. Hutan ini boleh digarap atau ditebang
pohonnya, tetapi dengan syarat harus menanam terlebih
dahulu bibit pohon yang jenisnya sama dengan pohon yang
akan ditebang, selain itu ada pula yang disebut hutan rakyat
seluas 88 Ha. Hutan rakyat digarap secara bersama-sama
oleh masyarakat dan hasilnya dinikmati bersama-sama.

Wilayah Desa Tana Toa terdiri atas 13 Rukun Keluarga
(RK) dan 19 Rukun Tetangga (RT) yang dikelompokkan ke
dalam 9 wilayah Dusun, yaitu: Dusun Balagana, Dusun
Jannaya, Dusun Sobbu, Dusun Benteng, Dusun Pangi, Dusun
Bongkina, Dusun Tombolo, Dusun Luraya dan Dusun
Balambina.

Kondisl Alam dan Ciri Geologis Wilayah

Wilayah Desa Tana Toa secara umum mempunyai cirl
geologis berupa lahan berpasir, gambut dan sebagian wilayah
merupakan tanah bebatuan. Dari keseluruhan luas wilayah
Desa Tana Toa, kawasan hutan merupakan yang terbesar
yang terdiri atas kawasan hutan adat, hutan lindung dan hutan
rakyat. Selain ftu wilayah kawasan Desa Tana Toa juga
merupakan tanah yang digunakan untuk pertanian dan
perkebunan.

Di wilayah Dusun Balagana dan Dusun Jannanya
terutama sisi paling barat utara, ciri geologisnya berupa tana
bebatuan, dengan lapisan atasnya tanah lempung berwama
merah. Secara topografi tanah ini berbentuk pegunungan/
dataran tinggi dengan ketinggian kurang lebih 300 meter di



atas permukaan laut. Wilayah ini adalah wilayah paling tinggi
posisinya di antara dusun-dusun yang lain di Desa Tana Toa.

Di wilayah Dusun Sobbu, Dusun Benteng dan Dusun
Luraya merupakan fopografi dataran tinggi dengan
permukaan bergelombang dan sebagian kecil dataran tinggi,

Dusun Pangi, Dusun Bongkina dan Dusun Tombolo
merupakan wilayah yang bergelombang dengan jenis tanah
bebatuan, permukaan tanah kebanyakan dar batu cadas.
Wilayah ini adalah wilayah dataran rendah dengan kefinggian
50 meter di atas permukaan laut. Wilayah inilah yang
merupakan wilayah yang paling rendah posisinya di antara
wilayah-wilayah lain di Desa Tana Toa.

Gambaran kondisi alam dan cirl geografis wilayah Tana
Toa hampir setiap dusun berbeda karakternya, dengan
karakter berbeda inilah sehingga cukup mudah mengenal ciri-
ciri fisik masing-masing dusun. Walaupun secara gambaran
fizik di lapangan perbatasan antara dusun satu dengan dusun
lainnya, masih terkadang susah dibedakan, kecuali kalau
perbatasan antara dusun dengan sungai, lembah atau puncak
punggung bukit, maka ini akan menjadi batas fisik alamiah.
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4. Dusun Benteng

Gambar 38
Peta Dusun Benteng
Sumber : Analisis Peneliti 2013

Dusun Benteng dihuni oleh kurang lebih S0 Kepala
Keluarga (KK) yang menempati rumah sebanyak 70 buah.
Dusun Benteng juga merupakan tempat tinggal dari Pufo
Palasa yang merupakan Ammatoa saat ini. Menurut Beddu
dan Wahidah (2012) semua rumah di dalam kawasan
Ammatoa Kajang seragam mengarah ke barat/kiblat
(menyimpang 10¢). Hal ini sesuai dengan penuturan Ammatoa
bahwa semua rumah yang terdapat di kawasan adat Kajang
harus menghadap ke gunung vaitu ke arah barat/kiblat.
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B. KARAKTERISTIK SAMPEL

Klasifikasi sampel rumah tradisional masyarakat adat Kajang

1.

Klasifikasi sampel dibagi berdasarkan keaslian bentuk dan

elemen arsitektural bangunan rumah tradisional masyarakat adat

Kajang yang dipilih secara purposif. Sampel ini terbagi atas 2 jenis

yaitu ;

Bangunan rumah tradisional masyarakat adat Kajang asli dari
segi bentuk dan elemen arsitektural.

Menurut Pasang Ri Kajang yang dituturkan cleh Ammatoa
ketua adat pada kawasan adat Kajang bangunan rumah
tradisional masyarakat adat Kajang wajib memiliki bentuk
bangunan rumah yang seragam sesuai dengan ketentuan
adal. Sedangkan elemen arsitektural secara ukuran
ditentukan oleh uragi dari ukuran penghuni rumah,

Bangunan rumah tradisional masyarakat adat Kajang yang
asli dari segi bentuk namun telah mengalami perubahan dari
segi elemen arsitekturalnya.

Masyarakat adat Kajang hingga saat ini masih sangat
memelihara aturan-aturan adat Pasang Ri Kajang yang selalu
dituturkan oleh Ammatoa selaku ketua adat. Namun sejalan
dengan perkembangan zaman yang terjadi sangat pesat
diluar kawasan adat Kajang juga mempengaruhi
keseragaman dari segl elemen arsitektural rumah dan
pengamatan yang peneliti pantau dilapangan mengalami
beberapa perubahan karena adanya perbedaan-perbedaan

ukuran dan jenis material elemen rumah.
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Deskripsi Karakteristik Sampel Terpilih

Sampel di tentukan dari kedua jenis klasifikasi bangunan yang
dapat merepresentasikan bangunan rumah tradisional masyarakat
adat Kajang. Pada penelitian ini digunakan teknik triangulasi
sebagai proses validasi sampel, triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek
penelitian (Moloeng, 2004:330).

Dari penjelasan tersebut maka dipilih & sampel yang terdiri
atas 3 sampel vyaitu sampel 1, 2 dan 3 merupakan klasifikasi dari
bangunan rumah ftradisional masyarakat adat Kajang vyang
dikeramatkan dan asli secara bentuk, elemen serta memiliki fungsi
adat serta 3 sampel bangunan rumah fradisional yang asli secara
bentuk namun telah mengalami perubahan elemen pada rumah
yang diwakili oleh sampel 4, 5 dan 6.
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Gambar 39
Peta Distribusi Sampel
Sumber : Analisis Penulis 2013
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Gambar 40
Tampilan fasade dan Tampak Belakang Sampel 01
Sumber : Koleksi Penulis, 2012

Gambar 41
Tampak Samping Kanan Sampel 01
Sumber : Koleksi Penulis 2012
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Gambar 42
Tampilan {fasade) Sampel 02
Sumber : Koleksi Penulis 2012

Gambar 43
Tampilan (fasade) dan Perspektif Sampel 03

Sumber : Koleksi Penulis 2012
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Gambar 44
Tampilan (fasade) dan Perspektif Sampel 04
Sumber : Koleksi Penulis 2012

Gambar 45
Tampilan (fasade) Sampe! 05 dan Sampel 06
Sumber : Koleksi Penulis 2012
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Denah Lantai Dasar (siring) dan Denah Lantai 1 (kale balla)
Sumber : Analisis Penulis
B ETTa NSRS
! -
T == A
|I[ E I:i’.si' I. !I
| x —5 o —

Tampak Depan

108




Tampak Batakang
Skala 1:100

Tampak Samping Kanan
Skata 1 - 100

B
St T
Tampak Samping Kki
Skala 1100
Gambar 47
Tampilan Fasad Rumah Kajang (depan, belakang, samping kanan dan
samping kir)

sumber : Analisis Penulis 2013
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ANALISIS TERHADAP ASPEK NON FISIK RUMAH TRADISIONAL
KAJANG

Menurut Mangunwijaya (1995) sebagian konsep dasar bangunan
arsitekiur tradisional bersumber dari alam (kosmos) yang digambarkan
melalui mitos-mitos, kepercayaan, atau agama. Refleksi kekuatan di luar
manusia tersebut diwujudkan dalam berbagai hal, misalnya dalam wujud
bangunan, penataan kawasan, maupun penggunaan elemen dekorasi.
Bentuk atau gaya arsitektur bangunan beberapa suku adalah refleksi
fenomena alam kosmos. Pada umumnya konsep arsitektur tradisional
menempatkan unsur alam sebagai konsep dalam rancangannya. Dalam
pikiran mitologis-mistis manusia tradisional masih tenggelam bersama
seluruh alam dan dunia gaib.

Masyarakat adat Kajang dalam pola kehidupan serta aklifitas
kesehariannya selalu bersendikan ajaran Pasang Ri Kajang yang
merupakan dasar dari kepercayaan "Patunfung”. Menurut Beddu dan
Wahidah (2012) kata Paluntung merupakan bahasa Konjo yang berasal
dari kata Tuntung mendapat awalan “pa", awalan "pa" di dalam kata
“Patuntung” penggunaannya sama dengan awalan “pe" dalam bahasa
Indonesia.

"Patuntung” mempunyai pengertian (Sumber: P.H. Aminah, 1988
dalam Wahidah W 2000);

a.  Tuntung berarti tuntut’ atau ‘belajar’, “Patuntung” berarti ‘penuntut’
atau 'pelajar’ (maksudnya: seseorang yang sedang mempelajari
sesuatu “Pangissengang” (ilmu pengetahuan) yang bersumber
dari Pasang Ri Kajang.

b, Tuntung berarti ‘puncak’ atau kunjungan/ ketinggian (maksudnya:
seseorang yang sedang berusaha untuk mencapai puncak/ujung

dari sesuatu.
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¢. Tuniung berarti ‘can’ atau pencar’ (maksudnya: seseorang yang
mencar sesuatu dengan mempunyai kemauan keras dengan tekad
bulat, diderong oleh suatu keyakinan untuk mendapatkan sesuatu
yang dicari).

Pengertian kata "Tunfung® dapat disimpulkan bahwa seorang
pelajar yang mencari ilmu sampai ke puncak (hakekat ilmu). Dalam
masyarakat Ammatoa hakekat kebenaran tertuang dalam “Pasang Ri
Kajang". Pasang adalah kumpulan pesan-pesan, petuah-
petuah petunjuk-petunjuk dan aturan-aturan seseorang menempatkan
diri terhadap makro dan mikro kosmos serla tata cara menjalin
harmonisasi kepada alam-manusia dan Tuhan. Pasang merupakan
system nilai yang menjadi pedoman tertinggi bagi komunitas Ammaioa
dalam kehidupan baik yang bererientasi kepada dunia maupun akhirat.
Nilai Pasang dilandasi oleh semangat kamase-masea yakni sikap
kepatuhan dan penyerahan diri kepada Tuhan Tu ‘Rie a’ ra'k'na.

Aspirasi tertinggi komunitas Ammatoa melalui hidup “anre’ bakka
takana" (tidak dilandasi nafsu berkeinginan) di dunia akan dibalas oleh
Tu 'Rie a' ra'k'na dihari kemudian berupa kehidupan yang serba ada,
mewah dan serba berkecukupan (Kalumannyang kalupepeang n allo
hokona Tu ‘Rie a' ra'k'na). Masyarakat adat Kajang mengaplikasikan
tendensi keduniaan dalam prinsip pola hidup Kamase-masea, hakekat
dari prinsip ini ialah tidak melakukan hal-hal atau norma-norma diluar
kelentuan Pasang (akko kaitte-itte ri sahacinde tappanging, ni caula la’
rimba’ rimba’), mengutamakan kehidupan “yang miskin® di dunia agar
memperoleh imbalan “kekayaan” dari Tuhan di hari kemudian (Konjo:
Allo riboko). Aplikasi sikap dani prinsip Kamase-masea yaitu Lambusu’,
gattang, sa'bara, appiso'na artinya jujur, tegas, sabar dan pasrah
(Amma Toa: Futo Cacong/55/Benteng/78)..
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Prinsip kesederhanaan ini dituturkan dalam Pasang Ri Kajang,
care-care na rie, pammali juku e’ tana koko re' bafla situfu-tuju:
kehidupan yang cukup apabila pakaian ada, pembeli lauk pauk ada,
sawah ladang ada, rumah sederhana saja (Amma Toa: Puto
Cacong/55/Benteng/78). Balla" situju-tujy  {rumah yang seadanya)
menurut uragi diaplikasikan pada bentuk dan ruang rumah serta
bahan/material yang digunakan sesuai dengan kebutuhan penghuni
agar tidak menampakkan kemewahan.
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Dari analisis penulis, kaitan bangunan rumah tradisional Kajang
dengan aturan adat yang dipakai dari Pasang Ri Kajang terdapat dalam
kategori kedua yaitu hubungan manusia dengan alam. Menurut
Ammatoa dari satu Pasang yang disampaikan memiliki banyak
penafsiran yang telah dipahami secara langsung oleh masyarakatnya
karena selalu diaplikasikan sendiri dalam kehidupan Ammatos baik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupannya bermasyarakat . Care-
care na rie' pammali juku' rie’, Tana koko rie’, Balla situju-tuju
(Kehidupan yang cukup apabila pakaian ada, pembeli lauk ada, sawah
ladang ada, rumah sederhana saja), dari beberapa wawancara penulis
menafsirkan bahwa Pasang ini mengisyaratkan fentang kesederhanaan
yang harus dimiliki orang Kajang pada aplikasi kehidupannya sehari-
hari ditunjukkan dengan berpakaian yang tidak mewah, makanan yang
cukup bagi keluarga, memiliki sawah dan ladang secukupnya sebagai
lahan kerja kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
rumah yang sederhana ditunjukkan dengan keseragaman bentuk dan
pemakaian material kayu yang efisien sesuali dengan kebutuhan
penghuni rumah (Buflf by needs).

Pentingnya perletakan rumah dari segi keseragaman juga
dipesankan dalam Pasang Rf Kajang yang dituturkan Ammatoa secara
fasih, Addalle mae ri bulu'a anre’na haji punna addalle mae ri alluka
(Menghadap ke gunung baik, tidak baik bila berhadapan dengan
lembah), gunung yang dimaksudkan yaitu menghadap kearah barat dan
menurut masyarakat Kajang arah barat yang dimaksudkan oleh
Ammatoa adalah arah kiblat. Menurut Ammatoa rumah yang
menghadap kiblat adalah yang selalu beribadah, menurut penulis dari
kalimat Ammatoa dapat ditafsirkan bahwa bagi masyarakat adat Kajang
rumah tidak hanya dilihat dari segi fisik bangunan namun membangun

rumah adalah membangun kehidupan yang memiliki ruang-ruang ritual
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yang difungsikan untuk menjalankan kegiatan sehari-hari bagi para
penghuni,

Dalam Pasang juga diisyaratkan Anre’ kutarimai bate perekku
punna fa naso'ril butta (Tidak kuterima ciptaanKu jika tidak
dipersatukan dengan/melalui tanah). Menurut Mangunwijaya (1982:95-
96), bahwa bagi orang-orang dahulu, tata wilayah dan tata bangunan
alias arsitektur tidak diarahkan pertama kali demi penikmatan rasa
estetika bangunan, tetapi terutama demi kelangsungan hidup secara
kosmis. Artinya selaku bagian integral dari seluruh “kosmos® atau
"semesta raya" yang keramat dan gaib.

Bagi masyarakat ftradisional Bugis-Makassar Kkhususnya
masyarakat adat Kajang yang berfikir secara totalitas, maka rumah
tradisional dipengaruhi oleh pemahaman: “Strukfur kosmos” dimana
alam terbagi atas tiga bagian yaitu “alam atas" Rate Linoa, “alam
tengah" Tangngana Linoa, dan “alam bawah” , rumah tersusun dari tiga
tingkatan yang berbentuk “segi empat’, dibentuk dan dibangun
mengikuti model kosmos menurut pandangan hidup mereka,
anggapannya bahwa alam raya (makrokosmaos) ini tersusun dari tiga
tingkatan, yaitu alam atas, alam fengah dan alam bawah. Semua
pranata-pranata yang berkaitan dengan pembuatan atau pembangunan
rumah harus berdasarkan kosmologis yang diungkap dalam bentuk
makna simbolis-filosofis, yang diketahuinya secara turun-temurun dari
generasi kegenerasi.

Penanaman tiang ini didasarkan oleh pemikiran kosmologis
dengan unsur filosofis yang sangal eral yaitu adanya penyatuan
(sinergitas) antara bangunan/fumah dengan tanah, dimana tanah
dianggap sebagai ‘ibu" (angrongta) sedangkan rumah merupakan

perwujudan dir manusia.
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yang difungsikan untuk menjalankan kegiatan sehari-hari bagi para
penghuni.

Dalam Pasang juga diisyaratkan Anre’ kutarimai bate perekku
punna fa paso'ril butta (Tidak kuterima ciptaanKu jika tidak
dipersatukan dengan/melalui tanah), Menurut Mangunwijaya (1992:95-
96), bahwa bagi crang-orang dahulu, tata wilayah dan tata bangunan
alias arsitektur tidak diarahkan pertama kali demi penikmatan rasa
estetika bangunan, tetapi terutama demi kelangsungan hidup secara
kosmis. Artinya selaku bagian integral dari seluruh "kosmos® atau
"semesta raya” yang keramat dan gaib.

Bagl masyarakat fradisional Bugis-Makassar khususnya
masyarakat adat Kajang yang berfikir secara lotalitas, maka rumah
tradisional dipengaruhi oleh pemahaman: “Sfrukfur kosmos™ dimana
alam terbagi atas tiga bagian yaitu “alam atas" Rate Linoa, “alam
tengah” Tangngana Linoa, dan “alam bawah” , rumah tersusun dari tiga
tingkatan yang berbentuk "segi empal”, dibentuk dan dibangun
mengikuti model kosmos menurut pandangan hidup mereka,
anggapannya bahwa alam raya (makrokosmos) ini tersusun dari tiga
tingkatan, yaitu alam atas, alam tengah dan alam bawah. Semua
pranata-pranata yang berkaitan dengan pembuatan atau pembangunan
rumah harus berdasarkan kosmologis yang diungkap dalam bentuk
makna simbolis-filosofis, yang diketahuinya secara turun-temurun dari
generasi kegenerasi.

Penanaman tiang ini didasarkan oleh pemikiran kosmologis
dengan unsur filosofis yang sangat erat yaitu adanya penyatuan
(sinergitas) antara bangunanirumah dengan tanah, dimana tanah
dianggap sebagai ‘ipu™ (angrongta) sedangkan rumah merupakan

perwujudan diri manusia.
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Dari hasil analisis penulis menurut beberapa wawancara yang
dilakukakan  dilapangan  bersama uragl, kata “seadanya,
sederhana/secukupnya” memiliki beberapa arti. Penulis
menginterpretasikan bahwa kata ini berhubungan dengan aturan adat
Ammaloa bahwa ketika ada masyarakat adat yang ingin membangun
rumah teriebih dahulu harus meminta izin kepada Ammatoa seperti
yang tertuang dalam sebuah pasang “Punna erokko annabbang
sipokok kaju ri boronga, aklamungko role ruang pokok anggenna
timbo”, artinya kalau ingin menebang satu pohon kayu di dalam hutan
atas izin AmmaTowa, harus terlebih dahulu menanam dua pohon kayu
sampai tumbuh dengan baik (Amma Toa: Puto Cacong/55/Benteng/78).
Beberapa permintaan izin yang dihanturkan oleh masyarakat yaitu:

1)  Letak lahan atau perizinan lokasi rumah

2) Jumilah matenal kayu yang dibutuhkan

3) Lokasi hutan pengambilan material kayu (penebangan pohon)

4) Jumilah pengganti material kayu (pohon) yang harus ditanam oleh

pemohon

Seluruh  jumlah dalam hal konstruksi dan sfruktur  menurut
Ammatoa harus mencapai angka gasal, Ammatoa menuturkan bahwa
gasal merupakan angka kehidupan dan genap mendekati kematian,
Jumlah material kayu yang dibutuhkan telah dikalkulasi sebelumnya
oleh penghuni, diperhitungkan dari jumlah ruang dan besaran rumah
diukur dari bagian-bagian tubuh manusia dewasa sebagai sistem satuan
ukuran (measurement unit system) seperti tinggi badan orang dewasa,
depah, lengan, genggam, jar, kepala, mata, telinga dan kaki
(antropometri). Sistem pengukuran ini telah dilakukan masyarakat adat
Kajang dari turun-temurun keberadaannya. Mamun terdapat beberapa

kasus yang ditemukan oleh peneliti dilapangan tentang pelanggaran
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D. ANALISIS TERHADAP ASPEK FISIK RUMAH TRADISIONAL KAJANG

papan, dan bambu)

atap 45"

Tabal 6
}_.__m_ﬁ_m Elemen Bentuk
r— - T Bentk -
No Elamen Arsitekur
Whijud Dimansi Warna Teksiur
1 Sampe! 3 4 5 ]
Empat persegi panjang terbuat dari .
1 bahan-bahan yang barsumber dari tnﬂ:mhwﬂnq..wﬂ:%%ﬂ._ m“._::”.._i: _ Grid, barsarat dan
" el AV m_ i siam Desa Tana Towa (Rumbia, Kayu, : g rokea Kasar,
_.__J_Ti.l__._. . papan, dan bambu) kemiringan atap 45
Tr_.“_.t-._.i.__-... .._._T.m*_,., i :
Empat perseql panjang terbuat dari | ©e5egi Panjang dengan ukuran
) bahan-bahan yang bersumber dari rumah Grid, berserat dan
alam Desa Tana Towa (Rumbia, Kayu, 705 x 955 dengan kemiringan Kasar.
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kegiatan penting dalam kehidupan bermasyarakat dan
berkebudayaan.

T

e

| Latta Ri Boko
Tala-Tala
|

—
= L

!_ + Latta Tangngaiftousuk |

Gambar 48 .
Denah Rumah Adat Tradisional Kajang
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2012

Dari gambar di atas, bentuk empat persegilempat persegi
panjang merupakan penerapan suatu bentuk yang ideal, dari fungsi
ruang yang ada, ini berarti bahwa tidak adanya tercipta ruang mati
dalam rumah adat tradisional Kajang, seperti pada gambar

potongan rumah adat tradisional Kajang berikut:
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Id/L "“1"7/ Lasisuk F-u.,....lI

i\ |

Gambar 49
Fotengan rumah adat tradisional Kajang
Sumber; Analisis Penulis 2012

Bentuk rumah yang dijumpai di Kawasan adat Ammatoa yang
terletak di Dusun Benteng secara keseluruhan memiliki
keseragaman bentuk, hal ini sesuai dengan Fasang yang
dituturkan oleh Ammatoa “rumah harus sama tidak boleh ada yang
beda". Rumah adat Kajang tidak jauh berbeda dari rumah adat
suku Bugls, Makassar dan Toraja yang memiliki bentuk rumah
panggung. Rumah Kajang yang berbentuk panggung ini memiliki
tiang (benteng) yang ditanam/ditenggelamkan ujung bagian
bawahnya kedalam tanah. Secara strukiural tiang-tiang ditanam
kedalam tanah, maka cukup kuat menahan/melawan gaya-gaya
beban horizontal dengan posisi tiang yang bengkok. Penanaman
tiang ini berkaitan erat dengan unsure filosofis yaitu adanya
penyatuan (sinergitas) antara bangunan/rumah dengan tanah,
dimana tanah dianggap sebagai “ibu” (angrong'fa) sedangkan
rumah merupakan perwujudan diri manusia.

“Anre’ kutarimai bate perekku punna ta naso’ri’l butta” (Puto
Masamgammﬂunjaﬂﬂgﬁmmh 2008 dalam Wiwik dan Syarif

2012). _ _ '
Artinya © Tidak wuterima ciptaanku jika tidak ‘dipersatukan

(dengan}fmelalui tanah.
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Artinya : Tidak kuterima ciptaanKu jika tidak ‘dipersatukan’
(dengan)imelaiui tanah,

Dari segi bentuk rumah terdapat dua pembagian dimensi oleh
masyarakat Kajang yang merupakan perwujudan dar tubuh
manusia yaitu bentuk secara vertikal dan horisontal. Secara vertikal
terdiri atas Ata’ (atap) yang merupakan perwujudan dari kepala
pada manusia, Kale Balla’ (badan rumah) yang merupakan
perwujudan dari badan manusia dan Siring (kolong rumah) yang
merupakan perwujudan dari kaki pada manusia, sedangkan secara
horisontal terdiri atas Tala-tala’ (ruang tidur) merupakan
perwujudan dari kepala manusia, Tangnga Balla' (ruang tengah)
yang merupakan wujud dari badan manusia, Latta’ Riolo (Ruang
Depan).

Gambar 50 B
k Rumah Tradisional Masyarakat jang
i gumber : Dokumentasi Penulis 2012
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Adat istiadat dan aturan menjadi satu hal
kehidupan Masyarakat bisa disebyt budaya
terhadap perbedaan L
pengetahuan sosia|

yang penting dalam
Beberapa analisis
budaya, seperti yang dinyatakan oleh ahii
—— bahwalEd""Hfd T Hall, menghasilkan sintesis yang

- Manusia dengan budaya yang berbeda
memiliki pengertian dan membentuk ruang yang berbeda (Hall
1966).

Terbentuknya fiang pada rumah adat Kajang juaga
dipengaruhi oleh adat istiadat, secara garis besar hirarki ruang
pada rumah adat Kajang dibagi atas 2 (dua) dimensi yaitu vertikal
dan horisontal. Secara vertikal ruang terbagi atas Para' (ruang di
bawah atap), Tangnga Balla' (bagian tengah rumah), Siring
(kolong rumah). Sedangkan secara horisontal ruang terbagi atas
Tala-tala (ruang tidur), Latta Tangnga (ruang tengah) dan Latta
Riole (ruang depan).
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, Tabel 09
Uraian ruang dan fungsj bangunan sampel 01
%ﬁm Lantai 01 Lantai 02
———-—{—-—EL_ e w (Kale Balla" (Para')
_ apur .
penyimpanan kayu Eﬁ:-.tpanan
F__ I hasil panen

. j

papan mati

. Tmi?at « Weitempat cuci = Tempat
penyimpanan penyimpanan

- TEITII:lat

penyimpanan
bahan tenun
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Lanjutan. ..

ang
Sirin
Tempat menenun

——

Lantaj 01 Lantai 02

Kale Balla’ (Para’)
* Ruang Keluarga

T -2

» Tempat
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penyimpanan
peralatan rumah
tangga

ol

‘.EI
miﬂ

. L WLlN

_—

= Tempat
penyimpanan
bahan tenun

143




Lanjutan..,

[ LanaiDass—
{Siring)

* Tempat menenun

| Genag— Lantai 02
{Kale Baila') (Para)

* Ruang Keluarga

i 13
Sumber : Survey Penulis 20
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L’nju“ni (]
Lantai Dasar
(Siring)

» Tempat menenun

Lantaj 01

Lantai 02
{Para’)

. Ruang H-'ElLlarga

e

« Ruang tidur

TR

Sumber : Survey Penulis 2013
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Tabel 14

U
raian Ruang dan Fungsi Bangunan Sampel 03
Kolong
{Emu Lantai 01 Lantai 02
S ng) | (Kale Balla’) (Para")
penyimpanan kayu . :ETF?E":W"H"
_ hasil panen

L] TE:I'I'iF""Et
penyimpanan
papan mati

» Tempat

penyimpanan
bahan tenun

Vi
it
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Lanjutan. .,
[ Lantai Dasar—
(Siring)

= Tempat menenun

[ Gnaor
{Kale

Baliz')

Lantal 02
(Para')

* Ruang Hﬂiﬁrga

U 7 bl ik
L " ]1

Rk
3
id

Sumber : Survey Penulis 2013
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urﬂiaﬂ Ruang dan

Kolong

(Siring) |

« Tempat
penyimpanan kayu

T ae,

Tabel 12
Fungsi Bangunan Sampel 04
Lantai 01 Lantai EJE
| r = Tempal
: penyimpanan
hasil panen

» Tempat
panyknpaqan
papan mati

» Tempat
penyimpanan
bahan tenun
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T e e——
Lantai Dagar
(Siring)
« Tempat mensrn—]

Lantai 01

(Kl Batay

Lantai 02
(Para’)

* Ruang Keluarga

Sumber : Survey Penulis 2013
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Uraian Ruang dan

Kolong

g

- (Siing) |
= Tempat
penyimpanan kayy

I;fahﬂ 13
Ungsi Bangunan Sampel 05

Lantai 02
(Para"

= Tempat
penyimpanan
hasil panen

* Tempat
penyimpanan
pan mati

» Tempat
penyimpanan
peralatan rumah

Hil‘rg__
=

ga
L
E B

-
i Sl
k. i Fij —l-r"I'

; 3 % |
|

e

[ -

» Tempat

penyimpanan
bahan tenun




Lanjutan. ..

[ Lantai Dasar —

(Siring)
* Tempat menenyn

oo — Lantal 62
(Kale Balla') (Para)

* Ruang Keluarga

13
Sumber : Survey Penulis 20
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Tabel 14
i 9 dan Fungs; Bangunan 0
| Lantai 02
—@'1_“91__4 ek
s T at
ooy Fﬂﬁn“ﬁmpamn
hasil panen

= Tempat i
impana
ﬁhtan rumah
targgg
:.:r.g I"I.._'I-;r_.l'l;
F""‘f 3
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Lanjutan..,

(Siring)

—_—
Lantai Dasar

HL;:T?;?L;} Lantai 02
. Hang H'Eluﬂl‘ga (Para")

* Ruang Makan

Sumber : Survey Penulis 2013
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kesederhanaan Sangat dapat terljhat pada

penataan ruang dalam
rumabh. E

Ruang bawah atap ‘para" adalah ruang yang terietak di atas
ruang utama “kale bafia”, yang berfungsi sebagai tempat
menyimpan hasil panen dan tempat sesajen “ummat g’ sehingga
masyarakat adat Kajang sangat mensakralkan keberadaan “para”™,
Menurut Wiwik dan Syarif (2012) fungsi lain dari para’ yaitu
digunakan sebagai penyekat (peredam) termal panas dari
atas/atap.

Luas ruang bawah atap (para’) memiliki luas yang sama
dengan Kale Balla’, namun penghuni rumah hanya menggunakan
2/3 dari luas para’ secara keseluruhan. Penggunaan 2/3 luas dari
para’ disebabkan oleh sisi kifi dan kanan lantai “para™ semakin
menyempit, karena atap yang semakin turun ke bawah. Ruang
“para™ bagi masyarakat adat Kajang dianggap sangat privat, oleh
karena itu tidak semua orang dapat memasuki ruanlgan ini kecuali

- Di sisi kiri dan kanan bagian pinggir bawah ruang
penghuni rumah. L sl ; : .
yang difungsikan sebagai temp
para’ terdapat para-par@ y
rumah, seperti alat-alat dapur dan alat-ala
penyimpanan peralatan rumst.

kebutuhan rumah tanggad yang lain.
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R Gambar 47
pada Rumah Adat Kajan
Sumber - Dokumentasi F’enulif?g‘l.‘!

Gambar 48
Para-para Rumah Adat Kajang
Sumber : Dokumentasi Penulis 2013

Bagian badan rumah (Kale Balia) memiliki beberapa ruang
yang terbagi atas ruang tengah (Laffa’ Tangnga), ruang depan
(Lafta’ Riolo) dan ruang belakang yang disebut dengan (Tala-fala) .

Ruang tengah (Latta" Tangnga) memiliki beberapa ruang yang
dibatasi oleh ruang semu, yaitu ruang makan (nganre), ruang tidur

dan ruang keluarga.

Ruang makan (nganre) terletak disebelah kanan Pa'bissang,
akan tidak tidak memiliki sekat, kegiatan pada fum-'.g
makan dilakukan dengan duduk secara .Iesﬂhan atau duduk sila
(a'cidong ngallarang) tanpa memakal meja makan. Mereka duduk

: ikar (tappere) mengelilingi makanan yang disajikan.
di atas tersisa dan masih dapat dimakan selanjutnya,
ng

ruang m

Makanan ya
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disimpan
di i berupa anyama
|Qﬂﬂtur'|,g pada bagiﬂn baws n bambuy {mmmm} dan

Ruang keluarga pare”
dengan ruang tamy,
b&berapa buah ban
utama pada rumah

ata

Fadu FUaNg tidur anak laki-taki berseblahan

" @ fuang ini hanya terdapat “tappere” dan
kepala, Ruang keluarga merupakan ruang

adat Kajang karena difungsikan sebagai tempat

bagi anggota keluarga
hari. uarga untuk berkumpul dan bercengkrama sehari-

Gambar 49
Ruang makan, Ruang Tidur, Ruang Keluarga
Sumber : Dokumentasi Penuiis 2013

Pada ruang depan (Laffa’ Riolo) juga disekat oleh ruang semu
yang terbagi atas dapur (Pappaluan), tempat buang hajat kecil/cuci
kaki (Pabbissang) dan ruang tamu. Bagi masyarakat Kajang ruang
tengah (Lafta’ Tangnga) hanya boleh di gunakan untuk penghuni
rumah atau kerabat dekat, jadi dapat dikategorikan bahwa ruang ini
bersifat semi privat. Ruang depan (Latfa' Riolo) diperuntukkan bagi
penghuni untuk kegiatan memasak dan mencuci |flan juga bagi
tamu yang dipersilahkan oleh peng:::, gleh karena itu pada ruang
I dikategorikan semi P
) jufa::p:tmh Kajang, ruang pertama yang akan ARSI fotha
menaiki rumah dan melinat ke sebelah kin adalah dapur
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Pada ny i i

yang menggunakar e L mah fta]ang memakai tungku
,.. 00 sebagai bahan bakar. Penghuni
kompor® yang dibuat sendiri dari tanah
N menghemat kayu bakar. Bagian dapur
s IEEtaagai tempat memasak dan “ketapi” sebagai

tempat untuk menyimpan bahan Masakan atau bumbu,
Menurut Mukhlisa (2012) Jika ditinjau dari segi arsitektur
perletakan dapur Yang berada di bagian
tidak efektif,

memakai "dapg” sajenis

liat, dengan alat ini aka
terdirl atas “pajly”

depan rumah sangatlah
i disebabkan karena asap yang berasal dari dapur
akibat pembakaran kayu bakar akan mencemari udara yang ada di
dalam rumah dan tidak memberikan kenyaman bagi pemilik dan
tamu yang yang bersilaturahim. Tetapi bagi masyarakat Amma
Towa Kajang, keberadaan asap yang timbul akibat pembakaran
kayu di dapur berfungsi sebagai pengusir nyamuk, selain sebagai
pengusur nyamuk masyarakat Amma Towa beranggapan bahwa
rumah yang mereka diami memiliki kemampuan untuk bernafas.
Penggunaan jendela yang berada pada sisi kanan dan ki
bangunan yang berjumiah 4 merupakan tempat bertukarnya udara
ditambah lagi dengan lantai yang berungga, terbuat dari pecahan-
pecahan bambu yang disusun sedemikian rupa.

Setelah pappaluang (dapur) di samping kiri rumah Ii,ardapat
pabissang (tempat cuci) yang biasa difungsikan aeh_ang t:amlmf
cuci piring dan pembuangan air kecil. ‘T'" RERIGRO :m pT m.ﬁmg
langsung jatuh ke bawah “comberan (sabbo), dan sexanjuinya

_ e halaman rumah dan meresap ke dalam tanah.
mengalir ke luar k pada sebelah kanan pintu masuk, pada

Ruang tamu terieta kar pandang ‘fappere” atau tikar rotan
ruangan ini hanya tarda?ﬂ“ untuk duduk. Pada ruang tamu
yang berfungsi sebagal tempat pernik interior dan ukiran, yang
fidak terdapat hiasan ata PET
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terdapat padg imi
—— padamﬁzgan Mihanyalah tanduk kerbau jantan yang
9 (benteng tangga) Tanduk kerbau jantan

merupakan symbol atay
fanda bahwg :
pesta dengan memaotong kerbay Pada rumah telah diadakan

Gambar 50
Dapur, Tempat cuci, Ruang Tamu
Sumber : Dokumentasi Penulis 2013

Sedangkan pada ruang belakang (fale-fala) memiliki sekat
untulang) dengan ruang tengah (Lafta’ Tangnga) yang
(pappam
berbahan kayu, ruang ini dinaikkan seukuran dengan 2 (dua)
jengkal (si fama’) laki-laki tertua penghuni rumah, sekitar 35 cm dari
lantai badan rumah (Kale Balla). Pada ruang belakang (tala-tala)
terbagi atas ruang tidur kepala keluarga, ruang pengantin baru,
panen, ruang sesajen (Matang). Ruang

rua nyimpanan hasil
L B penghuni rumah, jadi dapat

ini hanya boleh digunakan bagi

ini bersifat privat.
dikatakan bahwa ruang ini . _
fidur yang berada pada fala-tala diperuntukkan bagi
s jika keluarga tersebut memiliki pengantin baru
I kan oleh pengantin baru, Ruang
e ol iang tidak memiliki perabotan

mah adat Kal :
- a miny
sepertl rumah
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::r;gb:::muhn Pada ruang inj hanyalah tikar

rapa bugah bantal, RS
Pada beberapa sampe|

fungsi pada lala-falg yaitu

penyimpanan hasij| Panen, Sala

ditemukan adanya penambahan
dipergunakan  sebagai tempat
In iy terdapat (matang) tempat
rumahanl ‘ﬁfﬂg dipasang Penutup layaknya kelambu, Di dalam
ruang ini diletakkan sesajen yang disakralkan, cleh karena itu

diletakkan pada tala-fala karena dianggap sebagai kepala rumah
secara horisontal,

Gambar 51 —_ |
Ruana penyimpanan hasil panen, Ruang tidur, Ruang sesajen
i Eﬁnher: Dokumentasi Penulis 2013

Ruang Kolong (siring) adalah ruang yang terletak dibawah

lantai utama (lantai rumah), ruang ini berlantai tanah dan

difungsikan sebagai gudang untuk menyimpan keiapa,lkaﬁru bakar,
peti mati peralatan pertanian dan lain sebgainya. Fungsi

papan ! .
lain dari Siring yaitu sebagai tempat untuk para wanrtal menentin,
tempat pertukangan pembuatan dinding dan
menumbuk padi, e v bcusd area pacarun

' g ini
sebagainya. Pada ran . _ oo
h . diperuntukkan bagi wanita dan bersifat semi p

anya
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Tabel 15

U b
. raian Elﬂl'l'bEH'l Eﬂngul'm Sﬁmpﬂf 0z
!E'ﬂ‘!En Eﬂn — .
Tiang/ Benteng Ka Material
Pasak/ Pannyolorg i yu
Lantai ayu
Dinding m
Plafo
Atap x Bambu,karoro (kain)
T Rumbia
angga Kayu
Lllstplank Bambu
Pintu Kayu
Jendela Bambu
Anjong Kayu
Sumber : Survey Penulis 2013
Tabel 17
Uraian Elemen Bangunan Sampel 03
Elemen Bangunan Material
Tiang/ Benteng Kayu
Pasak/ Pannyalora Kayu
Lantai Bambu,papan
Dinding Papan
Plafond Ean‘tl:n_u.kamru (kain)
Atap Rumbia
Tangga ﬁﬂ!ﬂl
Listptank HEF’E"
Pintu g
Jendela ﬁ:ﬁ"‘u
Anjong y

.

Sumber : Survey penulis 2013



Tabel 18

Urai
raian Elemen Bangunan Sampel 04
Tiang] EEntEng e Material
E:&akj Pannyolarg Kaﬂ
D.”_F:;'i" Bambu,papan
P!&fﬂﬁmg Papan
Ata Bambu karoro (kain)
P Rumbia
Tangga Kayu
Pintu Kayu
Jendela Kayu
| Anjong Kayu
Sumber : Survey Penulis 2013
Tabal 19
Uraian Elemen Bangunan Sampel 05
Elemen Bangunan Material
Tiang/ Benteng Kayu
Pasak/ Pannycloro Eﬂ‘.lr’n'ih ”
Lﬂl"ltﬂi d ulpap
Dinding Fapan :
Plafond gmhamm (kain)
Atap Kayu
Tangga Papan
Listplank K pu
Pintu P:?pan
Anjong

Sumber ; Survey Penulis 2013
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. Uraian Elemen Bangunan Sampel 08

lemen Ban unan ;

Tiang/ E-anteng Ka i

F'asa@l' Pannyolarg Eaﬁ

Iéa_mtgl Bambu,papan
Inding Papan

:lt:fgnd Bambu karoro (kain)

p Rumbia

Tangga Kayu

Listplank Papan

Pintu Kayu

Jendela Kayu

Aﬂjmg I'{Efu

Sumber : Survey Penulis 2013

a. Pintu (Pa'ke'bu)

Pintu merupakan komponen bangunan yang
berfungsi sebagai tempat keluar masuknya penghuni
atau tamu dar dan ke dalam suatu bangunan. Bahan
untuk pembuatan pintu biasanya disesuaikan dengan
bahan kusen atau dikombinasi. (Susanta: 2010).




Sampel &

e
Gambar 53

Pintu berbahan kayu dan bambu
Sumber : Koleksi Penulis 2013

Pintu rumah adat tradisional Kajang, hanya terdapat
satu buah. Letak pintu berada di samping benteng pakkai
dan tepat di depan pintu terdapat tangga. Pintu yang
hanya terdapat satu digambarkan sebagai mulut
bermakna bahwa hanya satu mulut pada sefiap
manusian dan sebagai tempat masuknya makanan.

Ukuran pintu pada rumah adat Kajang didasarkan
pada tinggi tubuh penghuni rumah dan lebar pintu
disarkan pada Kappara/Pattapi (Tempat sesajen). Hal ini
didasakan pada kegiatan-kegiatan penghuni yang
memakai pintu sebagai fungsi keluar masuknya

penghuni.

Jendela (Tongtongang) |
Jendela selain berfungsi sebagai sumber masuknya

cahaya dan penghawaan alami, juga merupakan bagian
rumah yang memberikan unsur estetika pada suatu

tampilan hangunan rumah (Astudioarchitect.com).
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Jendela, yang digambarka
kanan dan kiri bagian

Bagian depan
bagian

n sebagai mata, di sisi
rumah terdapat dua buah jendela.
bﬂhha:Ht;:Enya tﬁﬂflapat satu jendela, dan
berupa lubang yang i i ﬁf"e'“ sl

g dibuat pada dinding dan diberi kayu,

.sr.'_.hagia kisi-kisi jendela. Seperti pada gambar di bawah
ini;

Gambar 54
Jendela berbahan kayu dan bambu
Sumber : Koleksi Penulis 2013

Jendela pada masing-masing sampel memiliki

ukuran perbeda-beda, pada sampel 1 pengukuran
asarkan pada lebar dan tinggi kepala

endela  did _ !
I huni rum=h, sampel 2 didasarkan pada tinggi kepala
peng1 - nenghuni rumah. Sampel 3 hingga
dan ¢ A
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(Satu lengan Melewat siku),

€. Tangga (Tuka')

| Tangga merupakan sarana berpindah dari satu
tingkatan ke tingkatan yang lainnya (secara vertikal) baik
yang diletakkan di juar ataupun di
rumah.

dalam bangunan/

Gambar 55
Jendela perbahan kayu dan bambu
Sumber . Koleksi penuiis 2013
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T jumlah anak tangga sebanyak 9
erjumiah 7 anak tangga, sampel 3
sebanyak 7 anak tangga, sampel 4 meriliki 5 jumlah
anak tangga, sampel 5 memiliki 7 anak tangga dan
sampel 6 memiliki 7 anak tangga.

hl.lﬂh, sampel 2 b

Dinding (Rinring)

Menurut Santoso (1897) khusus bangunan
tradisional umumnya dinding hanya 2 jenis konstruksi
yang digunakan, yaitu konstruksi padat (material papan)
dan berlubang (gamacca).

Sampel 1 l \ﬂdﬁj i
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B [y

I
Sampel 6

Gambar 56

Dinding berbahan kayu (papan), gamacca dan bambu
Sumber : Koleksi Penulis 2013

Jenis dinding pada sampel 1 dan sampel 2 terbuat
dari bahan bambu dan rotan (Terre], jenis penggunaan
material pada dinding sangat berpengaruh pada fungsi
rumah yang dimanfaatkan sebagai tempat upacara adat.
Sampel 3 merupakan dinding rumah Ammatoa yang
menjabat saat ini, bahan dinding terbuat dari kayu seperti
rumah pada sampel 4, 5 dan 8.
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ANALISIS RAGAM
N
TRADISIONAL KAJANG TROPOMETR BANGUNAN RUMAH

Berdasarkan hasil anajis;
alisis Penulis, d
[ ] aﬂrﬂh-ﬂagrah a d I
sebagal studi literatur bajk dalam negeri maupun ]ug.,!Ir . -uadlhan
neger! secara

sistem  pengukuran tubuh  manusia dalam
menentukan ukuran rumah, Daerah-daerah yang dima

keseluruhan memakaj

- ksud, yaitu Mesir,
Inggris, Jawa, Sumatera. Melayu, Bali dan Sylawesi.
, ~ Tabel 22
Ragam Jenis Antropometri berdasarkan Analisis Penulis dari Studi
Pustaka
| No Nama Daerah Jenis Antropometri Contoh Bangunan
: Lengan, kaki, NE
1. Mesir jengkal, tangan, jari Piramida
2, Inggris Depa, foot Rumah Tinggal
B Candi Borobudur,
5 Jawa Depa, jengkal, hasta, | cangi Mendut, Roro
: bahu Jongrang
Depa, jengkal, hasta, Rumah Tinggal
4. Sumatera petak bahu e @
Hasta, t:ahui Hﬂpla‘f- Rumah Tinggal
tangan, lutut, mulut,
2. Melayu siku, jar,
Acengkang, agemel,
aguli, akacing, alek,
atapak batis, atapak
batis ngandang,
: Huggrar‘l'l, dl.la “'."'Hr]‘ HUIT'IEI"I T-Inggai
g Bali p&lﬂng ny‘afi.
atengan depa ad ”ﬂ”g‘
an depa ai,
Bk ima,__ L -~
[, jari,
T Giku,jengka _
E':etar;lrak tangan, Rumah Tinggal
i Sulawes! | e e
,_.._/—’—”’/—J 168




Su mber : A”EI’FS.I'-S PEﬂuffg Eﬂf - L i Rumah Ti"!-'JEIﬂ1

keseluruhan daerah memakai
tinggi tubuh, kepala, mulut,
epalan tangan, jengkal, siku,

i | dan panjang kaki, Sebagian besar
aplikasi dari antropometri tersabu digunakan pada pengukuran rumah

tinggal dan tempat ibadah.

berbagai ragam

jenis antropometr yaitu
depah, hasta, tangan, jari ruas-ruas fari, k

lengan, bahu, betis serta lebar

Dasar pertimbangan yang digunakan untuk aplikasi antropometri
pada bangunan rumah tinggal dan tempat ibadah tersebut yaitu adanya
pemikiran masyarakat dahulu tentang keseimbangan ruang harus
disesuaikan dengan gerak penghuni rumah dan alat terdekat dari

-manusia yang dapat digunakan untuk mengukur adalah tubuhnya

sendiri, terutama dibagian tangan dan lengan.
Berdasarkan penelitian pada Kawasan adat Ammatoa di Dusun

Benteng, dari beberapa sampel yang telah dipilih, penulis menemukan

beberapa ragam jenis standar dimensi dan ukuran berdasarkan tubuh

penghuni yang digunakan oleh Uragi dan tukang dalam membangun

rumah di kawasan adat Ammatoa Kajang.

23 |
omedri E::;L?Il'laﬂ Rumah Tradisional Adat Kajang
p

Ragam Jenis Antro o T EENSI GAMBAR

NO

P

KETERANGAN T
i 5

NAMA UKURAN

e

Jarak dari kepaid| 420 om

i ina .
TI!‘IQQ sampai kakl

bangkeng na ulu

male—

I
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I_-_-_-_'_'_'_"‘—'—-—-_

|
|
Jarak safy
Si Rappah "entang tangan
diukur dari ujung +155 cm
jari kanan ke kir
vk | |
Ja
Si Singkulu/f e 4 l ,
_ tengah ke + 57 cm &:
Si Lappa T
lengan
Ukuran satu LA 1Y
Si Kangkang genggam tangan | ~
N
Jarak dari UM | | 99 3 cm
Si Lama’ ke jari tengah
!
.
A
N
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—-——__._____________________
Anro Lima Lebar ibu jari +3em
Lebar jari
Pa'o’jo : +27cm
telunjuk
iari te ah iz'g om
Datung il
| e
e
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Paccincingang

Toli

Lebar jari manjs

+3cm @
+2.3cm @
var Kepala +23 em ! !
Jarak mata kiri
+15cm
ke kanan
([T
k telinga kir
Jara teling + 93 cm
ke kanan
____.-~——'——"d_'_'_~__
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g | AU
; bangkeng Panjang kakj +37 6
|
i
- Si La'bba'na
' Lebar kaki
bangkeng i +11em

22,

Sumber : Analisis Penulis 2013

Bangunan rumah di kawasan adat Ammatoa di dasarkan oleh

anatomi tubuh pemilik rumah. Pengukuran tidak menggunakan meter

tetapi menggunakan metode antropometr. Secara tradisional pamkar!
untuk mengukur adalah ukuran bagian tubulj si pemillk, Egpari!
Tinggina bangkeng na ulu, Si Rappah, Si Singkulu/Si .L.ﬂppa_ Si
sj Lama', Anro Lima, Pa'jo’jo’, Datung, Faﬂﬂi‘ﬂﬂfngiﬂng‘.
tpg Ulu, Mata, Toli, Si La'bu’na bangkeng, Si
ran berdasarkan Kappara Yyang
intu pada bangunan rumah.

Kangkang,
Kaningking, La'ba ;
La'bba'na bangkeng serta UKU

bar
digunakan untuk menentukan lebar P
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Padsg sampe| 1 didapati:an
167 cm, lebar depah 1565 cm
Kangkang 11,? mﬂ. EI

tinggi tubuh Penghun

+ Si' Singkulys Si Lap
Lamg' 27 ¢

cm, Datung 2,6 cm, Pact:incirmang 2
Ulu 24,5 cm, Mats 13,6 cm, Toy 3
cm, Si Labba'ng Bangkeng 11 em,

Pada sampel 2 didapatkan tinggi tupu penghuni laki-laki dewasa
169 cm, lebar depah 1585 cm, Si Singkulu/ Si Lappa 562 cm, Si
Kangkang 11,8 cm, Si Lama’ 23 ¢m, Anro Lima 2,8 em, Pa'jo’jo 2,7 em,
Datung 2,7 cm, Paccincingang 2,7 om, Kaningking 2,5 cm, La'ba'na Uly
26 cm, Mata 14,2 cm, Toli 32 c¢m, Si Labbu'na Bangkeng 28 cm, S
Labba'na Bangkeng 11,5 cm.

Pada sampel 3 penulis tidak dapat mengukur tubuh dar penghuni
rumah disebabkan oleh pemilik rumah pada sampel 3 yaitu Ammatos
yang menjabat sebagai ketua adat,

Pada sampe! 4 didapatkan tinggi tubuh penghuni laki-laki dewa&at
170 cm, lebar depah 157 cm, Si Singkulu/ Si Lappa 5?5 om, Si
Kangkang 11,5 cm, Si Lama' 22,3 cm, Anro Lima 3 cm, Pajojo 2,7 cm,

inci Kaningking 2,3 cm, La'ba'na Ulu
Datung 2,9 cm, Paccincingang 3 cm, Kaning

23 Mata 15 cm, Toli 33 cm, Si Labbuna Bangkeng 27,3 cm, Si
em, ‘

| 1 - I I hu i Jahf aki dEwaEa

I i ka
lebar depah 156 cm, 5j Singkulu/ Si Lappa 55 cm, Si Kangkang
168 cm, r

. 2I4

' 99 & cm, Anro Lima 2,5 M. Pafjo’jo 2.3 cm, Dat;:gm

ViR " 4 ._-;m K.aningking 22 cm, Labana Ulu :
g 2| 1

cm, Paccincingan o Labbu'na Bangkeng 28 cm, Si Labba'na
i 31,7 em,
Mata 13,7 cm, Toll
Bangkeng 11,5 ¢m-

14



linggi tubyp Penghuni laki-laki dewasa

« S Bingkuly SiLappa 57 cm, Si Kangkang
11 cm, Si Lama’ 22 5 €m, Anro Lim 02,8 em, Datung 2.9

cm, Paccincingang 3 cm a'na Ulu 23 cm, Mata

ngkeng 27 em. s Labba'na Bangkeng

332em, Pa'jo’j

Haningking 23 cm, La'h
15 em, Toli 33 cm, 5i Labbu'na ga

11 em.
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ik rumah, pm
unan di -
Percaya dapat menentukan baik

tetap disesuaikan dengan angka gasal

Gambar 57
ukuran Rumah Adat Kajang dengan nonmeiric

gumber : Koleksi Penulis 2013
n sampel yang dianalisis ditemukan bahwa seluruh
ragam jenis antropometri di kawasan adat Kajang digunakan sebagal
metode pengukuran pada bangunan rumah. Tinggina bangkeng na uly
(tinggi tubuh laki-laki dewasa) diaplikasikan pada ukuran ketinggian
tiang rumah (benteng) dari lantai siing (kolong rumah) dan kale ba.‘!a-.
(ba aurut Uragi makna dari ketinggian tubuh penghuni
TR IR > doa agar penghuni senantiasa akan
rumah adalah sebuah harapan dan

Metode Peng

Dari keseluruha
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memperolah
dikerjakan.

Gambar 58

Aplikasi Tinggina Bangkeng Na Uly pada Rumah Tradisonal Kajang
Sumber : Analisis Penulis 2013

(Depa laki-laki dewasa) merupakan ukuran rentangan

dewasa dihitung dari ujung jari tengah pada tangan
i tengah disebelah kiri, jenis ini

lebar antar tiang pada rumah
kan pada ukuran

Si rappah
tangan laki-laki
kanan sampai pada Ujung ja
diaplikasikan dalam menentukan ukuran
dan Sitangnga Rappah (Setengah depa) diaplikasi

pa'bissang (tempal mencuci/buang air) -
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Gambar 58
Tinggina bangkeng na uiu dan Si Rappah
Sumber : Analisis Penulis 2013

Si Singkulu/Si Lappa (di ukur dar ujung jan tengah sampai
pertengahan lengan /lebih dari satu siku), jenis ukuran ini diaplikasikan
pada lebar dan panjang jendela, panjang tiang (benteng) yang tertanam
serta beberapa bagian pada struktur atap rumah.  Menurut Ura_gi
penentuan ukuran yang melewati siku (S Lappa) bermakna baik @nu
mendatangkan keselamatan dan keberuntungan, _rnenurut RIEifakmi:
masyarakat Kajang jika ukuran menempati F-ﬂrsendiar_: atau:ku ma
akan mendatangkan musibahﬂ{ebun.lkan bagi penghuni ruman.

akan ukuran dari genggaman

Si Kangkang (Satu g diukur dari lebar kelinging ke jari
tangan penghuni laki-1aki dewasa ya Eadﬂ o arigiegn-aiay
telunjuk. Ukuran ini digunakan P

a ikasi antropometri
kayu yntuk struktur rumah. FnPlIHH?! p |

penambahan potongan o N o

fung engukura dari Anro Lima bu Jari

ggnggam}. merup

ini juga sejenis dengan
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Pajojo’ (Jari Telunjuk)
Manis), h’anfng.lcmg (Jar kafint: F"‘“’Jfﬂﬂ-'hﬂang {Jari

Kaki), 5/ La'bba'ng hangkeng (Lebar Kaki)

Si Lama’ (Saty Jengkal) pen
s s : : :
jung jari telunjuk sampai lehar ujung iby jari, Penguk
: gukuran ini

diaplikasi
iap! asikan pada lebar kayu, salah salunya pada lebar k
dEgUHEIkEm pada kEHnQQiHn tala-tala. dl Kayu yang

Laba'na Uly (Lebar Kepala)

| Merupakan jenis antropometri
digunakan untuk mengukur jende Lo

sarwel b s ‘o pﬁngu;ZPE:iﬂJe:::ku@ jendela pada

na jendela hanya

diperuntukkan bagi wanita sebagai media visual dari dafam rumah,

Menurut Uragi perempuan Kafang tidak diperbolehkan untuk terbiasa

berkomunikasi dengan crang lain diluar rumah, perempuan hanya boleh

keluar rumah jika memiliki keperluan untuk urusan rumah tangga. Dari

penuturan Uragi ini sangat terlihat bahwa perempuan di Kajang memiliki
kedudukan yang sangat tinggi karena sangat dijaga kehormatannya.

Jenis antropometri lainnya di kawasan adat Kajang yaitu mata dan

toil (Telinga), jenis ini diaplikasikan pada lebar dan panjang dapur

(Pappaluang). Metode pengukuran antropometri ini dimulai dengan

mengukur jarak mata ki ke mata kanan yang ukurannya digandakan
diinginkan penghuni rumah seperti 5, 7

lebar pada dapur. Untuk panjang
lefinga ki ke telinga kanan.
apur yaitu digandakan sesuai

sesuai dengan angka ganjil yang
atau 9, ukuran ini digunakan sebagal
dapur maka digunakan jarak antara

d
Metodenya pun sama dengan lebar

njil keinginan penghuni dan ketersediaan material
ga

dengan angka

' t
i  aplikasi jenis antropometr malta dan -
Menurut uragi 2p! s

: u
falsafah yang sejak dan n. Mata sebag jtu untuk
pan.

- i kehidu
sebagai tanda dar e

glinga memilki

i a
divakini oleh m _
B aimana fungsinya ya



akan terjggj dan penghuni ruman dengan

9 akan datang, Telinga yaity
terjadi masalah dengan penghuni
menguatkan Pemyataan Ammatoa
fumah bag; masyarakat Kajang merupakan
a yang jika diperiakukan dengan baik sesyai

Mmanusia yang tinggal didalamnya pun akan
baik, namun jika rumah tidak diperlakukan dengan baik atau tidak sesyai

dengan aturan adat maka penghuni rumah tidak akan mendapatkan
kebahagiaan dan keselamatan.

untuk dapat mendengar Jika akan
rumah atau sekitar rumah.

yang mengatakan bahwa

Hal inj

dengan aturan adat maka

Gambar 59
Rangka Dapur dan Peralatan Masak

gumber : Dokumentasi Penulis 2013

§0 .
G perempuan Kajang

Kagrlt %tﬂﬂ penulis 2013
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BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Merujuk kepa
Pada temuan dan pembahasan hasil penelitian untuk

menjawab pertanyaan penelitian, maka berdasarkan tabel 23 da
atas, dapat menarik kesimpulan bahwa: netd

1.

Terda ieni

wi :""“ 15 ragam jenis antropomeri di kawasan adat Kajang,
Tinggina bangkeng na ulu (tinggi tubuh dari kepala sampai kaki)
Si Rappah (satu depah)

Si Singkulu/ Si lappa (satu siku)

Si Kangkang (satu jengkal)

Si Lama' (satu genggam)

Anro Lima (ibu jari)

Pa’jojjo’ (jari telunjuk)

Datung (jari tengah)

i. Pacincingang (jari manis)

j. Kaningking (jari kelingking)

k. Labba'a Ulu (lebar kepala)

. Mata

m. Toli (telinga}

n. Si Labba'na Bangken

s Labbu'na Bangkend (PaNa"
japlikasikan pada ukuran BRI,
idak semua elemen rumah
n bahan

e @0 a0 T

g (lebar kaki)
g kaki)

gh. Namun !

bidang dan elem : . B
nggunakan antropomet karena disesud
s yand dimiliki pemi'llk rumah.

kayu agtau bambu
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» karena tangan merupakan alat yang

terdekat untyk digerakkan mengukur segala sesuatu
terutama bagian- bagian dari elemen rumah.

termudah dan

- TEIMEPE* ragam jenis antropometri dari perempuan yaitu mata dan
telinga yang di aplikasikan pada ukuran dapur (pappaluang).

. Rumah adat tradisional Kajang yang terletak di Dusun Benteng
secara keseluruhan memiliki bentuk, elemen dan konstruksi yang
sama.

- Ukuran rumah adat tradisonal Kajang vang terletak di Dusun
Benteng secara keseluruhan memakai metode antropometri sesuai
dengan ukuran penghuni yaitu kepala keluarga (laki-laki).
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B. Saran-saran

1.

Dengan  penelitian ini,
Pengetahuan tentang raga
masyarakat adat Kajang,

Bagi kalangan arsitek, diharapakan tetap mengaplikasikan nilai-
nilai kearifan Igka dalam merancang dan membangun agar
identitas kedaerahan dapat dipertahankan,
Dibutuhkan penelitian lanjutan dengan akifitas kajian yang lebih
mendalam untuk mengungkap lebih banyak perbendaharaan
arsitektural rumah adat tradisional Kajang.

Para  pembaca dapat memperkaya
M jenis dan aplikasi rumah tradisional
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